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KATA PENGANTAR PENERBIT 

Assalamu'a/aikum warahmatu/lahi wabarakatuh. 

Th aha rah dan sh a lat adala h ibadah yang wajib kita 

lakukan setiap hari. Karena itu lah, kita hartJs tahu dan fa ham 

bagaimana cara melaksanaka nnya. 

Nah, dalam buktt inilah, akan dibahas tttntunan tentang 
thaharah, shalat, dzikir harian dan doa-doa Rasulullah Saw. 

Dalam bab thaharah, akan dijelaskan pengertian 
thaharah, kategori kesucian air, najis dan macamnya, cara 
menghilangkan najis, macam-macam najis yang dimaafkan 
(ma'fuw), peA"l bahasa n istinja ·, pa nduan berwudh u, !'Randi, 

dan tayammum. 

Dalam bab shalat, akan dijelaskan tata cara/praktik 
mengerjakan shalat, cara shalat orang yang sakit, perbedaan 
shalat laki-laki dan perempuan, tata cara shalat dalam 

bepergian, shalat qashar, shalat jama' dan qashar, shalat 

jenazah, dzikir & doa setelah shalat, dan dilanjutkan dengan 
pembahasan shalat-shalat sunnah. 



Tak hanya memuat penjelasan tentang thaharah 
da n sh a lat, bu ku ini jtJga memuat doa-doa Rasu lulla h Saw 
lengkap, dari mulai doa sehari-hari, doa-doa gundah gulana, 

dan juga dllengkapi doa-doa dalam AI-Q1:1r'an. 

Oleh karena itu, buku ini sangat penting untuk kita 
miliki, sebagai panduan dalam melaksanakan ibadah-ibadah 
tersebut di atas, dengan harapan, semua ibadah kita sesuai 

dengan tuntunan Allah Swt dan Rasul ullah Saw. 

Wassa/amu1alaikum warahmatul/ahi wabarakatuh. 

Penerbit 
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THAHARAH 

PENGERTIAN THAHARAH 

Thaharah menurut bahasa artinya bersuci. Sedangkan 
menurut istilah syara', thaharah adalah suci atau bersuci 
dari hadats (besar maupun kecil) dan najis. Suci dari hadats 
dilakukan dengan berwudhu, mandi atau taya mmum. Suci 
dari najis berarti terhindar da ri hal-hal yang najis; baik yang 
ada di badan, pakaian ataupun tempat. 

Hadats adalah kondisi yang bersifat non fisik yang mele­

kat pada diri seseorang karena hal-hal tertentu yang dialami 

atau dilakukannya, seperti buang angin (kentut), buang air, 

keluar air mani, bersetubuh, bersentuhan antara kulit laki­

laki dan pereA1puan yang bukan mahram tanpa p,enghalang, 

dan lain s,ebagainya. 

AdapuA najis adalah kotoran yang bersffat nsik, seperti 
kotoran hewan atau manusia, air kencing, darah, dan laiR 
sebagainya. 

Yang dapat digunakan untuk bersuci adalah air yang 
bersih dan suci. Jika tidak ada, bisa menggunakan debu, yaitu 

dengan tayammum. Air yang dapat dipakai untuk bersuci 



adalah air yang bersih (suci dan mensucikan}. Air yang suet 

dan mensucikaA 1tu ada tujuh rAacan.l, yaitu: air hujan, air 
sumur, air sungai, air telaga, air embun, air laut, air salju. 

KATEGORI KESUCIAN AIR 

Menurut hukum syara', air dapat dibagi menjadi empat 
bagian, antara lain: 
1. Air sucl dan mensucikan, yaitu air yang masih murni, 

dapat digunakan untuk bersuci dan tidak ada ketentuan 
makruh memakainya (air mutlak: air yang sewajarnya). 

2. Air suci dan mensucikan, tetapi makruh digunakan, 
yaitu air musyammas (air yang dipanaskan dengan sinar 
matahari) di dalam bak yang berasal dari logam atau 

besi selain eA1as. 

3. Air suci tetapi tidak dapat mensucikan, yaitu air yang 
telah dipergunakan untuk bersuci atau menghilangkan 
hadats, atau membersihkan najis dan tidak ada 
perubahan warna, rasa dan bau najis tersebut. Air ini 
6iisebwt rAengan air must<MJmal. 

4. Air mutanajjis, yaitu air yang terkena (tercampur) najis 
atau kemasukan benda najis. Ada beberapa kategori air 

mutanajjis, antara lain: 



a. Air yang kurang dari dua kullah (sebanyak volume 
kubus yang sisi-sisKiya berukuran sekftar 60 cm} 
yang keA"lasukan benda najis, sekalipun warna, 
bau dan rasanya tidak berubah; tetapi h uku mnya 
mutanajjis dan tidak sah untuk bersuci. Dua kullah 

sama dengan 216 liter. 
b. Air dua kul/ah atau lebih yang kemasukan benda 

najis hingga beru bah warna, bau da n rasanya. Jika 
kondisi air tetap seperti semula, maka hukun;1nya 
tetap suci. 

Air yang tidak dapat mensucikan, yaitu air yang berubah 
warna, bau, dan rasanya, karena tercampur dengan hal­
hal lain yang sekalipMn tidak najis. 
Ada beberapa jenis air yang sudah berubah warna, bau 
dan rasanya, tetapi air tersebut masih dihukumi suci 
dan bisa digunakan untuk bersuci, yaitu :  
a. Air yang berubah dengan sendirinya, karena terlalu 

lama tergenang. 
b.  Air yang berubah karena banyak ikan atau tempat 

air tersebut dekat dengan belerang, sehingga 
batinya seperti belerang. 

c. Air yang berubah karena dat1n-daun di sekitarnya 
yang rontok. 



NAJIS DAN MACAMNYA 

Menurut bahasa, najis ialah sua,tu benda yang kotor 
dan menjijikkan. Sedangkan najis menurut istilah syara1 

berarti segala sesuatu yang haram dimakan dan menjijikkan, 
di mana secara fisik, akal, maupMn psikis, manusia harMs dan 
wajib menghlndarinya, seperti: 
1. Bangkai, kecuali manusia, ikan dan belalang. 
2 .  Darah dan naRah. 
3. Segala sesuatu yang keluar dari farji dan dubur, kecuali 

mani. Mani adalah sesuatu yang suci. Se·dangkan yang 

najis adalah madzi, yaitu cairan yang keluar sebelum 
keluarnya air mani dan warnanya bening. 

4.  Anjing dan babi, baik bMlunya, kulitnya., liurnya atau 
sesuatu yang dikeluarka,n dari badannya, seperti anak. 

5. MiRurAan keras, seperti arak daR lain sebagainya. 
6. Bagian anggota badan binatang yang terpisah karena 

dipotong selagi masih hidup. 

7 .  Binatang halal yang dipotong denga n tidak menyebut 

nama Allah. 

Najis dikelompokkam menjadi tiga bagian, yaitu: 
1. Najis mugha/Jazhah (berat), adalah najis anjing, babi, 

serta keturunannya. 



2. Najis mutawassithah (sedang atau umum), adalah najis 
yang selain dari najis di atas, seperti segala sesuatu yang 
keluar dari qubttl dan dubi:ir manttsia atau binatang1 

kect1ali air mani; benda cair yang memabukkan; st1su 
hew an yang tidak halal dimaka n; bangkai, termast1k 
tulang dan bulunya, kecuali bangkai manusia, ikan dan 
belalang. 

3. Najis mukhaffofah (ringan) , adalah air kencing bayi laki­
laki yang belum berumur dua tahun dan belum makan 

sesuatu kecuali air susu ibunya. 

Najis juga dibagi dalam dua kategori, yaitu: 
1. Najis 'ainiyah, adalah najis yang naA"lpak wujudnya. 
2. Najis hukmiyah, adalah najis yang tidak terlihat 

wujudAya namun dfhukumi najis, seperti bekas keAcf ng 
atau arak yang sudah kering. 

Cara Menghilangkan Najis 
1.  Benda yang terkena najis mughalla2hah, seperti jilatan 

anjing atau babi, dicuci dengan air sebanyak tujuh kali 
dan salah satunya dicampur dengan pasir atau tanah 
(debu). 

2. Benda yang terkena najis mutawassithah, harus dicuci 
minimal satu ka Ii, denga n catatan sifat-sifat najisnya, 
baik warna, bau dan rasanya hilang. Namun jika najisnya 



hukmiyah, maka cara mensucikannya cttkttp dengan 
mengalirkan air pada najis tersebut. 

3 .  Benda yang terkena najis mukhaffafah, cukup diberi 
perci kan air a tau disiram. 

Najis yang Dimaafkan (Ma'fuw} 

Najis yang dimaafkan artinya najis yang tidak wajib 
mencucinya, karena sulit menghilangkannya, atau terlalu 
kecil, misalnya: 
• Najis bangkai hewan yang tidak mengalir darahnya, 

seperti nyam uk a tau la lat. 
• Darah atau nan ah yang sedikit seperti bekas Iuka, bisul, 

atau lainnya yang st1lit membersihkannya dan st1lit 
menghindarinya. 

• Percikan debu (sedikit) atau air lorong-lorong yang sl!lkar 
dfhindari. 

• Kotoran dalam tub uh ikan yang terlalu kecil dan sulit 
mengambilnya, seperti ikan teri, dan lain-lain. 

Tikus atau cicak yang jatuh ke dalam minyak yang sangat 
kental atau makanan yang beku, dan ia mati di dalamnya, 
maka yang menjadi najis dan yang wajib dibuang adalah 
bagian yang terkena saja. Sedangkan yang lain boleh dipakai 
kembali. Nara,un jika minyak atau naakanan yang dihinggapi 
itu bersifat cair, naaka dihukumi najis secara keseluruhan, 



karena seml!la bagiannya saling bercampur dan tidak dapat 
dibedakan mana yang terkena najis dan mana yang tidak. 

ISTINJA' 

lstinja1 adalah membersihkan najis setelah buang hajat 
besar atau kecil. lstinja · bisa dilakukan dengan air atau batu. 
Dua alat tersebut mempunyai tata cara yang b,erbeda dalam 
penggunaannya. 

Beristinja' dengan air dilakukan dengan cara membasuh 
bagian yang harus dibersihkan beberapa akali hingga sampai 

bersih dan dirasakan hilang bekas-bekasnya. Adapun cara 
untuk mengetahui hilang dan tidaknya adalah tidak dengan 
naelihat atau menciur:nnya, karena cara ini makrula dilakukan, 
kecual f jfka men;1ang harus dilakukan. Cara yang terbaik 

adalah dengan mempertimbangkan kebiasaan umum 
mengenai standar kebersihan itu melalui perasaan. 

Beristinja � dengan batu (istijmar) adalah denga n 

mengoleskan batu ke bag,ian yang hendak dibersihkan 

sampai bersih, tetapi masing-masing batu hanya bisa sekali 
dioleskan. Adapun jumlah batM yang dibutuhkan adalah 
sebagaimana yang dianjurkan Rasulullah Saw, ''Apabila 
kalian beristinja · dengan batu., hendak/ah dengan hitungan 

ganjil.n (HR. Muslim} 



lstinja' tidak sama dengan bersuci. lstinja' merupaka n 
kegiatan yang dilakukan untuk membersihkan diri dari najis 

yang menempel selepas buang hajat. Untuk melakukan 
shalat, seseorang tidak saja diharuskan bersih dari berbagai 

kotoran {najis}, tetapi juga secara batin terbebas dari hadats 
besar maupun kecil. Dan untuk terbebas dari hadats, 
seseorang perlu melakukan wudhu1 mandi1 atau tayamml1m,. 

tergantung hadats yang ada pada dirfnya serta kondisi yang 
melingkupinya. 

WUDHU 

Wudhu menurut bahasa artinya bersih, fndah atau 
terang. Sedangkan menurut istilah hukum lslam1 wudhu 

ada lah sala h satt1 cara bersuci dari hadats kecfl sebelt1m 
mengerjakan shalat atau membaca AI-Qur'an. Perintah 
berwudhu adalah sebagaimana firman Allah Swt dalam 
surat al-Maa' idah ayat 6. 

''Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, basuhlah muka dan tanganmu sampai 

dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 

sampai dengan kedua mata kaki." 

Hukum wudhu adalah wajib bagi mereka yang akan 
naelakuka n sh a lat. Tan pa wudhu1 shalat seseorang tidak 

akan diterima oleh Allah Swt. 



Rasulullah Saw bersabda, ''Tidak akan diterima Allah 
Swt shalat seseorang yang hadats di antara kalian sehingga 

ia berwudhu.'J (HR. al-Bukhari, Muslim, Abu Oawud dan at­
Tirmidzi). Keutamaan berwudhu sangat banyak, di antaranya 
dapat menghapuskan dosa yang dilakukan setiap anggota 
tubuh dan menjadi cahaya baik di dunia maup1:1n di akhirat. 

Fardhu Wudhu 

Fardhu wudhu adalah hal yang wajib dilakukan dalam 
berwudhu. Fardhu wu,dhu ada enam, antara lain: 
1. Niat, dilakukan pada saat mulainya dibasuh muka. 
2. Membasuh seluruh muka, yaitu mulai dari batas 

tumbt1hnya rambt1t kepala hingga bawah dagu, dan dari 
telinga kanan hingga telinga kiri. 

3. Membasuh kedua tangan sampai siku-siku. 

4. Mengusap sebagian rambut kepala. 
s . Membasuh kedua kaki sampai mata kaki. 

6. Tertib {berurutan), artinya mendahulukan mana yang 
harus didahulukan dan mengakhirkan mana yang harus 
dfakhfrkan df antara fardhu-fardhtJ df atas. 

Keterangan: 
Ada perbedaan antara membasuh dan mengttsap. 
Membasuh adalah mengairi bagian (anggota} wudhu 



dengan air yang baru sehingga mengalir di bagian 
yang dibasuh. Se,dangkan mengusap berarti mengairi 
anggota wudhu cukup dengan mengusapkan tangan 
yang sudah basah pada bagian yang dimaksud tanpa 
harus mengalirkan air. 

Syarat-syarat Wudhu 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi seseorang 
yang hendak berwudhu, antara lain : 
1. Islam. 
2. Tamyiz, yakni dapat r:nenabedakan antara yang baik dan 

yang buruk. 
3 .  Tidak berhadats besar. 
4. Tidak ada penghalang antara anggota wudhu (kulit) dan 

air, seperti cat keri ng, geta h, dan lain sebagainya. 
5. Mengetahui mana yang wajib dan mana yang sunnah 

dalam berwudhu. 
6. Afr yang dipergunakan suci dan mensucikan. 

Sunnah-sunnah Wudhu 

Selain yang fardhu, wudhu akan lebih sempurna jika 
ditanabahkan dengan sunnah-sunnahnya, antara lain : 
1. Membaca basmalah (bismillohirrahmanirrohim) pada 

permulaan wudhu. 



2. Membasuh kedMa telapak tangan sampai pergelangan. 
3. Berk um Mr. 
4. Ber-istinsyaq1 yakni mengisap air ,dengan lttbang hidung 

dan dikelua rka n lagf. 
5. Mengusap seluruh kepala dengan air. 
6. Mengusap daun telinga dan bagian dalamnya yang 

terlihat. 
7. Mendahulukan anggota kanan dari yang kiri. 
8. Membasuh atau mengusap anggota wudhu 

masing tiga kali. 
mas1ng-

9. Membasuh sela-sela jari kaki dan tangan. Apabila jari 
memakai cincin1 sebaiknya cincinnya diputar- putar agar 
kemasukan air. 

10. Membasuh sela-sela jenggot yang tebal. 
11. T idak berlebihan (israf) dalam menggunakan air. 
12. Membaca doa setelah berwudhu. 

Hal�hal yang Dapat Membatalkan Wudhu 

1. Keltiarnya sesuatu dari qubul atal'I dubur, mlsalnya 
buang air kecil atau besar dan kentut. Kecuali mani. 
Karena orang yang keluar mani langsung mendapatkan 
hadats besar dan wajib mandi jinabat (mandi besar}. 

2. Sentuhan antara kulit laki-laki dan perempuan yang 
sama-sama sudah baligh (dewasa) dan bukan mahram 
tanpa ada penghalang. 



3. Telapak tangan menyentuh dzakar (kemaluan laki-laki) 
atau farji (kemaluan wanita), atau menyentuh bagian 
kulit keriput sekitar dubur. Yang dimaksud dengan 
telapak tangan adalah bagian yang tidak terlihat pada 
saat dt1a telapak tangan digabt1ngkan menempel secara 
berhadapan. 

4. Keluarnya madzi dan wadi. Madzi adalah cairan yang 
keluar disebabkan oleh hal-hal yang membangkitkan 
gairah seksual, seperti menonton film porno. Wadi 
adalah cairan yang keluar disebabkan kelelahan. 

5. H ilang aka I karena gila, pingsan atau tidur. Kecuali 
tidurnya orang yang sambil duduk dan tidak 
bergerak-gerak dari tempatnya. Tidur seperti ini tidak 
mernbatal kan wud hu. 

6. Murtad, yaitu keluar dari agama Islam. 

Tata Cara Berwudhu 

Sebelurn berwudhu, kita harus mernastikan bahwa 
sel uruh tub uh telah bersih dari najis-najis, baik karena 
tersentuh bend a najis atau karena bua ng hajat. 

Tata cara berwudhu yang dijelaskan di sini adalah 
menggabungkan antara rukun dan sunnah wudhu sesuai 
dengan urutannya, A1ulai dari perrnulaan hingga akhir. 



1. Tasmiyah (membaca basmalah), yaitu membaca, 

�)I � ;  )1 .&1 r-4 
... ,,., ,,., ... ,,., 

BISMILLAAH IRRAHMAANIRRAHIIM. 
11Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah 
/agi Maha Penyayang.'' 
Rasulul lah Saw bersabda, 11Tidak sempuma wudhu bagi 
ya�g tidak meayebut a,;,ma Allah padanyQ:u (HR. Abu 
Dawud, at-Tirmidzi dan lbnu Majah) 

2.  Mencuci kedua telapak tangan tiga kali. 
Rasulullah Saw bersabda, ''Bila salah seorang di 
antaramu bangun bdur, janganlah ia memasukkan 

tangannya ke dalam bejana sebelum ia mencucinya 
tiga kali. Karena., ia tidak tahu di mana tangannya itu 
bermalam.11 (H-R. a 1-B ukhari). 
Maksttdnya, setelah bangun tidt!tr, kita disunnahkan 
mencuci tangan terlebih dahttlu sebelum berwudhu. 
Karena, kita tidak tahu keberadaan tangan kita pada 
waktu tidur. Bisa jadf, tangan kita memegang najis. 

3. Berkumur-kumur (madhmadhah) dan menghirup air ke 
dalam hidung (istinsyaq) tiga kali. 

Cara berkumur adalah memasukkan air ke dalam mulut 
lal u R1enautarnya di dalam dan kemudian rnem buangnya. 



Lalu, menghirup air dengan hidung (mengisap air 
dengan hidung) ,dan mengeluarkannya. Dari Abdullah 
bfn Zaid al-Anshari, ia r,nenjelaskan bahwa Rasulullah 
berkumur-kumur dan menghirup air ke hfduRg darl satu 
telapak tangan. la lakukan yang demikian tiga kali. ( HR. 
al-Bukhari dan Musl im) 
Disunnahkan ketika menghirup air dilakukan dengan 
kuat, kecuali jika ,dalam keadaan berpuasa, maka tidak 
mengeraskannya. Karena dikhawatirkan air masuk ke 

dalam tenggorokan. Kata nabi, ''Keraskanlah dalam 
istinsyaq (menghirup air dengan hidung), kecua/i jika 
kamu sedang berpuasa.'' (HR. Ab1:1 Dawud) 

4. Niat 
N iat artinya sengaja denga n penu h kesungguha n 
hati untuk mengerjakan wudhu semata-mata karena 
menaati perintah Allah Swt dan Rasulullah Saw. 

Lafaz niat berwudhu yaitu, 

? .., .., -; a  
' � :__j j �, �'' 1 � _,- ·� J 

NAWAIT UL WUDHUU-A L IRAF-'IL HADATS I L  AS H-GHARI 
FARDHAL LI LLAAHI TA-'AALAA. 



''Aku niat berwudhu untuk menghilangkan hadats keci/ 

fardhu karena Allah. " 

5. Membasuh muka tiga kali. 
Batas muka adalah dari batas tumbuhnya rambut 

kepala bagian atas sampai dagu, dan mulai dari batas 

telinga kanan hingga telinga kiri. Menurut para ulama, 
membasuh muka cukup satu kalf dan maksimal tiga 
kali. Karena menur1.1t mereka, r:.nerQbasuh ml.Aka yang 

waj ib itu cukup satu kali saja. 

6. Membasuh jenggot (tah/;Jul lihyah). 
Rasulullah Saw selalu membasu h jenggotnya ketika 
berwudhu. Anas Ra menjelaskan, bahwasanya 

Rasulullah Saw bila berwudhu beliau mengambil 

seciduk air {di telapak tangannya)1 kemudian 

dfmasukkannya ke bawah dagunya, lalu ia menyela­
nyela jenggotnya. ( HR. Abu Dawud) 

7. Membast:1h kedua tangan sampal ke siku tfga kalf. 
Membasuh tangan dianggap sah meskipun hanya satu 
kali saja. Batasnya adalah hingga siku-siku. Kata Allah, 

''Maka basuh/ah wajah dan tanganmu sampai ke siku.0 

(QS. a 1-Maa 'idah: 6). Nu'aim bin Abdullah berkata, 

''Aku pernah melihat Abu Hurai rah berwudhu1 lalu ia 

menyempurnakan wudhunya, lalu ia membasuh tangan 



kanannya hingga mengenai bagian lengan atasnya, lalu 
membasuh tangan kirinya hingga mengenai bagian 
lengan atasnya." (HR. Muslim) 
DisunAahkan membasuh tangan yang kanan terlebih 

dahulu. D·isunnahkan pula meR1anjangkan basuhaAnya 
hingga sampai lengan atas. Karena, anggota tubuh yang 
terkena wudhu akan bersinar di hari Kiamat nanti. Karena 
itu, Rasulullah menganjurkan untuk memanjangkan 
basuhan jika melakuka n wudhu. 

8. Membasuh kepala. 
Membasuh kepala dimulai dari ujung kepala sampai 
ke tengkuk. Kemtidian, kembali ke arah semula. 

Dari Abdullah bfn Zaid, bahwasanya Rasulullah Saw 
mengtisap kepalanya dengan dua tangannya, lalu ia 
menjalankan kedua tangannya ke belakang kepala dan 
mengembalikannya, yaitu b,eliau mulai dari bagiandepan 
kepalanya, kemudian menjalankan kedua tangannya ke 

tengkuknya, lal u mengembalikan kedua ta ngannya tadi 

ke tempat di mana ia memula i .  (HR. al-Bukhari) 

9. Membasuh kedua telinga tiga kali. 
Cara membasuh telinga adalah memasukkan kedua jari 
telunjukknya di kedua telinganya dan mengusap daun 
telinga dengan kedua ibu jarinya, baik bagian luar dan 



dalamnya .. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, ''Rasulullah 
Saw mengusap kepalanya dan dimasukkan kedua jari 
telunjukknya di kedua telinganya dan diusap daun 
telinga dengan kedua ibu jarinya.11 (HR. Abu Dawud) 

10. Menct1ci  kaki hingga mata kaki. 
Ketika kita menct1ci kaki, harus dipastikan bahwa mata 
kaki telah terkena air. Yang dimaksud mata kaki adala h 
benjolan yang ada di sebelah bawah betis. Kedua 
mata kaki tersebut wajib dicuci berbarengan dengan 
kaki. Disunnahkan mencuci kaki yang kanan terlebih 
dahulu. Disunnahkan pula mencuci sela-sela jar i - jar i  
kaki. Diriwayatkan bahwa Nabi Saw bila berwudhu, 
beliau menggosok jari-jari kedua kakinya dengan jari 
kelingkingnya. (H'R. Abu Dawud). 

Jangan lupa juga untuk memanjangkan basuhannya 
hingga sampai betis. Hal ini disunnahkan oleh Rasulullah 
Saw. Karena, sebagaimana yang telah kita ketahui, 
anggota tubuh yang tt¥kena wudhu akan bersinar d i  
hari Kiamat nanti. Karena itu, beliau menganjurkan 
untuk memanjangkan basuhannya. 

11. Membaca doa setela h berwudhu. 
Ada pun doa yang k ita baca setelah berwt.1dht.1 adalah, 



ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAH, LAA 

SYARI I KALAH, WA'ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 

'ABDUHUU WARASUULUH. 

r'Aku bersaksi, bahwa tfada tuhan kecuali Allah, Yang 

Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi, 

bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.'' 

Kemudian, d ilanjutkan dengan membaca., 

ALLAAHUMMAJ-1ALNII MINAT TAWWAABIINA WAJ­

'ALNII MINAL MUTA- THAHHIRIIN. 

"'Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 

bertaubat dan jad;kanlah aku termasuk orang-orang 

(yang senang) bersuci.'1 (HR .  at-Tirmidzi) 

Lengkapnya adalah, 
; _., , ;' 4 ,: ; ;' ,.. oil ., ... 
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ASYHADU ALLAA I LAA HA ILLALLAAHU WAH DAH UU LAA 

SYARII KALAH, WA ASYiHADU ANNA MUHAM MADAN 

'ABDUHUU WARASUULIJH. ALLAAHUMMAJ­

'ALNII MINAT TAWWAABIINA WAJ-'ALNII MINAL 

MUTA-THAHHIRHN, WAJ-'AL-NII MIN ' I BMDIKASH 

SHAALH--111 N. 

''Aku bersaksi, bahwa tiada tuhan kecua/i Allah, Yang 

Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi, 

bahwa Muhammad adalah hamba don utusan-Nya. 

Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 

bertaubat don jadikanlah aku termasuk orang-orang 

(yang senang} bersuci, dan jadikanlah aku termasuk 

rial am jolonjan �filmba-hamba-Mu yfMng shaleh. '' 

MANDI 

Pengertian Mandi 

Mandi menurut bahasa ialah membasuh tubuh secara 

keselur1:1han dengan air. Menur1:1t pengertian syara', mandl 



adalah mengalirkan air ke seluruhtubuh dengan niat tertentu 
untuk menghilangkan hadats besar. 

Ada enam hal yang menyebabkan wajibnya mandi, 
antara lain: 
1. Bertemunya dua kelamin (melalui hubungan intim), baik 

sampai ke·luar mani atau tidak (minimal berseRtuhan 
antar ujung dua kelamin). 

2. Keluar mani. 
3. Haid. 
4. Nifas. 
5. Keluarnya darah wiladah, walau setetes. 
6. Mati, kecuali mati syahid (dimandikan oleh orang lain). 

Fardhu Mandi 

1. Niat dalam hati berbarengan dengan saat bas�han 
pertama dilakukan. Niat mandi besar disebabkan 
berhubungan intim, haid, nifas atau sehabis melahirkan, 
pada dasarnya sama, yaitu untuk menghilangkan hadats 
besar. 



NAWAITUL GHUSLA LI RAF-'IL HADATSIL AKBARI 
FARDHAL LILLAAHI TA-'AALAA. 
1'Aku niat mandi untuk menghi/angkan hadats besar 
dengan wajib fardhu karena Allah Ta'ala." 

Namun agar lebih sempurna, sebaiknya masing-masing 
sebab itu disebutkan ketika mandi dilakukan dibe,dakan 
RfatAya: 

• Niat mandi besar karena berhubungan suami istri atau 
keluar mani: 

' 0 ,., ,., ... . 
+ i;; ·� 
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NAWAITUL GHUSLA LI RAF-'IL HADATSIL AKBARI 
FARDHAL LI LLAAHI TA-'AALAA. 
1'Aku niat mandi untuk menghilangkan hadat-S besar 
dengan wajib fardhu karena Allah Ta'ala." 

• Niat mandi besar karena haidh: 



NAWAITU L G H USLA LI RAF-'I L HADATSIL HAI DHI 

FARDHAL LILLAAHI TA-'AALAA. 

"'Aku niat mandi untuk menghi/angkan hadats haidh 

dengan wajib fardhu karena Allah Ta'ala." 

• Nfat mandi besar kareRa nifas: 

NAWAITUL GHUSLA LI RAF-'IL HADATSIN NlfAASI 

FARDHAL LILLAAHI TA-'AALAA. 

''Aku niat mandi untuk menghilangkan hadats nifas 

dengan wajib fardhu karena Allah Ta'ala." 

• Niat mandi besar wiladah: 

NAWAITUL GHUSLA LI RAF-'IL HADATSIL WILAADATI 

FARDHAL LILLAAHI TA-'AALAA. 

''Aku niat mandi untuk menghilangkan hadats wiladah 

dengan wajib fardhu karena Allah Ta'ala." 



2.  Meratakan air ke seluruh tu buh, dari ujung ram but 

sa rnpa J ujung ka ki. Sel uruh a nggota tubuh yang seklranya 

kelihatan dari luar, seperti lubang telinga, farji wanita, 
dan liang du bur, harus juga tersiram oleh air. Batas-batas 

itu adalah: 1 }  Untuk telinga adalah apa yang tersentuh 
oleh jari ketfka tangan dimasukkan ke dalamnya. 2) Farji 

wanita dan dubur yang wajib dibasuh adalah apa yang 

terlihat darinya pada saat berada dalam posisi buang 

hajat. 

3.  Membersfhkan najis yang ada di tubuh. 

Hal-hal yang Disunnahkan dalam Mandi 

1. Membaca basmalah pada saat memulai mandi. 

2. Mengambil air wudhu sebelum mandi. 
3. Mengusap kulit sebelum disiram air untuk menghindari 

adanya benda yang melekat agar air sampai ke kulit. 

4. Menyela-nyela ram but atau yang su lit dijangka u oleh 

air. 
S. Mendahulukan anggota badan yang kanan daripada 

yang kiri. 
6 .  Membasuh tubuh sebanyak tiga kali. 

7 .  Membaca doa sebagaimaf.la doa setelat.l wudhu. 



Tata Cara Mandi 

1. Cara n.leletakkan niat bersamaan dengan basuhan 

pertama. 

2 .  Meratakan a ir  ke sekujur  badan {dengan melaksanakan 

fardhu dan sunnahnya sebagaimana dijelaskan di atas). 

3 .  Membersihkan kotoran bagi yang selesal haid atau nifas, 

atau kotoran-kotoran khusus setelah berhubungan 

suami istri. 

Mandi Sunnah 

Selain mandi wajib, ada pula mandi sunnah., yaitu 

mandi yang disebut juga dengan mandi ringan atau mandi 

biasa, mandi guna mernbersihkan tubuh dari kotoran ringan. 

Mandi ini bernilai sunnah, seperti mandi pada hari Jumat. 

Disunnahkan bagi setiap Muslim yang hendak melakukan 

shalat Ju mat untuk mandi agar bersih dan nyaman, sehingga 

da lam pelaksanaan shalat tidak mengga nggu orang lain 

karena bau tubuhnya. Jika kiranya tubuh seseorang itu 

sangat bau, maka ia wajib mandi, karena dapat mengganggu 

kekhusyuan shalat orang lain. Aisyah Ra pernah berkata 

kepada salah seorang pekerja yang memiliki bau badan yang 

sangat menyengat, ''Mandilah kamt1 pada hari Jumat." ( HR. 

Mtsslim dan an�Nasa "i} 



S,elain itu, disunnahkan pula mandi saat akan 
melaksanakan shalat lstisqa (shalat m1nta hujan), shalat ldul 

Fitri, ldul Adha, dan lain sebagainya. 

Mandi saat melakukan ibadah pada saat berkumpMlnya 

kaum Muslimin, sangat dia njttrkan, agar setiap orang 
berpenam pilan bersih dan indah, sehingga dapat 

memberikan kenyamanan bagi orang yang melihat dan 

berdekatan denga nnya. 

rAYAMMUM 

Pengertian dan Sebab Dilakukannya Tayammum 

Tayanamum merupakan cara bersuci dalam keadaa n 

darurat dalam rangka membuka kesempatan diperbolehkan­

nya shalat. Tayammum adalah mengusapkan debu ke wajah 

dan dua lengan dengan ketentuan tertentu, sebagaf ganti 
wudhu dan mandi jinabat agar seseorang bisa melaksanakan 
shalat dengan sah. Tayammum adalah bentuk keringanan 

(rukhshah) jika ditemukan sebab-sebab sebagai berikut: 

1. T idak ada air sama sekali, meskfpun telah dilakukan 

upaya untuk mendapatkannya. 

2 .  Karena sakit yang tidak boleh terkena air. 
3. Mendahulukan kepenti ngan hew an yang sedang 

keha1:1san sementara air yang ada hanya cukup 



untuk memberinya minum, sehingga mau tidak mau 
air harus diberikan kepadanya dan tidak mungkin 
menggunakannya untuk berwudhu. 

Tayamml!lm berb,eda dengan wudh� yang selama bel�m 
batal status orang yang melakukannya masih suci dari hadats 
kecil, sehingga memtJngkinkan misalnya satts kali wudhu 
untuk sehari semalam selama belum batal. Sedangkan 
tayammum hanya dapat dipergunakan untuk satu kali waktu 
shalat fardhu, dan ia hanya boleh dilakukan pada saat waktu 
shalat sudah masuk. Sedangkan jika dipergunakan untuk 
shalat sunnah, bisa untuk dua kali shalat sunnah. 

Fardhu Tayammum 
1 .  D·ebu sudah d ipindah dari tanah ke tern pat lain. 
2. Niat, berbarengan ketika meng usap wajah. 
3. Mengusap wajah. 
4. Mengusap kedua tangan. 
5.  Tertib. 

Tata Cara Tayammum 
1. Niat di dalam hati, yang apabila dilafazkan berbunyi 

sebagai berikt:Jt: 



• 

NAWAITUT TAYAMMUMA LIS-TIBAAHATISH SHALAATI 

FARDHAN LILLAAHI TA- 'AALAA. 

1'Aku niat bertayammum agar dapat mengerjakan 

shalat, wajib karena Allah Ta'ala.'' 

2. Melet-0kkan dua tangan di atas debu untuk diusapkan 
ke muka. 

3. Mengusapkan debu yang ada di tangan ke muka dengan 
dua kali usapan. 

4. Meletakkan dua tangan di atas debu untuk di1:1sapkan 
ke kedua tangan. 

5. Debu yang ada di tangan diusapkan ke lengan, dengan 
dua kali usapan, dan mendahulukan yang kanan. 

Keterangan: 

Yang dimaksud mengusap di sini tidak sebaga1mana 

menggunakan airdalam wudhu, tapi cukup menyapunya 

saja, tidak harus mengoleskan t.lf ngga rata. 



Sunnah�sunnah Tayammum 

1. Membaca basmalah ketika meletakkan tangan ke 

debu. 

2. Mendahulukan anggota kanan daripada yang kiri . 

3. Mendahulukan bagian atas dari wajah daripada bawah. 

4. Jarak antara mengusap wajah dan kedua telapak tangan 

tidak terla lu la ma. 

S. Me�ipiskan debu dengan cara meniupnya. 

Hal-hal yang Membatalkan layammum 

1. Semua yang membatalkan wudhu. 

2. Ditemukan air sebel�m dilakukannya shalat, kecuali 

bagi yang bertayammum karena sakit. 

3. Mttrtad. 



• 

usfim 



• TATA CA.KA/PRAKTIK. 

MENGEKJAKAN 

SHALAT 

• SHALAT JENA-ZAH 

• DZIKIR & DOA 
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• SHAIAT-SHALAT 

SUN.rt.AH 



TATA CARA/PRAKTIK 

MENGERJAKAN SHALAT 

Tata cara shalat yang akan dfjelaskan di sini ialah 
penggabungan antara rukun-rukun shalat dan sunnah­
sunna hnya, baik sunnah a b'adh mau pun sun nah haf'at. Di 

bawah ini juga akan dijelaskan urutan-urutan yang harus 
dilakukan dalam shalat, dari awal hingga akhir. 

1.. Menghadap K1blat 

S,etiap Mttslim yang ingin mengerjakan shalat wajib 
menghadap k rblat. Karena, menghadap kiblat merupaka n 
syarat sahnya shalat. Na mun, kewajiban menghadap 

kiblat tidak menjadi keharusan bagi orang yang sedang 
melaksanakan shalat Khauf ketika berpera ng, bagi yang 
tidak sanggup, seperti orang sakit, orang yang berada dalam 
kendaraan dan orang yang tidak tahu di mana arah kiblat. 

Mereka dibolehkan menghada p ke a rah mana pun da n tidak 
per I u mengula ngi shalatnya. 

2. Berdiri 

Berdiri ketika melakukan shalat adalah termasuk rukun 
sh a lat, kecua I i  bagi mereka yang shalat di atas kendaraa n 
dan orang yang sakit. Mereka dibolehkan duduk. Kata 
Na bi, ''Sha/at/ah dengan berdiri, tetap; jika tidak bisa, maka 



shalatlah dengan duduk, dan jika tidak bisa, shalatlah 
dengan berbaring." (HR. at-Tirmidzi). 

Cara berdirinya adalah tegak menghadap kiblat. Kedua 
tangan berada di samping pinggul. Kepala tertl'.lnduk ke 

tempat sujud. Lalu berniat untuk shalat. 

3. Niat 

Nfat harus dilakukan mantap dengan sepenuh hati. 
Untuk lebih meyakini hati, dianjurkan mengucapkan niat 
dengan lisan .  Niat juga merupakan pertanda bahwa orang 

yang melakukan ibada h dalam keadaan sadar. Oleh karena 

itu, klta harus niat terlebih dahulu sebelum melakukan 
ibadah apa pun. Kata nabi, "Sesungguhnya sega/a amal 
perbuatan itu tergantung niatnya.n (Muttafaqun 'alaih) 

Beriktat lafaz-lafaz niat da lam sha lat fard hts: 

Niat shalat Zhuhur 

USHALLI FARDHAZH ZHUHRI ARBA'A RAKA'AATIN 

MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA'AN MA'MUUMAN/ 

IMAAMAN LILLAHI TA'AALAA. 



-''Aku niat shalat Zhuhur empat rakaat dengan 
menghadap kiblat (menjadi makmum/imam) karena 
Allah Ta-'ola:'-' 

Niat shalat Ashar 

USHALLI FARDHAL 'ASHRI ARBA'A RAKA'AATIN 
MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA'AN MA'MUUMAN/ 
IMAAMAN LILLAHI TA'AALAA. 

"Aku niatshalatAsharempatrakaatdengan menghadap 
kiblat (menjadi makmum/imam} karena Allah Ta 1ala. " 

Niat shalat Maghrib 

USHALLI FARDHAL MAGHRIB I  TSALAATSA RAKA'AATIN 
MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA'AN MA�MUUMAN/ 
IMAAMAN LILLAHI TA1AALAA. 



''Aku niat shalat Maghrib tiga rakaat dengan 
menghadap kiblat (menjadi makmum/imam) karena 
Allah Ta1ala. " 

Niat sha�at lsya 

''Aku niat shalat lsya empat rakaat dengan menghadap 
kiblat (menjadi makmum/imam) karena Allah Ta'ala.'' 

Niat 



.,'Aku niat shalat Shubuh dua rakaat dengan menghadap 
kiblat (menjadi makmum/imom) karena Allah Tafalo.II 

4 T- kb
. 
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Takbiratul ihram adalah takbir yang pertama kali 

d iucapkan oleh orang yang mengerjakan shalat, sebagai 

tanda mulai mengerjakan shalat dengan lafazh (ucapan), 

"Allahu Akbar." 

Sabda Nabi Saw.. ''Kunci sha/at itu adalah bersuci., 

pembatas antara perbuatan yang boleh dan tidaknya 
dilakukan waktu shalat adalah takbir, don pembebas dari 

keterikatan shalat adalah sa/am." (HR.  Abu Dawud dan at­

Tirn.1idzi) 

Cara takbiratul ihram: 

Setelah melafazkan niat, angkatlah kedua tangan ke 

arah telinga dengan mengarahkan telapak tangan ke muka 
dan terbuka sambil mengucapkan, 

1
'Allahu Akbar.'' Kemudian 

meletakkan tangan kanan ke atas tangan kiri dengan 

menggenggamnya dan diletakkan di bawah dada dan di atas 

pi:isar. 

Bagi makmum tidak boleh bertakbir kecuali apabila 

imam telah selesai bertakbir. 









membaca, ''A'uudzu billaahi minasy syaithaanirrajiim." { HR. 
lbnu Mttndzir} 

7. Membaca Surat al-Faati,hah di Setiap Rakaat 

Pad a setiap rakaat sha lat fa rdh u dan shalat sunna h, 
kita diwajibkan membaca su rat al-Faatihah. Karena tidak 
sah sh a lat seseorang yang tidak mem baca surat a 1-Faati.hah. 
Kata nabi, 11Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca 

surat al-Faatib.ah." ( HR. al-Bukhari). 

Surat al-Faatib.ah dibaca dengan suara pelan pada tiap 
rakaat. Kecuali shalat yang imam mengeraskan bacaannya, 

maka makmum diam mendengarkan bacaan imam. 

B ISM I L LAAHIRRAHMAAN I RRAH 1 1  M. ALHAM DU LILLAAHI 

RABBIL 'AALAMIIN. ARRAHMAANIRRAHIIM. MAALJKI - -



YAUMIDDIIN. IYYAAKA NA'BUDU WA IYYAAKA NAS­

TA'IIN. IHDINASH SHIRAATHAL MUSTAQIIM. SHIRAATHAL 

LADZIINA AN'AMTA 'ALAIHIM, GHAIRIL MAGHDHUUBI 

'ALAI-HIM WALADH DHAALLI IN . 

.,.,Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah 

lagi Maha Penyayang. Segala puji bag; Allah., Tuhan 
semesta a/am. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Yang menguasai di hari Pemba/asan. Hanya Engkau/ah 
yang Kami sembah dan hanya kepada Engkau/ah Kami 

meminta pertolongon. Tunjukiloh kami jalon yang 
Jurus, (yaitu) jalan orang-orang yang te/ah Engkau beri 

nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang 

dimurkai dan bukan {pula jalan) mereka yang sesat." 

8. Membaca, '�Aamiin" Sesudah Membaca Surat al .. 

Faatihah 

Aamiin artinya, perkenankanlah kiranya, ya Allah, 

Bacaan ''aamiin'' diucapkan baik saat menjadi i�am, 

makmum atau ketika shalat sendirian. 

Dalam sebuah hadits dijelaskan, ''Jiko Rasulullah Saw 
telah mengucapkan

., 

1
Waladh dhallin,

1 
be/iau mengucapkan

J: 

'Aamiin' dengan mengeraskan suaranya." (HR. al-Bukhari, 

Abu Dawud dan at-Tirmidzi). 



Cara mengucapkan l'aamiin.,, adalah dengan 
meng,eraskan ,dan memanjangkan suaranya. 

9. Membaca Surat atau Ayat dari AI-Qur'an 

Setelah membaca surat al-Faatihah, disunnahkan -
membaca surat atau ayat dar1 AI-Qur'an yang mudah untttk 
dibaca pada rakaat pertama dan kedua bagi yang shalat 
sendirfan atau menjadi imam. Membacanya dengan nyaring 
dalam shalat Shubuh dan dalam rakaat pertama dan kedua 
dari shalat Maghrib dan isya. Abu Sa'id berkata, ''Kami 

diperintahkan (oleh Rasul) agar membaca al-Faotiflah dan 

apa-apa (surat atau ayat-ayat) yang mudah.'1 (HR. Abu 
Dawud) 

10. Ruku' dengan Thuma,,ninah 

S,etelah selesai membaca surat atau ayat dari AI-Qur'an, 
diamlah sejenak, lalu mengangkat tangan dan bertakbir 
untuk melakukan ruku', 

Cara rMkM' adalah membungkukkan badan sehingga 
punggung menjadi sama datar dengan leher, kedua belah 
tangan memegang lutut dan jari-jari tangan direnggangkan. 
Kata nab[, ''Apabi/a engkau ruku: /etakkanlah kedua telapak 



tanganmu di atas lututmu., lalu renggangkan jari-jari 

tanganmu.'., (HR. Abu Dawt:Jd) 

Lalu, dfamkan seluruh anggota tu buh sejenak 

(thuma'ninah) dan membaca bacaan ruku' tiga kali, yaitu, 

SU'BHAANA RABBIYAL 'AZHI IMI  WA BIHAMDIH.  

''Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung don sega/a 

puji bogi-Nya.'1 Atau membaca, 

SU.SHAANAKALLAAHUMMA RABBANAA WABIHAM-- -
DH<A, ALLAAHUMMAGH FIRLII. 

''Maha Suci Engkau, ya Allah, Tuhan-ku, dan dengan 

pujianku pada-Mu. Ya Allah, ampunilah dosaku.11 

11. l'tidal (Bangkit dari Ruku') dengan Thuma'ninah 

Setelah ruku', lalu berdiri lurus kembali seperti pada 
waktu membaca surat al-Faatibah dan mengangkat tangan 
sambil membaca, 



SAMl'ALLAAHU LIMAN HAMIDAH. 

''Semoga A/Joh mendengar pujian orang yang memuji­

Nya.'' 

RABBANAA LAKAL HA MOU MIL �us SAMAAWAATI -
WAMIL'UL ARDH-1 WAMIL'U MAA SYl'TA MIN SYAl'IM 
BA'DU. 

"Wahai Tuhan kami, kepunyaan-Mu-lah sekalian puji­

pujian sepenuh Iangit dan sepenuh bumi dan sepenuh 

apa yang Engkou kehendaki sesudoh itu. " Ata u 
membaca, 

RABBANAA WALAKAL HAMD, HAMDAN KATSI IRAN1 

THAYYIBAN MUBAARAKAN FMH. 

"Wahai Tuhan kami., bagi-Mu segala puji., aku memuji­

Mu dengan pujian yang banyak, yang baik don penuh 

dengan berkah." {HR. al-Bukhari) 



12. Sujud 

Ketika hendak sujMd, disunnahkan meletakkan lutut 
terlebih dahulu ke lantai sebelum tangan. Adapun cara 
sujud ialah menempelkan beberapa bagian tubuh antara 
lai.n wajah yang terd[ri dari kening dan hidung , lalu kedua 
telapak tangan dan kedua ujungjari kaki serta kedua dengkul. 
Meletakkan tangan sejajar dengan telinga dan mengangkat 
siku. Jari dalam keadaan rapat serta lurus menghadap ke 
arah kiblat dan mengangkat bagian pantat, 

Kata Nabi, ''Aku diperintahkan sujud dengan tujuh 
anggota: dengan dahi, lalu Nabi mengisyaratkan dengan 
tangannya kepada hidungnya, kedua tangannya, kedua 

lututnyo don ujung-ujung duo kakinya.1
' {HR .  al-Bukhari) 

Lalu, saat tenang (thuma'ninah), disunnahkan membaca 
bacaan sujud tiga kali, yaitu, 

Sl.J-BHAANA RABBIYAL A'LA WA BJHAMDIH. - -
''Maha Suci Tuhanku, Yang Maha Tinggi dan segala puji 

bagi-Nya. " Atau membacar 

59 



SUBHAANAKALLAAHUMMA RABBANAA WABIHAM-- -
D·I-KA, ALLAAHU M MAGH FIRLII. 

';Maha Suci Engkau, ya Allah, Tuhan-kuJ dan dengan 

pujianku pada-Mu. Ya Allah, ampunilah dosaku." 

13. D1uduk di antara Dua Sujud 

S,etelah melakukan sujud pertama dengan thuma'ninah 

serta membaca tasbih serta doa; kemudian bangkit 
mengangkat kepala untuk melakukan duduk di antara dua 
sujud sambil membaca takbir. 

Duduk yang disunnahkan adalah duduk fftirasy, yaitu 
duduk di atas kaki kiri dan menegakkan kaki kanan dan jari­
jari kakl dihadapkan ke arah kiblat. Sabda Nabi Saw, ''Apabila 

kamu sujud, hendaklah kamu bereskan sujudmu, dan apabi/a 

kamu duduk, hendaklah kamu duduk di atas kaki kirinya.11 

{ H R. Ahmad) .  

Lalu, saat tenang (thumorninah), disunnahkan 
membaca1 



ALLAAHUMMAG H FIRLI J, WARJjAMN II, WAHDINII, 

WAJBURNII, WA'AAFINII, WARZUQNII, WARFA 1NII. 

"Ya Allah, ampunilah dosaku, berilah rahmat kepadaku, 

tunjukiloh oku (ke ja/an yang benor}, cukupkanlah aku, 
selamatkan aku (tubuh sehat dan keluarga terhindar 
dari mus/bah), berilah aku rezekf (yang halal) dan 
angkatlah derajatku." (HR. Ashhabus Sunon, kecuali 

an-Nasa'f) 

Atau membaca, 

RABBIGH-FIR-LII WAR-HAMNII WAJ-BUR-NII, WAR­

FA'-NII, WAR-ZUQ-NII WAHOINII WA 'AAFINII WA'-FU 

'ANNII .. 

.. 'Ya Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku, be las kosihonilah 
aku� c.ukupkanlah bagiku segala kekurangan, angkatlah 

derajatku, beri/ah aku rezeki, berllah aku petunjuk, dan 
berilah aku keseh,atan serta berikan aku ampunan.11 

Setelah sempurna melakukan duduk di antara dua 

sujud, lakukanlah sujud kedua sambil membaca takbir. Cara 



�;,c.,; � � :.-•·t: 
... � 

dan bacaan sujud kedua sama dengan cara dan bacaan sujud 

pertama. 

14. Melakukan Duduk lstirahat 

Dudu k lstira hat adalah duduk yang dilakukan ketika 

bangun dari sujud kedua pada rakaat pertama sebelum 

berdiri untuk melakukan rakaat kedua atau duduk ketika 
bangun dari sujud kedua pada rakaat ketiga sebelum berdiri 
untuk melakukan rak_aat keempat. 

15. Berdiri ke Rakaat yang Kedua 

Setelah melakukan duduk istirahat sejenak, laJu bangkit 
untuk rnelakukan rakaat yang kedua, Tata caranya adalah 
dengan meletakkan kedua tangan ke lantai terlebih dahulu 

sewaktu hen.dak berditi (bertumpu dengan kedua tangan 

ketika hendak bangkit). 

Pada rakaat kedua, lakukanlah hal yang serupa pada 

rakaat pertama (membaca surat af-..Faati.hah dan surat atau 

ayat dari AI-Qur'an), hanya saja pada rakaat kedua dianjurkan 

lebih rrngkas daripada rakaat pertama. 

16. Duduk Tasyahud Awal 

Cara duduk dalam tasyahud awal adalah duduk iftirasy, 

yaitu duduk dengan cara menduduki kaki kiri, sedang telapak 

kakT kanan berdirt dan jarinya terletak dl tan ah menghada p 
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k jblat seberapa dapat. Dan meletakkan tangan ke atas paha 
dengan menghamparkan yang kfri di atas paha yang kfri dan 
menggenggamkan yang kanan di atas yang kanan kecuali 
telunjuk, gun a berisyarat ketika membaca, ''lllallaah, .1.1 yaitu 
dengan diluruskan. 

Ketika mengisyaratkan dengan telunjuk, fbu jari 
diletakkan ke jari tengah. Pada waktu tasyahud awal1 

disyariatkan membaca doa. Hal ini sebagaimana yang 
dijelaskan oleh lbnu Abbas bahwa bacaan dalam tasyahud 
yaitu, 

ATTAHJYYATU L MU BAARAKAATUSH SHALAWMTUTH 

THAYYIBAATULI LLAAH. ASSALAAMU-'ALAIKA AYYU-

HAN NABIYYU WARAHMATU LLAAHI WABARAKAATU H. 

ASSALAAMU 'ALAINA WA 'ALAA 'IBAADILLAAHISH 

SHAALI H I IN .  ASYHADU ALLA_A ILAAHA ILLALLAAH, WA 

ASYHADU ANNA MUHAMMADAR RASUULULLAAH. 
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''Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan 

keboikan ado/ah mi/ii< Allah. Semoga kesejahteraan 

terlimpahkan kepadamu, wahai nabi, begitu juga 

rahmat dan berkah-Nya. Kesejahteraan semoga 

terlimpahkan kepada kita dan hamba-hamba Allah 

yang shaleh. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 

Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad ado/ah 

hamba don utusan-Nya." 

Kemudian disempumakan dengan membaca shala�vat 
kepada Nabi Muhammad Saw. 

ALLAAHU MMASHALLI 'ALAA SAYYIOI NAA MUHAMMAD 

WA 'ALAA AALJ SAYYIDI NAA MU HAMMAD. 

"Ya Allah, berilah rahmat kepada junjungan kami 

Muhammad don kepada keluarganya." 

17. Tasyahud Akhir 

S,etelah menyempurnakan sel uruh rakaat, diwajibkan 
untuk melakukan tasyahud akhir. Pada tasyahud akhir, kita 
membaca bacaan seperti yang dibaca pada tasyahud awal 
dan melakukan perbuatan seperti yang dilakukan pada 
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tasyahud awal. Hanya saja, duduk. pada tasyahud akhir 
berbe,da dengan duduk tasyahud awal. Pada tasyahud akhir, 
duduk yang dilakukan ,duduk tawarruk. 

Duduk tawarruk adalah duduk dengan cara mengulur­

kan kaki kiri di bawah kaki kanan, sedang telapak kaki kanan 
berdiri dan ujung jarinya menghadap kiblat seberapa dapat. 

18. Membaca Shalawat kep,ada Nabi dalam Tasyahud 

Akhir 

Bacaan shalawat dalam tasyahud akhir adalah sebagai 
berikut, 
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ALLAAHUMMASHALLI 1ALAASAYYIDJNAAMUHAMMAD -
WA 'Al.AA AALI SAYYIDINAA MUJ:iAMMAD, KAMAA 
SHALLAITA 'ALAA SAYYIDINM IBRAAHIIM WA 'ALAA 

AALI SAYYIDINAA IBRAAHIIM. WABAARIK 'ALAA 

SAYYIDINM MUHAMMAD WA 'ALM AALI SAYYIDINAA 

MUHAMMAD, KAMAA B.AARAKTA 'AlAA SAVYIDINAA -
IBRAAHIIM WA 'ALAA AALI SAYYIDINAA IBRAAHIIM, FIL 

1AALAMI I-NA INNAKA HAMIIDUM MAJIID. 

llYa Allah., berilah rahmat kepada junjungan kami 

Muhammad dan kepada keluarga junjungan kami 

Muhammad,. sebagaimana Engkau telah memberikan 

rahmat kepada Junjungan kami Ibrahim dan kepada 

keluarga junjungan kami Ibrahim. Dan beriloh berkah 

kepada junjungan kami Muhammad dan dan kepada 

keluarga junjungan kami Muhammad, sebagalmana 

Engkau telah memberi berkah kepada junjungan kami 

Ibrahim dan kepada keluarga junjungan kami Ibrahim. 

Sesungguhnya atas se/uruh alam ;n;, Engkau ada/ah 

lat Yang Maha Terpuji dan Maha Mulia.ll 

19. Membaca Doa Sebelum Salam 

Rasuluflah Saw menganjurkan klta agar membaca doa 

sebelum melakukan salam. Adapun doanya adalah sebagai 

berikut, 



... <"!: 0 

Jl;:.jJJ �0 
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ALLAAHUMMA INNII A'UUDZUBIKA MIN 'ADZAABIL 

QABRI, WAMIN 'ADZAABJ JAMANNAM, WAMIN FITNATIL 

MAHYAA WAL MAMAAT, WAMIN SVARRI FITNATIL 

MASI IHID DAJJAAL. 

"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada­

Mu dari siksa kubur, siksa neraka Jahanam, _fitnah 
kehidupan dan setelah mati, serta dari kejahatan fitnah 

Dajjal al-Masih. 11 {HR. al-Bukhari dan Muslim) 

20. Salam 

S,etelah membaca doa sebelum salam, maka kita 
melakukan salam. Caranya adalah sebagaimana yang 
dijelaskan oleh lbnu Mas'ud bahwa Nabi mengucapkan 
salam ke kanan, 

; J , ,,, ,,,,. 
J. , .. ... o ,.. ... o o .. - ;._ ," ,1 � 11 '\,U I 4..o 7 JJ � _ Y--,J 
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"ASSALAAMU 'ALA/KUM WARANMATULLAAH, 0 

hfngga pipi kanan beliau terlihat dan mengucapkan 

salam ke kiri, ''Assa/aamu;a/aikum warahmatu/Jaah,11 hingga 

plpi kirf beliau terl!hat. 

Dengan mengucapkan salam, maka kita telah selesai 
mendtrlka n shalat. Alhamdulil lah. 

• TAMBAHAN 

Doa qunut 

Untuk pelaksanaan shalat Shubuh yang tidak 

menggunakan tahlyat pertama, maka setelah i'tidal pada 

rakaat kedua dibacakan doa qunut. Hal !ni Juga dilakukan 

pada rakaat terakhir shalat Witir pada paruh terakhir bulan 
Ramadhan. Yang dibaca dalam doa qunut adalah sebagai 
berikut: 

I> 0 ,,, 
4! ... .pi 

'--94" , 
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ALLAAHUMMAHDI-NII FIIMAN HADAIT, WA 'AAFINII FIIMAN 

'AAFAIT, WA TAWALLANII FIIMAN TAWALLAIT, WA BAARIKLII 

FIIMAA A'THAIT, WAQINII BIRA.tlMATlKA SYARRA MAA 

QADHAIT, FA IN NAKA TAQDH I f  WA LAA YUQDHAA 1ALAI K, 

WA lNNAHUU LAA YADZILLU MAN WAALAtt WA LAA YA'IZZU 

MAN 'AADAIT, TABAARAKTA RABBANAA WATA'AALAIT, 

FALAKAL .t!AMDU 'ALAA MAA QAOHAIT1 ASTAGHFIRUKA 

WA ATU UBU ILAIK, WA SHALLALLAAHU 'ALAA SAYYIDINAA 

MUHAMMADININNABIYYIL UMMIYYI WA 'ALAA AALIHII 

WASHAHBIHII WA SALLAM. 

..,.Ya Allah, beri/oh oku petunjuk sebagaimana orang-orang 

yang telah Engkau tunjuki. Sejahterakanlah aku sebagalmana 

orang-orang yang telah Engkau sejahterakan. Pimpinlah 

aku sebagaimono orang-orang yang telah Engkau pimpin. 

Berkahilah hendaknya untukku apa-pa yang telah Engkau 

berikan padaku. Jauhkanlah aku doripada segala kejahatan 

yang telah Engkau tetapkan. Sesungguhnya hanya Engkaulah 

yang menetapkanl dan tidak seorang pun yang berkuasa 
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menetapkan sesuatu se/ain daripada Engkou. Sesungguhnya 
tidak terhina orang yang memperoleh pimpinan-Mu. Dan 
tidak mulia orang-orang yang Engkau musuhi. Maha Suci 
dan luhurlah Engkau wahai Rabb kaml dan Maha Tinggl 
Engkau? Maka sega/a puji bagi-Mu atas segala sesuatu yang 
telah Engkau tetapkan. Aku memohon ampun dan bertaubat 

kepada-Mu. Semoga Allah memberikan kesejahteraan dan 
keselamaton atos Nabi Muhammad, Nabi yang ummi, dan 

kepada ke/uarganya serta sahabat-sahabatnya. 11 

CARA SHALAT ORANG SAKIT 

Shalat merupakan kewajiban yang tidak boleh 

ditinggalkan dalam kondisi apa pun oleh seorang Muslim 
selama ia masih mempunyai akal dan lngata.n yang utuh. 

Hanya saja, agama memberi beberapa keringanan (rukhshah) 
bagi orang yang secara fisik tidak mampu melaksanakannya 

dengan sempurna, misalnya karena saklt lumpuh, sakit 
keras, dan lain sebagainya. 

Orang yang tidak mampu b·erdiri ,diperbolehkan 

melakukan shalat dengan duduk, jika tidak mampu dengan 

berbaring (tiduran)1 dan seterusnya tergantung kadar 

kemampuan yang dimiliki. Penjelasan-penjelasannya adalah 

sebagaf berikut: 



1. Jika seseorang tidak mampu berdiri, maka boJeh 
mengerjakan shalat dengan duduk. 
Cara mengerjakan ruku' adalah dengan membungkuk­
kan badan dan kepala sedikit ke depan. 
Cara mengerjakan sujud, .seperti sujud biasa, jika tidak 
bisa, maka condongkan bad an da n kepala lebih ke 
depan dart apa yang dilakukan dalam ruku'. 

2 .  Jika tidak mampu duduk, maka seseorang boleh 
mengerjakan shalat dengan berbaring miring 
menghadapkan seluruh badannya ke arah kiblat 
(seperti posisi orang yang dikubur), dan kepalanya agak 
dftinggika n dengan bantal. 

Pada posisi ini, cara mengerjakan ruku' adalah dengan 
menggerakkan kepala ke muka, sedangkan sujudnya 
menggerakkan kepala lebih ke muka lagi dan lebih 
ditundukkan. 
Jika dengan posisi berbaring miring pun tidak mampu, 
maka seseorang bole!, melakukan .shalat dengan 
tidur terlentang; tangan teta p bersedekap; dan kaki 
menghadap krblat. Ruku' dan sujud cukup dengan 
menggerakkan l<epala menurut kemampuannya atau 
memberi isyarat dengan mata. 

3� Jika semua ketentuan dr atas pun tidak juga mampu 
dilakukan, maka seseorang boleh mengerjakan shalat 
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dengan semaksimal apa yang ja mampu, bahkan dengan 
hati, selama jiwa dan akal mas;h sempurna. 

Demikian pentingnya shalat1 sehingga tidak boleh 
ditinggalkan dalam kondisf apa pun. Oleh karena itu, wajiblah 

kjta menjaga kesehatan yang telah AlJah anugerahkan 
kepada kita demi menjalankan segala perintah dan menjauhl 
larangan-larangan-Nya. 

PERBEDAAN SHALAT LAKI-LAKJ DAN PEREMPUAN 

Laki-laki 

1. Merenggangkan siku tangan dari kedua Jambung pada 
saat ruku' dan suJud. 

2. Mengangkat perut dari dua paha pada saat ruku1 dan 
sujud. 

3. Mengeraskan bacaan shalat tertentu pada tempatnya. 
4. Bila pad a saat melakukan shalat tiba-tiba terjadi sesuatu, 

maka ia bisa menyelesaikannya dengan cara yang tidak 
membatafkan shalat, misalnya, ada orang yang  minta 
izin masuk rumah, maka ia bisa mengizinkan dengan 
isyarat- isyarat tertentu. 

5 .  Ketika imarn lupa atau ada kesalahan dalam bacaan 

shalat, maka makmum laki-laki harus mengingatkannya 
dengan mengucapkan, 1'Subhanal/ah.

11 

6. Aurat laki-laki dalam shalat adalah antara pusat sampai 
lutut. 
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Perempuan 

1. Merapatkan satu anggotanya kepada anggota yang 

lainnva pada saat ruku., dan sujud. 

2. Meletakkan perutnya pada dada dan dua pahanya ketika 

ru ku' dan sujud. 

3 .  Merendahkan (mengecilkan) bacaan shalat di hadapan 

laki-laki lain yang bukan mahramnya. 

4. Pada saat terjadi sesuatu ketika ia shalat, yang 

dilakukannya adalah yaitu menepuk bagian belakang 

(punggung) telapak tangan yang kiri dengan telapak 

tangan kanannya, termasuk jika imam lupa atau s,edang 

keliru dalam shalatnya. 

5 .  Aurat perempuan dalam shalat ialah seluruh tubuhnya, 

kecuali muka dan dua belah telapak tangan. 

TATA CARA SHALAT DAlAM BEPERGIAN 

Shalat Qashar 

Orang yang dalam bepergian jauh dibolehkan untuk 

memendekkan shalat yang ernpat rakaat (zhuhur, ashar, isya) 

menjadi dua rakaat. Shalat yang dip·endekkan itu namanya 

shalat qashar. Shalat lima waktu yang dibolehkan diqashar 

adalah shalat Zhuhur, ashar dan shalat lsya, sedangkan 

shalat Maghrfb dan shubuh tidak bol,eh diringkas/diqashar. 
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Ada pun syarat dalam mengqashar shalat antara la[n: 
1. Jarak perjalanan sekurang-kurangnya dua hari 

perjalanan kaki atau dua marhalah (sekitar 16 farsah 
atau 138 km). 

2. Perjalanan yang dilakukan tidak untuk maksiat atau hal­
hal yang ,d ilarang oleh agama. 

3.  Shalat yang diqashar itu hanya yang empat rakaat saja. 
4. Berniat qasha r ketika takbiratul fhram. YaittJ, 'IUshalli 

fardhazh zhuhri rakataini qashran lillohi ta'ala." Artinya, 
"Sengaja aku shalat Zhuhur dua rakaat qashar karena 
Allah Ta'ala.1

' 

5. T idak makmum/mengikuti kepada orang yang shalat 
dengan penuh (yang tidak diqashar). 

Sha lat Jama' 

Orang yang sedang bepergian jauh juga boleh 
menggabungkan shalat Zhuhur dengan shalat Ashar 
dlkerJa kan pad a waktu zh uhur, dan maghrib dengan isya 
dlkerjakan pada waktu maghrib. Shalat yang dernlkian 
itu dinamakan shalat jama' taqdim, artinya dikumpulkan 
didahulukan. 

Ada pun jika dikerjakan sebalfknya, zhuhur dengan ashar 
dikerjakan pada waktu ashar, maghrib dengan isya dikerjakan 
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pada waktu jsya, maka shalat yang demikjan itu d inamakan 
shalat jama' ta'khlr, artinya dikumpulkan dikemudiankan. 

Berikut ini adalah syarat�syarat dalam shalat jama' 
taqdi m, yaitu: 
1. Dikerjakan dengan tertib, yakni zhuhur da hul u kemudian 

ashar, dan dari maghrib dahulu kemudian isya. 

2. Nfat mengumpulkan kedua shalat itu ketika shalat yang 

p,ertama. Jadi boleh niat pada permulaan, pertengahan, 
atau bagian akhir dari shalat yang pertama sebelum 
selesai. 

3 .  Dikerjakan berturut-turut. Jadi tidak boreh disela dengan 
shalat sunnah atau perbuatan-perbuatan lainnya. 

Adapun syara t -syarat darl jama' ta'khir, vartu: 

1. Berniat melakukan Jama' ta'khf r pad a waktu yang 

p,ertama. Misalnya shalat Maghrib akan dikerjakan 
pada waktu isya. Ketika mendengar atau mengetahui 
datangnya waktu maghrib, maka saat itu harus diniatkan 

untuk menjama' shalat Maghrib dengan shalat lsya. 

2. Pada saat waktu shalat Yc1ng kedua datang, musaflr 

masfh berada di dalam perjalanan. 

Cara mengerjaka n shalat jama' adalah dengan satu 
adzan dan dua iqamat. 
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Shalat Jama' dan Qashar 

Selafn pil1han qashar atau jama', seseorang musafir 

yang memenu hi syarat-syarat yang disebutkan di atas, boleh 

mengqashar sekaligus menjama' shalat. Dengan demikfan, 

jama' qashar berarti mengurnpulkan dua shalat sekaligs 

memendekkan jumfah rakaatnya. 

Ada pun lafaz-lafaz niat shalat qashar dengan jama' 

adalah sebaga1 f berikut: 

1. Shalat Zhuhur Jama1 Taqdim dan Qashar 
J. ., 

. � I ),� j..;,1 
,,,. ... I) ... 

JL; i -1 �t;! /� ,;!'I; ;1;T �.;,; i1 '½ J1 
,... , ; ,,., ,,,. 

USHALLI FARDHAZH ZHIJHRI RAK-'ATAINI QASHRAN 

MAJMU1U-'AN ILAIHIL 'ASH RU ADM - AN (MA1-MUUMAN 

/ IMAAMANJ LJ.LLAAHI TA-'AALAA. 

L'Aku nlot melakukon shalot fordhu Zhuhur duo rakaat 

qashar, serta dijama'-kan padanya shalat Ashar 

(sebagai makmum/imam) karena Allah Ta1ala.
1
' 

2. Shalat Ashar Jama' Taqdim dan Qashar 

0 ... ;. 

t � o y Q ;' ' sis o :: • " :; ... ;, ....  .a....o_ ... I 4-J"',,,.. r�. -: j.;,1 Uii" � , -4 ' . 1 • • • � J l .;;,-- .- J' "'-" -



0 ,, 

J� � �\;l /�;t :1;1 
USHALLl FARDHAL 'ASHRI RAK-'ATAINI QASHRAN 
MAJMUU-'AN I LAZH ZHUHRI ADAA-AN (MA'-MUUMAN 
/ IMAAMAN) Ll:LLAAHI TA-'AALAA. 

''Aku nlat melakukan shalat fardhu Ashar dua rakaat 
qasha,; serta dijama1-kan kepada waktu shalat Zhuhur 
(sebagai makmum/imam) karena Allah Ta'ala." 

3. Shalat Zhuhur Jama' Ta'khir dan, Qashar 

., Iii � 

. :  l�)�i 
11 .,. 

J � .& � i; 1 /� .:;\; : J:;l 
,,,. 

USHALLI FAR-DHAZH ZHUHRI RAK-'ATAINI QASHRAN 

MAJMUU-'AN I-LAL 'ASHRI ADAA-AN (MA'-MUUMAN / 
I MAAMAN) LI LLAAHI TA- 'AALAA. 

c'Aku niat melakukan shalat fardhu Zhuhur dua rakaat 
qashar, serta dijoma'-kan kepada waktu shalot Ashar 
(sebagai makmum/imam) karena Allah Ta'o/a." 
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4. Shalat Ashar Jama' Ta �khir dan Qashar 

, 0 0 ,, ,, �  
J 

t � 0 ' 0 , f/S O .. 0 ,, ,,,, <" 0 ,, \I • 0 • �.,,, ' 
l,S# J20 7 r ,0 ' • A I w . ";' • � \ -A • . � .J , 

• _.) ,_ � � _;v 
� � 

USHALLI FARDHAL 'ASHRI RAK-'ATAI NI QASHRAN 

MAJMUU-'AN ILAIHIZH ZHUHRU ADAA-AN (MA'­
MUUMAN / IMAAMAN) LILLAAHI TA-'AALAA. 

''Aku niat melakukan shalat fardhu Ashar dua rakaat 
qashar, serta dijama'-kan padanya waktushalatZhuhur 
(sebagai mokmum/imam) karena Allah Ta'ala." 

S. Shalat Maghrib Jama' Taqdim 

.,,, ,, 

USHALLI FARDHAL MAGHRIBI TSALAATSA RAKA­

'AATIN MAJMUU-'AN ILAIHIL 'ISYAA'U ADAA-AN (MA'­

MUU MAN / IMAAMAN} LI LLAAHI TA-'AALAA. 

''Aku niat melakukan shalat fardhu Maghrlb tiga 
rakaat yang dijama1-kan padanya shalat /sya (sebagal 
makmum/imam) karena Allah Ta'ala." 
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6.. Shalat lsya Jama' Taqdim dan Qashar 

US HALLI FARDl1AL 'ISYAA-1 RAK- 'ATAJ NI QASHRAN 

MAJ MUU-'AN ILAL MAGHRIBI ADAA-AN (MA' -
MUUMAN / IMAAMAN) LILLAAHI TA-'AALAA. 

''Aku niat me/akukan shalat fardhu Jsya dua rakaat 
qashar, serta dijama'-kan kepada waktu shalat Maghrib 
(sebagal mol<mum/imam) karena Allah Ta'ala." 

7. Shalat Maghrib Jama' Ta'khir 

USHALLI FARDHAL MAGHR JBI TSALAATSA RAKA�'MTIN 

MAJMUU-'AN ILAL 'ISYAA'I ADM-AN (MA'-MUUMAN / 

IMAAMAN) LJLlAAHI TA-'AAlAA� 

''Aku niat melakukan shalat fardhu Moghrib tigo rakaat 

yang dijama1ekan kepada waktu sha/at Jsya (sebagai 
makmum/imam) karena Allah Ta 1ala.1

' 
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8. Shalat lsya Jama' Ta'khir dan Qashar 

a ,,, o ., 

J� � t;1;1 /t: .;;t �,;, L�zJ . � � '1 YI 
,,,, .,  ,,,. ,, ,,,. ,,. 

USHALLI FARDHAL ' ISYAA-1 RAK-'ATAINI QASHRAN 

MAJMUU-'AN ILAIHIL MAGHRIBU ADAA-AN (MA'­
MUUMAN / IMAAMAN) LILIAAHI TA-'AALAA. 

"Aku niat melakukan shalat fardhu Jsya dua rakaat 

q,ashar serta dJJamo-' -kan padanya sh a lat Maghrib 
(sebagai mokmum/imam) karena Allah Ta'ala.1

-' 

Keterangan: 

Jlka seorang musafir hanya r ngin melakukan jam a' saja 

terhadap shalat-shalat yang Jumlah rakaatnya empat, maka 

yang dipakai hanyalah kata "MAJMUU-'AN"-' saja, tanpa 

kata "QASl+RAN''. Dan apabila hanya qashar saja, maka 

yang digunakan hanya kata ''QASH RAN'' saja, tan pa kata 

'
1MAJMUU-'AN''. 

Contoh! 



• Shalat Zhuhur Jama' Taqdim 

USHALLI FARDHAZH ZHUHRI ARBA-'A RAKA-'AATIN 
MAJMUU-'AN ILAIHIL 'ASHRU ADAA-AN (MA'-MUUMAN 
/ I MAAMAN} LH.LAAHI TA-'AALAA. 

"Aku niat melakukan shalat fardhu Zhuhur dua rakaat 
qashar, serta dijamaJ-kan padanya shalat Ashar 
(sebagai mokmum/imam) kareno Allah Ta'alo.JJ 

• Shalat Zhuhur Qashar 

USHALLI FARDHAZH ZHUHRI RAK -'ATAINI QASHRAN 
ADAA-AN (MA'-MUUMAN / IMAAMAN) LI LLAAHI TA­
, - ALA -A _ A. 

''Aku niat melakukan shalat fardhu Zhuhur dua rakaat 
qashar (sebagai makmum/imam) karena Allah Ta'ala.'' 
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SHALAT JENAZAH 

Salah satu kewajiban kita terhadap mayit {jenazah) 
orang Islam adalah menyalatkannya. Lain dari shalat 
biasanya, shalatJenazah tidak memakai ruku' dan sujud. Juga 

tidak dengan adzan dan iqamat Tetapi cukup berdiri saja 
dengan takbir empat kalr dlselingi dengan bacaan tertentu 

lalu diakhfri dengan salam. Leb·ih banyak yang menyalatkan 

lebih baik. 

Mayat diletakkan di hadapan imam dengan melintang 

kepalanya di sebelah kanan imam. Jika mayat rtu laki-laki, 

hendaklah imam berdiri menghadap dekat kepalanya. Dan 

jika mayat itu perempuan, imam berdiri di dekat perutnya. 

Berikut adalah tata cara mengerjakan shalat Jenazah: 

1. N rat, menyengaja melakukan sh a lat atas may it denga n 

empat takbir, meoghadap kiblat karena Allah. Lafaz 

niatnya ialah, 
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USHALLI 'ALAA HAA-DZAL MAYYITI ARBA-'A 

TAKBI IRAATI N FARDHAL KlfAAYATI MA-MU U MAN 

ULLAAHI TA-'AALAA. 

''Aku niat shalat atas mayit ini empat takbir fardhu 
kifayah sebagai makmum karena Allah Ta'ala.'' 

2. Kemudian tangan diletakkan di dada seperti shalat 

biasa. Kemudian membaca surat al-Faatihah. Setelah 

membaca al-Faatihah terus membaca takbir; ''A/laahu 

Akbar.'' 

3.  Setelah takbiryang kedua, kemudian membaca shalawat 

atas Nabt Saw, 

::; ,,.., ., 
� 4 
� 

ALLAAHUMMASHALLI 'ALAA SAYYI DI NAA MUHAMMAD 

WA 'ALAA AALI SAYYIDINAA MUHAMMAD. 

"Ya Allah, berilah rahmat kepada junjungan, kami 
Muhammad don kepada keluorganya. n 

Lebih sempurna dan lengkapnya membaca sha lawat 

seperti berikut, 
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ALLAAHU M MASHALLJ 1ALAA SAYYIDI NM MUHAMMAD 

WA 'ALAA AALI SAYYIDINAA MU.tiAMMAD, KAMAA 

SHALLAITA 'ALAA SAYYIOINAA IBRAAHIIM WA 1ALAA 

AALI SAYYIDINAA I BRAAHI IM. WABAARIK  'ALAA 
SAYYIDINAA MUHAMMAD WA 'ALAA AALI SAYYIDINAA -
MUHAMMAD, KAMAA BAARAKTA 'ALAA SAYYIDINAA 

IBRAAHIIM WA 'ALAA MLI SAYYJDI NAA IBRAAHI IM, FIL 

'AALAMIINA INNAKA HAMIIDUM MAJIID. 
0Ya Allah, beri/ah rahmat kepada junjungan kami 
Muhammad dan kepada ke/uarga junjungan kami 
Muhammad, sebagaimana Engkau teiah memberikan 
rahmat kepada junjungan kami Ibrahim dan kepada 
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keluarga junjungan kami Ibrahim. Dan berilah berkah 

kepada junjungan kami Muhammad dan don kepada 

keluarga junjungan kami Muhammad, sebagaimana 
Engkau telah memberi berkah kepada junjungan kami 
Ibrahim dan kepada keluarga junjungan kami Ibrahim. 

Sesungguhnya atas seluruh a/am ini, Engkau adalah 

Zat Yang Maha Terpuji dan Maha Mulia." 

4. Melakukan takbir yan g  ketiga1 dilanjutkan membaca 

doa untuk mayit sebagaimana berikut, 

ALLAAHUMMAGH -FIR-LAHU, WARHAMHU, WA 'AAFIHI, 

WA'-FU 'ANHU. 

"'Ya Allah, ampunilah dia, kasihanilah dia, 

sejahterakanlah dia, dan hilangkan/ah dosanya.»• 

Lebih sempurna dan lengkapnya membaca doa sebagai 

berikut,, 
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ALLAAHUMMAGH-FlR LAHU, WARl:lAMHU, WA 'AAFIHII, 

WA'-FU AN HU, WA AKRIM NUZULAHU, WA WASSI' 

MADKHALAH U, WAGH�SI LHU B I L  MM-I WATS-TSAU I 

WAL BARADI, WA NAQQIHI  MINAL KHA-THAAYAA 

KAM AA NAQQAITATS-T SAUBAL ABYADHA MI NAD 

DANAS. WA ABDILHU DAARAN KHAIRAN MIN DAARIHI,  

WA AHLAN K�AIRAN MIN AHLIHI ,  WA ZAUJAN KHAIRAN 

MI-N ZAUJl'HI, WA ADKHILHUL JAN NATA, WA A-'IDZ-HU 

MIN 'A-DZAABJL QABRJ WA 'A-DZAABJN NAAR. 

''Ya Allah, ampunilah dia (moyot), beri/ah rohmot 
kepadanya, selamatkan dia (dari beberapa haJ yang 
tidak disukai), ampuni/ah dan tempatkanlah dia di 



tempat yang mu/ja (surga), /uaskan kuburannya, 
mandikan dia dengan air, so/ju dan air es. Bersihkan dia 
dari kesalahan-kesalahonnya, sebagaimana Engkau 

membersihkan b,aju yang putih darl kotoran, berllah 
rumah yang lebih balk daripada rumahnya (di dunia)1 

berilah keluarga (atau lstrl di surga) yang Jebih baik 
daripada keluarganya (dj dunia), istri (atau suami) 
yang lebih baik daripada istrinya (atau suaminya), dan 

masukkanlah dia ke surgo, jag a/oh dia dari siksa kubur 
dan neraka." (HR. Muslim) 

Keteranga,n: 
Jika mayitnya perempuan, maka lafaz 11 LAHU0 diubah 
menjadi "LAHA" dan seterusnya. Adapun jika mayitnya 
anak9anak, maka doanya adalah sebagai berikut, 

$11 � ,,, ., ,:J D J � ., ,o � _, 
t \; ;. l - o ,. :. ... " • t cjJ I . · ... , 1 _ ... • J ... ; • � � I .. \J U :  4 ,.__.4 aati.J A.\J..u,f ..>�j U:." ..! .d_, •a } 11- "'*'"'w 

• • ,ii ii .J J • -, ; ., ,,. _, ,,,,. "" ,,,, ., J  e 11 7 "  ,,_ .,. ,, t It. ,.  0 J i  I) • 0 .,.I ,, \ ,, ':' C 4 l ., ,,  
\:; � ,: .r I 4 '1.fr  Jft '½ � J . 4 8· i)l,4 � � 

.,,.. ,,,. .,. .,. I',,,. 

., .. ... ... - � ,,. ., 
.,, 0 ,,,. ... .,,. 

O ; ' ' '  • "  ;t / 0 _, • ""  / 1)  ,,,o . 
" ....  � .J.; f, � ? ,,j �.J � ..Jl 
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ALLAAHUMMAJ-tAL-HU FARTHAN WA DUKHRAN LI 

WAALIOAIHI WA SYAFll-'AN MUJAABAN. ALLAAHUMMA 
TSAQQIL BIHi  MAWAAZIINAHUMAA WA A'-ZHIM BIHi 

UJUURAHUMAA, WA ALHJQHU Bl SHAALl.tlll MU'­

MIN J IN, WAJ-'AL-HU F J I  KAFAALATt IBRAAHIIM, WA 

QIHI  BIRAHMATIKA 'A-DZAABAL JAHI IM .  - -
''Ya Allah; Jadikanlah kematian anak ini sebagai pahala 

dan simpanan bagi kedua orang tuanya dan pemberi 

syafaat yang dikabu/kan doanya. Ya Allah, dengan 

musibah ini, beratkanlah dmbangan amaJ keduanya 

(orang tuanya) don berilah pahala yang agung. Anak 

fni kumpu/kan dengan orang-orang yang shaleh dan 

jadikanlah dia dipelihara o/eh Nabi Ibrahim. Peliharalah 

dia dengan rahmat-Mu dari siksaan neraka Jahirrl.'' 

5. Melakukan takbir yang keempat, di lanjutkan membaca 

doa untuk mayit sebagaf berikut, 

ALLAAHUMMA LAA TAH.RIMNAA AJRAHU, WALAA 

TAFTlNNM BA'-DAHU, WAG H-FIR-LANM WALAHU. 

� 



"'Ya Allah, jangan/oh kiranya pahalonya tidak sampai 
kepada kami, dan Jangan pulalah kami mendapat 
fitnah sesudah ditingga/kannya, serta ampunilah kami 
dan ampuni/ah dia. '' 

Lebih sempurna dan lengkapnya membac-a doa sebagai 

berikut, 

ALLAAHUMMA LAA TAHRIM-NAA AJRAHU, WALAA 
TAFTINNAA BA'-DAHU,, WAGH-FIR-LANAA WALAHU, WA 
LI IKH-WAANINALLADZlrNA SABAQUUNAA BrL I IMAAN, 

WALAA TAJ-'AL F I i  QULUUBINAA GHILLAL-LILLADZI INA 
AAMANUU RABBANAA INNAKA RA-UUFUR-RAH!tM.  

''Ya Allah, Janganlah Engkou tidak memberikan kepada 
kami pahalanya, dan jangan/ah Engkau memberikan 
cobaan-cobaan kepada kami sepeninggalnya, dan 
ampunilah kami dan dia, dan bagi saudara-saudara 



kita yang mendahului kita dengan Iman� don janganlah 

engkau menjadikan unek-unek atau gelisah dalam hati 
kami dan bagi orang-orang yang beriman. Wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya Engkou/ah maha pengampun /ogi 
maha penyayang.n 

6. Melakukan salam dua kall seperti dalam shaJat biasa. 
Adapun doa sesudah shalat jenazah adalah sebagai 

berikut, 

ALLAAHUMMAGH-FlR LIL-MAYYITI 'INDAL QABRI Bl 

SVAFAA-'ATI RASUULILLAAHI SHALLALLAAHU 'ALAi.HIWA 

SALLAM. ALLAAHUMMAJ-'AL QABRAHU RAUDHATAN 

MI-N RIYAADHIL JINAAN, WALAA TAJ-'AL QABRAHU 

HUFRATAN MIN HUFARIN-NIIRA_AN. 



"'Ya AJ/ah
J ampunilah mayat ini dalam kuburnya dengan 

syafaat Rasulullah Saw. Ya AllahJ jadikanlah kuburnya 
kebun di antora kebun-kebun surga, don janganlah 
menjodikan kuburnyo lubang di antaro lubang- !ubang 
neraka." 



DZIKIR & DOA s.ETELAH SHALAT 

DZIKIR SELESAI SHALAT FARDHU 

ASTAGHFIRULLAAHAL 'AZHIIM, ALLADZII LAA ILAAHA 

ILLAA HUWAL HAYYUL QAYYUUMU WA ATUUBU ILAIH. 
1'Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha 

Agung." ·(3 x) 

LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAl:iDAHU LAA SYARIIKALAH, 

LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU WA HUWA ' AlAA 

KULLJ SYAl-i.N QADIIR. (10 x setelah shalat Shubuh) 

''Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa., tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Bag;-Nya puji dan bagi-Nya kerajaan. 

Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu." 
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ALLAAHUMMA ANTAS-SALAAM, WA MJNGKAS­

SALAAM, TABAARAKTA YAA OZAL JALAALI WAL 

IKRMM. 

'-'Ya Allah, Eng/<Qu pemberi keselamatan1 rian dari-Mu 
keselamatan, Maha Suci Engkau, wahai Tuhan pemilik 
keagungan dan kemuliaan." 

Dianjurkan membaca surat al-lkhlaash, al-Falaq dan 

an-Naas. Masing-masing surat dibaca settap setelah 

shalat wajib sekali, kecuali setelah shalat Maghrib dan 

shubuh, yaitu tiga kali. (HR. Abu Da\fvud) 
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QU'L HUWALLAAHU A!:i_AD. ALLAAHUSH-SHAMAD. 

LAM VALID, WALAM YUULAD. WALAM YAKULLAHUU 

KUFUWAN A.liAD. 
11Katakanlah, 1Dio-lah Allah, yang Maha Esa. Allah 
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 
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sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkanl 

Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia." 

QUL A-'UUDZU Bl RABBIL FALAQ. MIN SYARRJ MAA 
KHALAQ. WAMIN SYARRI GHAASIQIN IDZAA WAQAB. 

WAMIN SYARRIN NAFFM-TSAA-TlF IL  'UQAD, WAMIN 

SYARRI HAASIDIN IDZAA HASAD. --- -
''Katakonlah1 'Al<u ber/;ndung kepado Tuhan yang 

menguosai shubuh. Dari kejahatan makhJuk-Nyo. 

Dan dari kejahatan ma/am apabila teJah ge/ap gulita. 

Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang s;hir yang 

menghembus pada buhul-buhu/. Dan dari kejahatan 

pendengki bi/a io dengkiL'' 
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QUL A-UUDZU Bl RABBIN-NAAS. MALI KIN-NAAS. 
ILAAHlN-NMS. MIN SYARRI L WAS-WAASIL KHAN­
NAAS. ALLADZl l  YUWAS-WISU FIi SHUDUURIN-NAAS. 
MINAL JINNATI WAN-NAAS. 

nKatakanlah, 'Aku berlidung kepada Tuhan (yang 

memelihara don menguasoi) manusia. Raja manusio. 

Sembahan manusja. Dari k@jahatan (bisikan) setan yang 

biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke 

dalam doda manusia, dori (golongan) Jin don manusio. 

Dari (golongan) jin don manusia.�-' 

Dilanjutkan membaca ayat kursi. (HR .  an�Nasa�i) 
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ALLAAHU LAA ILAAHA ILLAA HUWAL 1:iAYYUL 

QAYYUU M, LAA TA '-KHUaDZU�H UU SI NATUW WALAA 

NAUM, LAHUU MM FIS-SAMMWAATI WA MM FIL 
ARDH, MAN DZALLADZII YASY-FA-'U 'INDAHUU ILLAA 

Bl IDZNIH, YA'-LAMU MAA BAlNA AI-DIIHIM WA MAA 

KHALFAHUM, WA LAA YUtill-THUUNA BJ SYAl-1M MIN 

'ILMIHII ILLAA Bl MAA-SYAA 'A, WA-51-'A KURSIYYUHUS 

SAMAA-WAATI WAL ARDHA WA LAA YA-UU-DUHUU 

H IF-ZHU-HU MAA WA HU WAL 'ALJYYUL 'AZH IIM. 

HAI/ah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan dia yang hidup kekal lagi terus- menerus 
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Kepunyaan·Nya apa yang di langit don di bumi. 
Tiada yang dopat: memberi s-yafaat di sisi Allah ranpa 
izin-Nya? Allah mengetohui apa-apa yang di hadapan 
m·ereka dan di beJakang merekaJ dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa 

yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah mefiputi longit 
dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memeJ1hara 
keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.0 
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ALLAAHUMMA LAA MAANl-'A LIMAA A' -THAITAt WA 
LAA M U'-THIA LIMAA MANA'-TA, WA LAA YAN-FA-'U 

OZAL JADDI MINGKAL JADD. 

''Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah apa yang 
Engkau berikon, dan tidak ado yang mampu memberi 
apa yang Engkau cegah. Tidal< berguna kekayoon don 
kemuliaan itu bagi pemiliknyo (selain Iman dan amal 
shalehnya}. Hanya dari-Mu kekayaan dan kemuliaan.11 

Kemudian membaca, 

SUB HMNALLAAH. 

"Maha Sucj Allah.1
� (33 x) 

ALHAMDULI LLAAH. 

''Segala puji bagi Allah." (33 x) 
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ALLAAHU AKBAR. 

''Allah Maha Besar.11 
{33 x) 

LAA ILAAHA ILLALLAAHU WA.!:1.DAHU LAA SYARIIKALAH, 

LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU WA HUWA ' ALAA 

KULU SYAi-iN QADIIR. 
1'Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ado 

sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya puji dan bagi-Nya kerajaan. 

Dia Maha l<uasa atas segala sesuatu." 

Dilanjutkan dengan membaca doa-doa pfl lhan. 

ALLAAHUMMA A'INNII 'ALAA DZJKRIKA WA-SYUKRIKA 

WAHUSNI 'I BAADATIK. 

''Ya Allah, bantulah aku untuk selalu mengingat­

Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah dengan 





., 

ALAAHUMMA MUSHARRIFAL QULUUB, SHARRIF 

QULUUBANM 'ALAA THAA-'ATIK. 

,.rYa Allah, Yang hanya Dia yang dapat membolak 
batik don mengarahkon hati, luruskanloh hoti komi 
ogor selalu berado di atas ketaotan kepada-Mu." (HR.  
Muslim dan an-Nasa�i) 

ALLAAHUMMA INNII AS-ALUKAL HUDM WAT-TUQAA 

WAL 'A FAA FA WAL GH I NAA. 

''Ya Allah, sesungguhn·ya oku memohon kepodo-Mu 
hjdayah, ketaqwaan, keshalehan don kekayaan . .,, ( HR. 
Muslim) 



lj 
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ALLAAHUMMA INNII A-'UUDZUBIKA MlNAL HAMMI 

WAL HAZANI, WAL 'AJZI WAL KASALI, WAL BU KHLI WAL 

JUBNI, WA DHA-LA-'ID�DAINI WA GHALABATIR-RIJAAL. 

''Ya Allah, sesungguhnya oku berlindung kepoda­

Mu dari (ha/ yang) menyedihkan dan menyusahkan,, 

dor/ kelemahon dan kemolasan, dari sifat bakhl/ dan 

penakut, dari utang yang menyibukkon (pikiran dan 

mengacaukan hatiku) dan laki-Jaki yang menindasku.11 

(HR.  al- Bukhari) 



SHALAT-SHALAT SUNNAH 

SHALAT SUNNAH RAWATIB 

Pengertian dan Hukum Shalat Sunnah Rawatib 

Shalat sunnah rawatib adalah shalat sunnah yang 

mengiringi shalat-shalat fardhu yang kemudian dinamakan 

shalat sunnah qabliyah dan ba'diyah. Shalat sunnah qabliyah 

artinya shalat sunnah yang dilakukan sebelum shalat fardhu. 

Sementara shalat sunnah ba1diyah artinya shalat sunnah yang 

dilakukan setelah shalat fardhu. Shalat sunnah rawatib ini 

dlmasukkan dalam bagian shalat sunnah muqayyad (terikat) 

karena waktu. Para ulama telah membagi shalat Rawatib 

ini menjadi dua, yaitu: mu 'akkadah (yang ditekankan) dan 

ghairu mu ·akkadah (tidak ditekankan). 

Shalat-shalat Rawatib yang Mu'akkadah 

1'Mu 'akkadah11 artinya yang ditekankan a tau 

dlpentingkan. Shalat sunnah inl hendaknya dipentingkan dan 

diutamakan dalam kehidupan kita sebagai seorang Muslim 

yang beriman. 

Adapun shalatsunnah rawatib yang mu 'akkadah antara 

Iain: 



1. Dua rakaat sebelum shalat Shubuh; 
2. Dua rakaat sebelum shalat Zhuhur; 
3. Dua rakaat sesudah shalat Zhuhur; 
4. Dua rakaat sesudah shalat Maghrib, dan 
5. Dua rakaat sesudah shalat lsya. 

Shalat-shalat Sunnah Rawatib yang Tidak Mu 'akkadah 

Sha lat sunnah rawatib ghairu (tidak) mu'akkadah ialah 
yang tidak d itekankan kesunnahannya. Sewaktu-waktu Nabi 

Saw melakukannya. 

Ada pun shalat sunnah rawatib yang tidak mu'akkadah 
terdiri dari: 
1. Dua rakaat sebelum shalat Zhuhur (bagi yang 

mengerjakan shalat qabliyah sebanyak empat rakaat, 
dua rakaat pertama menjadi sunnah mu·akkadah dan 
dua rakaat setelahnya adalah ghafru mu'akkadah}; 

2. Dua rakaat sesudah shalat Zhuhur {bagi yang 
mengerjakan shalat sunnah ba'diyah sebanyak ,empat 
ra kaat, d ua rakaat yang pertama ada lah sun nah ghairu 
mu'akka,dah}; 

3. Dua atau empat rakaat sebelum shalat Ashar; 
4. Dua rakaat sebelum shalat Maghrib, dan 
5. Dua rakaat sebelum shaJat lsya. 
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Tata Cara Melaksanakan Shalat Sunnah Rawatib 

Gerakan dan bacaan dalam shalat sunnah rawatib sama 

dengan shalat fardhu atau shalat sunnah yang lain, dimulai 

dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. Namun, 

shalat sunnah rawatib ini tidak dilakukan secara berjamaah, 

tanpa adzan dan iqamah, serta niatnya bergantung dengan 

shalat yang dilakukan. 

Keterangan: 

Sesudah shalat Shubuh dan shalat A.shar tidak ada 

shalat sunnah ba
1diyah. Tata cara mengarjakan shalat 

sunnah rawatib s.ama seperti shalat fardhu, hanya beda 

di dalam niatnya saja. 

Niat Shalat sunnah Rawatib 

1. Dua rakaat sebelum shalat Shubuh 

USHALL� SUNNATASH-SHUBlil RAK-'ATAINI QABLIYATAN 

ULLAHJ TA-'AALAA. 

1'Aku niat mengerjakon sha/at sunnah duo rakaat 
sebelum shubuh karena Allah Ta'ala.'' 



2. Dua rakaat sebelum shalat Zhuhur 

USHALLII SUNNATAZH-ZHUHRI RAK-'ATAlNI QABLIYATAN 

LI LLAAHI TA-'AALA. 

''Aku niat mengerjakan shalat sunnah duo rakaat 

sebelum zhuhur karena Allah Ta 1ala. 1
' 

3.  Dua rakaat sesudah shalat Zhuhu r 

US HALLI I SUN NATAZH-ZH UH RI RAK-'ATAI NI BA' -DIYATAN 

LILLAAHI TA- 'AALA. 

l'Aku niat mengerjakon shalat sunnah dua rakaat 

sesudah zhuhur karena Allah Ta'o/0.0 

4. Dua rakaat sesudah shalat Maghrib 

USHALLII SUNNATAL MAGHRIBI 

DIYATAN LI LLAAHI TA-'MLA. 

RAK-'ATAINI BA'-

E'Aku niat mengerjakan shalat sunnah duo rakaat 

sesudah maghrib korena Allah Ta'a/a.'u 



s. Dua rakaat sesudah shalat lsya 

USHALLI SUNNATAL 'ISYAA-1 RAK-'ATAINI BA'-DIYATAN 
LI LLAAHI TA-TAA LAA. 

('Aku niat mengerjakon shalat sunnah duo rakoat 

sesudah isya karena Allah Ta'a/a." 

Beberapa Keutamaan Shalat Sunnah Rawatib 

1. Dua rakaat shalat Fa jar lebih baik daripada dunia beserta 
isinya. {HR. Musllm) 

2. Sfapa yang shalat sunnah empat rakaat sebelum 
zhuhur dan em pat rakaat sesudahnya, maka A llah a kan 
haramkan apt neraka kepadanya. (HR. Ahmad) 

3. Shalat sunnah empat rakaat sebel�m ashar akan 
mendatangkan rahmat Allah. (HR.  Abu Dawud, at­
Tirmidzi, dan lbnu Hibban) 

SHA LAT TAHAJJU D 

Pengertian Shalat Tahajjud 

Shalat Tahajjud adalah shalat yang dilakukan pada 
waktu malam. Lebih baik j ika dikerjakan setelah larut malam 



dan sesudah tidur. Shalat Tahajjud disebut sebagai shalat 
malam1 karena ia dilakukan setelah tidur. 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh beberapa hadits 
dari Rasulullah Saw bahwasanya belfau biasa melakukan 
shalatTahajjud setelah bangun dari tidur. Hal ini sebagaimana 
yang dirlwayatkan oleh lbnu Abbas, Aisyah dan lebih dari 
satu orang sahabat lalnnya. 

Shalat Tahajjud terrnasuk shalat sunnah mu;akkad 
(shalat sunnah yang dikuatkan oleh syara'). ShaJat Tahajjud 
dikerjakan sedikitnya dua rakaat dan sebanyak-banyaknya 
tidak terbatas. Sha lat Tahajjud, memifiki banyak keutamaan. 

Di saat kebanyakan orang tengah tertidur pulas, kita berdoa 
kepada Allah Swt. 

Waktu Shalat Tahajjud 

Sha lat Tahajjud dapat dilakukan kapan pun pada malam 
hari, asalkan pelakunya sempat tertidur. Namun waktu 
paling utama untuk melakukannya adalah pada sepertiga 
akhir malam. 

Pernbagian keutamaan waktu shaJat Tahajjud adalah 

sebagai berikut: 
1. S,epertiga malam, kfra-kira mula[ pukul 19.00 sampal 

dengan pukul 22.00; 
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2. Sepertiga kedua, kira-kira mulai pukul 22.00 
d,engan pukul 01.00; 

sampa1 

3. Sepertiga akhir, kira-kira mulai pukul 01.00 sampal 
d,engan masuknya waktu shubuh. 

Tata Cara/Jumlah Rakaat Shalat Tahajjud 

J umlah rakaat sh a lat Tahajjud tidak terbatas, 
sedikitnya dua rakaat dan seterusnya1 sesuai keinginan dan 
kemampuan. Jika ingin mengerjakan lebih dari dua rakaat, 
sebaiknya melakukannya dua rakaat dua rakaat (setiap dua 
rakaat salam). 

Ada pun surat yang dibaca dalam shalat Tahajjud sesuai 
dengan kemampuan hafalan. Namun, lebih banyak dan 
panjang surat atau ayat yang dibaca hal itu lebih utama. Hal 
r ni sebagaimana sabda Rasulullah Saw, 
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Dari Jabir Ra, ia berkata, "Rasulullah Saw ditanya, shalat 
apakah yang paling utama?11 Beliau menjawab, ''Sha lat yang 
lama berdirinya, atau panjang bacaannya." {HR. Muslim) 
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Doa Shalat Tahajjud 
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ALLAAHUMMA LAKAL !;iAM DU ANTA QAYYIMUS SAMAA� 
WAATI WAL ARDHI WA MAN F I IH IN,  WA LAKAL .1:J.AMDU 

LAKA MULKUS SAMM-WAATI WAL ARDHI WA MAN F I IH IN,  

WA LAKAL liAMDU ANTA NUURUS SAMAA-WMTI WAL 

ARDHI WA MAN FI IHIN, WALAKAL !iAMDU ANTA MALI KUS 

SAMAA-WAATI WAL ARDHI, WA LAKAL l;iAMDU ANTAL 

liAQQ, WA WA1DU'KAL JiAQQ, WA LIQAA'UKA HAQQ, WA 

QAULU KA J:iAQQ, WAL JAN NATU J:iAQ°' WAN NMRU 

J:lAQQ, WAN NABIYYUUNA J:iAQQ, WA MUliAMMAD 

SHALLAUAAHU 'ALAIHI WA SALLAMA l;iAQQ, WASSAA'ATU 

liAQQ. ALLAAHU M MA LAKA ASLAMTU, WA Bl KA AA­

MANTU, WA 'ALAIKA TAWAKKALTU, WA ILAIKA ANABTU, 

WA BfKA KHAA-SHAMTU, WA'llAIKA ,tlAAKAMTU, FAGHFIR 

LIi MAA QADDAMTUi, WA MM AKH-KHARTU, WA MAA 
ASRARTU1 WA MM A'LANTU, ANTAL MUQADDIM, WA 

ANTAL MU'AKHKHI-RU, LAA ILAAHA ILLAA ANTA, AU LAA 

ILAAHA GAIRUKA, WA LAA HAULA WA LAA QUWWATA ILLAA 

BILLAAH. 



irya Allah, bagi-Mu-lah segala puji, Engkau cahaya Jang it dan 

bumi dan sesuatu yang berada di antara keduonya, bagi­

Mu segala puff, Engkau adalah pemelihara langit dan bumi 

don siapa saja yang menghuninya. Engkou adalah bena'i 

dan janji-Mu benar, ftrman-Mu benar; pertemuan dengan­

Mu benar, surga-Mu benar; neraka-Mu benar; hari Kiamat 

benar; para Nabi benar; dan Muhammad Saw ada/ah bi!!na,: 

Yo Allah, kepado-Mu-lah aku berserah, kepada-Mu-lah oku 

beriman, kepada-Mu-lah aku bertawakka/> kepada-Mu-Jah 

aku menyandarkan diri, dan karena-Mu-lah aku memusuhi, 

dan kepada-Mu-/oh aku meminto penghakjman, moka 

ampunilah boqiku opa yang telah aku perbuat dan apa yang 

be/um aku lakukan, apa yang oku lokukan secara st!mbunyi­

sembunyi dan apa yang aku lakukan secara terang-terangan. 

Engkau/ah Zat Yang Maha Terdahu/u dan Engkau/ah Zat Yang 

Maha Terakhir, tiada sesembahan yang hak selain Engkau." 

(HR. al-Bukhari) 

Bentuk doa lain yang dianjurkan adalah membaca, 
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RABBANAA AATINAA FID DUNYAA HASANAH, WA FIL 

AAKHI RATI HASAN AH WA QINAA 'A DZAABAN NAAR. 

'IYa Allah Tuhan kami1 berilah kami kebaikan di dun/a dan 

kebaikan di akhirat dan hindarkanlah kami dari siksa api 

neraka.11 

Niat Shalat Tahajjud 

USHALLI SUNNATAT TAHAJJUDI RAK-'ATAINI Ll'l.LAAHI 

TA�MLAA. 

''Aku niat shalat sunnah tahajjud dua rakaat karena 
Allah Ta'ala. '' 

Keutamaan Shalat Tahajjud 

1. Allah akan memberfkan tern pat yang terpuji bagi orang 
yang selalu melaksanakannya di hari Kiamat nanti. (QS. 

al-lsraa ·: 79) 

2. AUah membedakan orang yang selalu melaksanakan 

shalat Tahajjud bahwa mereka berbeda dengan lainnya. 

(QS. az-Zumar: 9} 

3. Allah akan memberikan jaminan surga bagi hamba-Nya 

yang melaksanakan shalat Tahajjud. {HR. aJ�Hakim, lbnu 

Majah, at-Tirmidzi) 

� 



4. Shalat malam dapat mendekatkan diri kepada Allah, 
dapat meAcega h perbuatan dosa, menghapuska n 
kesalahan dan mengeluarkan penyakit dari tubuh. (HR. 
at- Tirmidzi) 

5. Sfapa yang banyak menunaikan shalat malam, maka 
wajahnya akan terl ihat tampan atau cantik di siang 
harinya. (HR lbnu Majah) 

6. Shalat Tahajjud dapat mempercepat tercapainya cita­
cita dan membuat rasa aman. (HR Ahmad) 

7. Shalat Tahajjud dapat meningkatkan produktivitas ke rja. 
Maka salah satu program untuk meningkatkan sumber 
daya manusia {SDM) ya1ng andal secara intelektual, 
emosional, dan spir ttual adalah membiasakan shalat 
Tahajjud setiap malam. (HR.  al-Bukhari) 

Kiat Mudah Mendirikan Shalat Malam/Qiyamullail 
1. Aturlah aktivitas di siang hari agar pada malam hari 

kit.a tidak kelelahan, sehingga tfdak membuat k ita tidur 
terlalu lelap. 

2. Janganlah terlalu kenyang makan malam, berdoalah 
agar bisa bangun malam, dan jangan lupa memasang 
alarm sebelum tidur. 

3. Hlndarilah kemaksiatan. Sofyan ats-Tsauri berkata, 
''Sesungguhnya aku sulit sekali mefakukan shafat malam 



selama lima bulan, disebabkan satu dosa yang aku 
lakukan." 

4. Pahamilah keutamaan dan keistimewaan shalat malam, 
agar memotivasl kfta untuk melaksanakannya. 

5� Berdoalah kepada Allah Swt agar dlberikan kemudahan 
dalam beribadah kepada-Nya. 

SHALAT WITIR 

Pengertian Shalat Witir 

Shalat Witir adalah shalat sunnah dengan rakaat ganjil. 
Shalat Witir merupakan shalat sunnah yang dilakukan 
sebagar shalat sunnah penutup dl rnalam hari. 

Waktu Shalat Witir 

Waktu shalat Witir adalah setelah shalat lsya hingga 
sebelum waktu shubuh tiba. 

Tata Cara/Rakaat Shalat Witir 

Sha lat Wftir bisa dilaksanakan dengan satu rakaat, tiga 
rakaat, dan yang paling banyak adalah sebelas rakaat. Jika 
melaksanakan witirnya banyak, boleh dikerjakan dua rakaat 
satu salam, kemudian yang terakhir satu rakaat dengan satu 
salam. 



Pada rakaat pertama membaca surah al-A'laa, rakaat 
kedua membaca surah al-Kaaftruun, dan rakaat ketiga 
membaca surah al-lkhlas dan al-Mu'aww;dzatoin (al-Falaq 

dan an-Naas). (HR. at- Tirmidzi dan lbnu Majah) 

Pada bulan Ramadhan setelah 15 Ramadhan, 
disunnahkan pada rakaat yang terakhir witir untuk membaca 
qunut 

Dea Setelah Shalat Witir 

SU BJ;iAANAL MAUK IL QU-ODU US (3 x). 

'
1 Maha suci Raja Yang suci." {HR. Abu Dawud) 

,; " ;. ., 
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ALLAAHUMMA lNNII A1UUOZU Bl RIOHAAKA MIN 

SA-KHAT IK, WA A-'UU-DZU Bl MU-'AAFAATIKA MIN 

'UQUUBATIK, WA A -'UU-DZU-BlKA MINKA, LAA U,lj-SHI 



TSANAA-AN �LAIKA ANTA KAMAA ATS-NAITA 'ALAA 

NAFSIK. 

''Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 

dengan ridha-Mu dari murka-Mu, dengan moaf-Mu 

dari sikso-Mu, aku berlindung kepada-Mu dari murka­
Mu, aku tidak dapat menghitung pujian atas-Mu 
sebagaimana Engkau memeuji atas-Mu.11 {HR. Abu 

Dawud dan at-Tirmidzi) 

Niat Shalat Witir (Dua Rakaat) 

ts ;i.  - � 0 � 2-

JL;i � ;  t� ).,11 :r ·?5:., J;:,i 
.,, .,, .,.. ,,, ,,,.. .,.. 

USHALLI RAK-'ATAJNI MINAL WJTRI SUN-NATAN LJLLAAHI 

TA-'AALAA 

1'Aku berniat shalat dua rakaat dari witir sunnah karena 
Allah Ta'ala." 

Niat Shalat Witir Satu Rakaat 

USHALLI RAK-'ATAN MINAL WITRI SUNNATAN LH.LAAHI 

TA-'AALAA 



�ku berniat sha/at satu rakaat dari witi� sunnah 

karena Allah Ta'ala."" 

Keutamaan Shalat Witir 
1. Orang yang melaksanakan shalat Witir akan dictntai 

Allah Swt. (HR. at -Tirmidzi) 
2 .  Shalat Witir lebih mulia daripada harta yang paling 

berharga. (HR. at-T irmidzi) 

SHALAT DHUHA 

Pengertian dan Hukum Shalat Dhuha 

Shalat Dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan 
ketika matahari sedang naik. Di dalam A I -Qur�an surah adh­
Dhuha, dijelaskan betapa istimewanya waktu dhuha hingga 

membuat Allah bersumpah atas waktu dhuha. Oleh karena 
itu, hendaknya kita menggunakan waktu dhuha untuk 
bermunajat kepada Allah Swt melalui shalat Dhuha. 

Hukum shalat Dhuha lalah sunnah mu'"akkad {yang 
ditekankan), karena Rasulullah Saw melakukan dan 
menganjurkan para .sahabat belfau untuk melakukannya 
dengan menjadikannya sebagai w asiat. 
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Waktu Shalat Dhuha 

Waktu shalat Dhuha adalah dari mulai meningginya 

matahari satu tombak hingga sebeJum matahari berada 

di tengah-tengah langit (istiwa). Yang paling afdhal, 

melakukannya ketika matahari sedang teri k menyengat 

(pukul 08.00 hingga pukul 09.00). ltu adalah waktu 

ketika anak-anak unta sudah merasa kepanasan. Hal ini 

sebagaimana hadits Zaid bin Arqam Ra yang menceritakan 

bahwa RasululJah Saw b-ersabda, 'fShalat orang�orang 

yang khusu' beribadah ado/ah pada waktu anak-anak unto 

kepanasan." (HR. Muslim) 

Tata Cara/Rakaat Shalat Dhuha 

Dari berbagai hadits, kita dapat meng,etahui bahwa 
shalat Dhuha dapat dikerjakan dengan 2 rakaat (HR. Muslim), 

4 rakaat (HR.  at-Tirmidzi), 8 rakaat (HR.  Abu Dawud), atau 12 

rakaat ( HR. at-Tirmidzi dan lbnu Majah). 

Surat yang dianjurkan dfbaca pada rakaat pertama 
setelah membaca al-Faatib_al1 adalah surat asy-Syams atau 

al-Kaafiruun. Dan pada rakaat kedua membaca surat adh­

Dhuhaa atau al�lkhlaash. 

� 



Niat Sha lat Oh uha 

USHALL�I SUN NATADH-DHU HAA RAK-'ATAIN I LI LLAAHI 

TA-'AALAA 
11Aku n;at shalat sunnah D'huha dua rakaat karena Allah 

Ta1ala.1
' 

Doa Setelah Shalat Dhuha 



ALLAAHUMMA INNADH DHUHAA-A DHUHAA-UKA, WAL 

BAH AA-A BAHAA-U KA, WAL JAMAALA JAM AA LU KA, WAL 

QUWWATA QUWWATUKA; WAL QUDRATA QUDRATU KA, 

WAL 'ISHMATA 'ISHMATUKA. ALLAHUMA INKAANA R IZQI 

FIS SAMMA-1 FA ANZlLHU, WA JNKAANA Fll ARDHJ FA­

AKH-RIJHU, WA INKAANA MU-'ASSARAN FAYASSIRHU, WA 

INKAANA J;iARAAMAN FA THAHHl'RHU, WA lNKAANA BA­

' I IDAN FA QARRIBHU, Bl  l;lAQQI-DHl>HAA-IKA WA BAHAA­

IKA, WA JAMAALIKA WA QUWWAT IKA WA QUDRAT IKA, AA­

TINII MAA ATAITA 'IBAADAKASH-SHAALIH I IN .  

''Ya Allah, sesungguhnya waktu dhuha itu adalah ·waktu 
dhuha-Mu, kecantikan ado/ah kecantikon-Mu, keindahan ;tu 
keindahan-Mu1 dan per/indungan itu adafah perlindungan­
Mu. Ya Allah, jika rezekiku masih di atas Jangit, maka 
turunkanlah, jika ada di dalam bumi ke/uarkanlah1 jika sukar 

mudahkanlah, jika haram sucikanloh, jika jauh dekatkanlah1 

berkat waktu dhuha, keagungan, keindahan1 kekuatan dan 
kl!kuosaan-Mu, limpahkon/ah kepada kami sega/a yang 
telah Engkau limpahkan kepada hamba-hamba-Mu yang 
shaleh." 

Keutamaan Shalat Dhuha 

1. Shalat Dhuha merupakan salah satu wasiat Nabi Saw. 

(HR. al-Bukhari dan Muslim) 



2. Shalat Dhuha dapat mencukupi sebagai sedekah bagi 
tiap ruas tulang bani Adam. (HR. Muslim) 

3 .  Masuk surga melalui P intu Dhuha. (HR. ath-Thabarani) 
4. Akan dfbangunkan sebuah rumah di surga. (HR. at-

T irmidzi dan lbnu Majah) 
5. Dicukupkan rezekinya di sore hari. (HR. at-T irmidzi) 
6. Mendapatkan pahala um rah (HR. Abu Dawud) 
7. Akan diampuni dosa-dosanya. (H'R. Ahmad dan at­

Tirmidzi) 

SHALAT TASBHi 
Pengertian dan Hukum Shalat SuMah Tasbih 

Shalat sunnah tasbih adalah shalat sunnal1 yang 
maksudnya memperbanyak tasbih kepada Allah Swt dengan 
cara-cara khusus. Dalam pengertian lain, shalat Tasbih 
adalah shalat yang di dalamnya banyak membaca tasbih, 
sehingga dalam empat rakaat yang d ikerjakan itu bacaan 
tasbih berjumlah 300 tasbih. 

Shalat sunnah tasbih sangat dianjurkan untuk 
diamalkan. Kalau bisa drlakukan setiap malam. Jika tidak bisa, 
maka dilakukan sekali seminggu. Jika tidak bisa, hendaknya 
djlakukan sekalf sebulan. Kalau tidak bisa juga, hendaknya 
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dilakukan sekali setahun. Kalau tidak bisa juga diJakukan 
pada tiap tahun, setidak-tidaknya sekali seumur hfdup. 

Hukum Shalat Sunnah Tasbih 

Hukum mengerjakan shalat Tasbih adalah sunnah. 

Waktu Mengerjakan Shalat Tasbih 

Shalat Tasbih boleh dilakukan kapan saja, baik pada 

waktu dhuha, siang hari maupun malam hari. 

Tata Cara Mengerjakan Shalat Sunnah Tasbih 

Cara melakukan shalat tasbih ialah sama dengan 
melakukan shalat sunnah lainnya, perbedaannya hanya 
pada niatnya. Shalat ini tidak disunnahkan berjamaah. Bila 
dlkerjakan pada waktu malam, lebih utarna dilakukan ,empat 
rakaat dengan dua kali salam, dan bila dfkerjakan siang hari, 
maka dilakukan empat rakaat dengan satu kali salam. 

Tasbih yang dibaca ialah, 
J J -;; ; ,, 

JJ1., "11. '11 ;Jl '1j 

• 

SU Bl:!.AANALLAAH, WAL !:!AM DU LI LLAAH, WALAA 
I LAAHA llLALLAAHU WALLAAHU AKBAR. 

� 



''Maha Suci Allah don segala puji bagi Allah. Tidak ada 

tuhan selain Allah. Allah Maha Besar."' 

Praktiknya adalah sebagai berikut: 
1 .  Nfat shalat Tasbrh lalu takbiratul lhram. 
2�  Membaca surah al-Faatib,ah satu kali dilanjutkan 

membaca surah al-Kaafiruun. Lebih utama lagi 

membaca surah-surah Al�Qur·an yang dimulai dengan 
kalimat tasbih, s,eperti surah al-liadiid, al-!;iasyr, ash­
Shaff, al-Jumu'ah, atau at-Taghaabun. 

3. Sesudah membacasurah1 dilanjutkandenganmembaca 
tasbih lima belas kali. 

4. Ruku'. Selesai membaca doa ruku', membaca tasbih 
sebanyak sepuluh kali. 

5 .  l'tidal, lal u membaca tasbfh lagi sepuluh kali. 
6. Sujud. Selesai membaca doa sujud Jalu membaca 

tasbih sepuluh kali. 

7 .  Duduk di antara dua sujud. Selesai membaca doa 
duduk di antara dua sujud, dilanjutkan membaca 
tasbih lagi sepuluh kali. 

8. Lalu sujud kembali dengan membaca doa sujud, 

setelah itu membaca tasb,ih sepuluh kali. 
9. Pada waktu duduk istirahat sebelum berdirf (atau 

sebelum salam) membaca tasbih sepuluh kali� 
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10. Hal ini dilakukan pada setiap rakaatnya sampai empat 
rakaat. 

Jumlah hitungan tasbih pada setiap rakaat adalah 75. 
Dan jika dijumlah bacaan tasbih 4 rakaat, maka hitungan 
semuanya menjadi 300 bacaan tasbih. 

Jika ada bacaan tasbih yang terlupakan, hendaknya 
diganti pad a tempat yang la, n dengan menyempurnakan 
jumlahnya. 

Niat Shalat Sunnah Tasbih 

Niat shalat sunnah tasbih 2 rakaat 

USHALLI SUNNATAT TASBIIJ;il RAK-'ATAINI LILLAAMI 

TA'AALAA. 

''Aku berniat sf1alat sunnah tasbih dua rakaat karena 
Al /ah Ta'ala. '' 

Niat shalat tasbih 4 rakaat 

USHALLI SUNNATAT TASBll.t;J,I ARBA-1A RAKA-'AATIN 

LI LLAAHI TA-'AALAA. 

� 



c'Aku bernjat shalat sunnah tasbih empat rakaat karena 
Allah Ta'ala.'' 

Keutamaan Shalat Sunnah Tasbih 

Shalat sunnah tasbih ialah shalat sunnah yang 
sangat dianjurkan oleh Rasulullc1h saw untuk dikerjakan 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits; jika mampu dilakukan 
pada tiap hari maka kerjakanlah. Jika tidak mampu 

melakukannya setiap hari, maka kerjakanlah setiap Jumat. 

Jika tidak mampu melakukan setiap Jumat, maka kerjakanlah 
tiap bulan. Jika tidak mampu melakukannya setiap bulan 
maka, kerjakanlah tiap tahun. Jika tidak mampu juga 
melakukannya setiap tahun, maka kerjakanlah sekali seumur 
hidup. ( HR .  Abu Dawud) 

SHAlAT SUNNAH ISTIKHARAH 

Pengertian Shalat lstikharah 

Shalat sunnah istikharah adalah shalat yang d.ilakukan 

untuk naemohon kepada Allala agar memberikan pilihan 
yang terbaik dari dua pilihan y.ang baik, atau menghilangkan 
keraguan hati dalam mem iJih di antara beberapa pilihan 
supaya tidak menyesal di kemudian hari. 

Yang dimaksud istikharah ialah memohon kepada Allah, 
manakah yang terbaik dari urusan yang mesti dipilih salah 
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satunya. Shalat lstikharah juga hendaknya dilakukan ketika 
seseorang be rtekad untuk melakukan suatu hal tertentu, 
bukan sebatas lintasan batin. Kemudian la  pasrahkan kepada 
Allah Swt. 

Hukum Shalat lstikharah 

Mengerjakan shalat lstikharah adalah sunnah. 

Waktu Mengerjakan Shalat lstikharah 

Shalat ini bisa dilakukan kapan saja, baik siang maupun 
malam. Namun, leblh afdhal (utama) jika dllakukan pada 
malam harf, sebagarmana waktu shalat Tahajjud yang 
dllakukan sepertiga malam terakhir. 

Cara mengerjakan Shalat lstikharah 

Cara melakukan shalat lstikharah sama dengan 
melakukan shalat sunnah lainnya, perbedaannya hanya pada 
njatnya. Adapun niat shalat lstikharah ialah, 

USHALLI SUN NATAL ISTI KHAARATI RAK-'ATAI NI LllLAAHI 
TA-'MLAA. 

"'Soya berniat sholat sunnah istikharah dua rakaat 

korena Allah Ta'ala." 

h 



Jumlah Rakaat ShaJat Jstikharah 

Jumlah rakaat shalat sunnah lstikharah adalah dua 

rakaat. 

Bacaan Surah pada Shalat lstikharah 

Tidak ter,dapat dalil yang menunjukkan adanya bacaan 

surat atau ayat khusus dalam shalat lstikharah . .Jadi, orang 

yang melakukan shalat istikha rah bisa membaica surat ata u 

ayat apa pun yang dia hafal. 

Doa Setelah Shalat 

Muslim yang mengalami kesulitan dan tidak 

menemukan sol usi dalam urus.an nya, Rasulullah Saw 

menganjurkan untuk mendirikan shalat dua rakaat. Setelah 

selesai salam, membaca doa sebagai berikut, 



ALLAAHUMMA INNII AS-TAKHII-RUKA Bl 'ILMIKA, WA 

ASTAQ-DIRUKA Bl QUD-RATIKA, WA AS-ALUKA MIN FADH­

LIKAL AZHIIM, FA INNAKA TAQ-DIRU WA LAA AQ-OIR 1U, WA 

TA'LAMU WA LAA A'LAMU, WA ANTA 'ALLAAMUL GHUYUUB. 

ALLAAHUMMA IN KUNTA TA'LAMU ANNA HAA-DZAL AMRA 

KHAIRUN LIi F i l  DIINII WA MA-'AASYII WA 'AAQIBATI AMRII, 

'AA-JILIHI WA AA-JILJHI, FAQ-DUR-HU LIi, WA YASSIRHU LIi, 

TSUMMA BAARIK LIi FIIHI. WA IN KUNTA TA'-LAMU ANNA 

HAA-DZAL AMRA SYARRUN LIi FIi DIINII WA MA-'MSYI WA 

'AAQIBATl AMRII, 'AA-JILIHII WA AA-JrLIHII, FASH-RI FHU 

'ANNII WASH-RIFNII 'ANHU, WAQDUR LIYAL KHAIRA HAITSU 

KAANA, TSUMMA ARDHI-Nl l  BIH. 



''Ya Al Joh, sesungguhnya aku min ta pilihan yang tepat 
kepada-Mu dengan ilmu pengetahuan-Mu, don aku mohon 
kekuasoan-Mu (untuk mengatasi persoa/anku) dengon 
kemahakuasaan-Mu. Aku mohon kepada-Mu sesuatu dari 
anugerah-Mu Yang Maha Agung, sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa, sedang aku tidak kuasa, Engkau mengetahui, 
sedang aku tidak mengetahuinya dan Engkau adalah Maha 
Mengetahui ha/ yang ghaib. Ya Allah, apabiJa Engkau 
mengetahui bohwa urusan ini (orang yang mempunyai 
hajat hendaknya menyebutkan masalahnya) lebih baik 
dalam agamaku, dan akibatnya terhadap diriku -atau Nabi 
Saw bersabda, 'Di dunia atau di akhirat,'- takdirkanloh 
untukku_, mudahkanlah jalannya, kemudian berilah berkah. 
Akan tetapi apobi/a Engkau mengetohui bohwo persoalon 
ini Jebih berbahaya bagiku dalam agama, perekonomian 
don akibatnya kepada diriku -di dunia don di akhirat-, 
maka singldrkanlah persoalan tersebut dan jauhkan aku 
daripadanya, takdirkan kebaikan untukku di mana saja 
kebaikon itu berado, kemudian berilah kerelaon-MtJ 
kepadaku." 

Hikmah Melakukan Shalat lstikharah 

Sesungguhnya manusia adalah makhluk yang sangat 

lemah, yang sangat membutuhkan petunjuk dari Allah 
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Ta'a/a di setiap urusan mereka. Karena itulah Rasulullah 
Saw mensyariatkan adanya shalat sunnah istikharah, yaitu 
mem[nta kepada Allah agar Dia memberikan petunjuk untuk 
menuju pada kebaikan. 

SHALAT SUNNAH SAFAR 

Pengertian Shalat Safar 

Shalat Safar adalah shalat sunnah yang dilakukan 

sebel um keluar darr rum ah untuk bepergian dan begitu juga 
ketika kembali darr berpergian. Shalat ini juga dinamakan 
shalat Musafir. 

Hukum Shalat Safar 

Hukum mengerjakan shalat Safar lalah sunnah. 

Waktu Mengerjakannya 

Shalat ini dilakukan ketika sebelum keluar dari rumah 

untuk bepergian dan ketika kembali dari bepergian. 

Cara Mengerjaikannya 

Cara melakukan shalat sunnah safar sama dengan 
melakuk.an shalat sunnah laf nnya, perbedaannya hanya 
pada niatnya. 

h 



Niat Shalat Safar 

USHALLI SUNNATAS SAFARI RAK-'ATAINI LJLLAAHI TA-'AALA. 

"Soya bernior shalat sunnah safar duo rakoot karena Al/oh 

Ta'ala. 11 

Jumlah Rakaat Shalat Sunnah Safar 

Jumlahnya ialah dua rakaat sebelum keluar rumah untuk 

bepergian dan dua rakaat ketika kembali dari bepergian. 

Bacaan Surah Shalat Sunnah Safar 

Membaca surah dalam AI-Qur'an yang mudah untuk 
dlbaca. 

Adapun doa musaflr kepada orang yang ditinggalkan 
ialah, 

ASTAUDl-'U-KUMULLAAHAL-LADZII LAA TADHll-'U WADM-

1-J liHU. 

''Aku menitipkan ka!;an kepoda Allah yong tidak akan 

menyia-nyiokan barang yang ditttipkan.
11 (HR. Ahmad & lbnu 

Majah) 
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Sedangkan doa keluar rumah yaitu, 

BISMILLAAHI TAWAKKALTU 'ALALLAAH, WA LAA J:iAULA 

WALAA QUWWATA ILLAA BILLAAH. 
1'Dengan nama Allah (aku keluar). Aku bertawakkal kepada­

Nya, dan tiada daya dan kekuatan kecuali karena pertolongan 

Allah.1J (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi} 

SHALAT SUNNAH HAJAT 

Pengertian Shalat Sunnah Hajat 

Shalat sunnah hajat adalah shalat sunnah yang 
dilakukan ketika seseorang memiliki hajat tertentu dan ia 

ingin hajat tersebut dikabulkan oleh Allah Swt. 

Hukum Shalat Hajat 

Hukum melakukan shalat haJat adalah sunnah. 

Waktu Mengerjakannya 

Shalat lni dapat dilakukan kapan saja asalkan tidak pada 
waktu-waktu yang dilarang untuk melakukan shalat, namun 

��Jt;?S�,-:
J.32: 
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waktu yang utama dilakukan pada ma lam hari sebagaimana 
waktu shalat Tahajjud yang dilakukan sepertiga ma lam yang 
terakhir. 

Cara Mengerjakannya 

Cara melakukan shalat hajat sama dengan melakukan 
shalat sunnal1 lainnya, perbedaannya hanya pada niatnya 
saJa. 

Niat Shalat Sunnah Hajat 

USHALLI SUNNATAL HAAJATI RAK-'ATAINI LILLAAHI TA­

'AALA. 

''Saya bemiat shalat sunnah hajat dua rakaat karena Allah 

1!5acaan Surah Shalat Hajat 

Seseorang yang melakukan sh a lat HaJat boleh membaca 
surat atau ayat apa pun yang ia hafal. 

Doa Setelah Shalat 
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LAA ILAAHA ILLALLAAHUL J;iALI IMUL KARI IMU, 
SUBJjAANALLAAHI RABBIL  'ARSYI L  'AZHI IM, AL,l:iAMDU­
LILLAAHI-RABBIL 'AALAMIIN, AS-ALUKA MUUJIBAATI 
RA.t;;f,MAT I K, WA 'AZAA�IMA MAGH-FIRAT I K, WALGHANIIMATA 
MIN KULU BI RRIN, WAS-SALAAMATA MIN KULU ITSMI-N, LAA 
TADA' L I i  DZAN BAN �LLAA G HAFARTAH, WA LAA HAM MAN 
ILLAA FARRAJ-TAH, WA LAA J:iAAJATAN HIYA LAKA RI  DHAN, 
ILLAA QA-DHAI-TAHAA YAA ARJjAMAR RAAJ:LIMIIN. 
11Tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah, 
al-Halim al-Karim, Maha Suci Allah Pemilik 'Arsy yang besar, 
segala puji bagi Allah, Rabb semesta a/am. A.ku memohon 
kepada-Mu apa-apa yang mendatangkan rahmat-Mu, 
dan ampunan-Mu, dan aku memohon kepada-Mu untuk 



mendapatkan setiap kebaikan dan kese/amatan dari setiap 
dosa. Janganlah Engkau tinggalkan bagiku doso kecuali teJah 

Engkau ampuni, dan Jangan Engkau tinggalkan bagiku rasa 

ge/isah, kecuali Engkau beri jalan keluar, dan Jangan Engkau 

tinggalkan bagiku keperluanku yang engkau ridhai kecua/i 

Engkau tunaikan untukku, wahai Yang Maha Penyayang." 

(HR.  at-Tirmidzi dan lbnu Majah) 

SHALAT SUNNAH WUDHU 

Pengertian Sh.alat Sunnah Wudhu 

Shalat sunnah wudhu, atau yang disebut juga shalat 
Syu kruJ wudhu, adalah sh a lat sunnah yang dikerjakan setelah 
berw udhu. Shalat sunnah wudhu inilah amalan andalan Bilal 
bin Rabah, hingga Rasulullah Saw pernah mendengar suara 
terompahnya dl surga karena amalannya rni (shalat sunnah 
wudhu). (HR .  al-Bukhari) 

Hukum Mengerjakannya 

Hukum mengerjakan shalat sunnah wudhu ialah 
sunnah. 

Waktu Mengerjakannya 

Shalat sunnah wudhu dilakukan setelah melakukan 
wudhu. 
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Cara Mengerjakannya 

Sha lat sunnah wudhu merupakan salah satu jenis shalat 
sunnah yang sangat mudah dan ringan untuk dikerjakan. 
Shalat ini hanya terdiri dari dua rakaat dan da.pat dikerjakan 
kapan pun setelah berwudhu, di luar waktu-waktu yang 
dihara mkan untuk mengerjaka n shalat. 

Cara melakukan shalat fni sama dengan melakukan 
sbalat s1Jnr.Ja� lainnyal perbeciaannya hanya pada niatnya. 

Setelah berwudhu, kita disunnahkan membaca doa, 

., .. ,,, 

ASYHADU ALLAA ILLAAHA ILLA LLAAHU WAJ;1DAHUU LAA 
SYARIIKALAH, WA ASYHADU ANNA MUJ:iAMMADA N 
'ABDUHUU WA RASUULUH. ALLAAHUrvtMAJ-'ALNI I MINAT­
TAWWAA-BIINAA WAJ-1A LNI I  MINAL MUTA-T HA HHIRIIN. 

''Aku bersaksl bahwa tiada tuhan kecuali Allah1 Yang 

Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi, bahwa 

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya." ( HR. Musl im) 

� 



''Ya Allah� jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
bertaubat dan jadikan/ah aku termasuk orang-orang (yang 
senong) bersuci." (HR. at-Tirmidzi) 

S,etelah membaca doa tersebut, lalu melaksanaka n 
shalat sunnah wudhu dua rakaat. Niatnya adalah, 

USHAW SUN NATAL WUDHU-1 RAK-'ATAINI LILI AA HI TA­

'AALAA. 

''Saya berniat sha/at sunnah wudhu dua rakaat karena Allah 
Ta'a/a." 

Jumlah Rakaat Shalat Wudhu 

Jumlah rakaatnya adalah dua rakaat. 

Anjuran Mengerjakan Shalat Sunnah Wudhu 

S·etelah berwud hu disunna hka n melakukan shalat 
Wudhu. Imam an-Nawawi berkata, "Niatkanlah shalat 
Wudhu, karena wudhu adalah amal yang dapat mendekatkan 
dlri kepada Allah." 

Hadats kadang-kadang muncul secara tib·a-tiba dan itu 
menjadikan wudhu batal. Maka segeralah berwudhu dan 
sempurnakan dengan shalat dua rakaat agar sebelum batal 
tidak sia-sia. 



Keutamaan Shalat Sunnah Wudhu 

Allah akan memberlkan ampunan dosa bagi orang 
yang berwudhu sesuai dengan wudhu Rasulullah Saw. 
(Muttafaqun 'alaih) 

SHALAT SUNNAH TAH IYATUL  MASJ ID  

Pengertian Sh.alat Sunnah Tahiyatul Masjid 

Shalat Tahiyatul masjid adalah shalat penghormatan 
pad a masjid, karena masjid adalah tern pat untuk beribada h 

kepada Allah, baik siang maupun malam. Untuk itu, 
dianjurkan memberikan penghormatan denga.n melakukan 
shalat Tahiyatul masji·d .  

Hukum Shalat Sunnah Tahiyatul Masjid 

Hukum shalat sunnah tahiyatul masjid adalah sunnah 
mu'akkad, bahkan pada waktu khotbah Jumat1 shalat 
tersebut masih dianjurkan untuk dikerjakan. 

Waktu Mengerjakannya 

Sha lat sunnah tahiyatul masjid disyariatkan pada setiap 

waktu ketika seseorang masuk masjid dan ingin duduk di  
dalamnya. 



Cara Mengerjakannya 

Cara mengerjakan shalat sunnah tahiyatul masjid sama 

seperti mengerjakan shalat sunnah lainnya, hanya niatnya 

yang berbeda. 

Niat shalat Sunnah Tahiyatul Masjid 

USHALLJ SU NNATA TAtl,IYYATAL MASJI DI RAK-'ATAI NI 

LILLAAH I TA-'AALAA. 

''Saya niat shalat sunnah tah;yotu/ mas/id dua rakaat karena 

Allah Ta'a/a. 11 

Jumlah Rakaat Shalat 

Jumlah rakaat shalat sunnah tahiyatul masjid yaitu 2 

rakaat bagl siapa saja yang masuk masjid dan mau duduk di 

dalamnya. 

OQa Masuk dan Keluar Masjid 

Ketika in gin masuk ke da lam masjid, hendaknya 

membaca doa, 



ALLAAHUMMAF-TAtl UI  ABWAABA RAl;IMATIK. 

'"Ya Allah, buka/ah pintu-pintu rahmat-Mu untukku.'' (HR. 

Muslim) 

Ketika ingin keluar dari masjid, hendaknya membaca 
doa, 

� ,.. ' ;  
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BISMILLAAHI WASH-SHALAATU WAS-SALAAMU 'ALAA 

RASUULlLLAAH, ALLAAHUMMA INNl l  AS-ALUKA MIN 

FADH LIK, ALLAAH UM MA' -SHIM-NI I MI NASY-SYAITHAANI R­

RAJl IM. 

"Dengan nama Allah, semoga shalawat dan salam 
terlimpahkan kepada Rasulullah. Ya Allah, sesungguhnya 
aku minta kepada-Mu dari karunia-Mu. Ya Allah, peliharalah 
aku dari godaan setan yang terkutuk." (HR .  Muslim dan 

Abu Dawud. Tambahan, allaahumma'-shim-nii mfnasy­
syoithaanir-rojiim adalah riwayat lbnu Majah) 



SHALAT SUNNAH TAU BAT 

Sebab Dikerjakannya Shalat sunnah Taubat 

Shalat taubat d ikerjakan saat seorang Muslim 
terjerumus dalam kemaksiatan, baik maksiat dosa besar 
atau kecil. Maka ia wajib segera bertaubat dan disunnahkan 
baginya untuk mengerjakan shalat dua rakaat. Dua rakaat 
ini termasuk bagian dari amal shaleh yang disunnahkan 
untuk dikerJakan dalam masa taubat. la Juga sebagar wasilah 
{perantara) kepada Allah untuk men,dapatkan taubat dari­
Nya dan ampunan atas dosanya. 

Waktu Shalat Sunnah Taubat 

Disunnahkan mengerjakan shalat Taubat saat seorang 
Muslim bertekad untuk be rtaubat darf sebuah dosa yang 
telah dilakukannya. Yang wajib atas seorang yang berdosa 
f alah segera bertaubat. 

Shalat sunnah taubat boleh dikerjakan dalam semua 
waktu, karena ia termasuk jenis shalat yang memiliki sebab. 
Maka disyariatkan dan boleh langsung dikerjakan saat 
datang sebabnya. 

Tata Cara Shalat Sunnah Taubat 

Lafaz niat shalat sunna h tau bat, 
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USHALLJ SUNNATAT TAUBATI RAK-�TAINl LILLAAHI TA-'AALAA. 

''Saya nlat shalat sunnah taubat dua rakaat karena Allah 

Ta'afa.
17 

Shalat taubat dikerjakan sebanyak dua rakaat. la 
dikerjakan sendfrian. Orang yang mengerjakan shalat Taubat 

dapat membaca .surah yang dia inginkan Lalu disunnahkan 

untuk beristighfar sesudah s,elesar m,en gerjakannya. Selain 

itu, disunnahkan juga baginya untuk memperbanyak amal 
shaleh lainnya. 

- .. ,,,. 

ASTAGH-FIRULLAAHAL 'AZHJ IM, ALLADZIJ LAA l LAAHA lllAA 

HUWAL .t:iAYYUL  QAYYUUMU WA ATUlrBU ILAIH. 

"Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung, 
yang tidak ada tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup dan Maha 

Pengurus makhluk-Nya dan aku bertaubat kepada-Nya�11 

Lebih bafk lagi dengan memperbanyak membaca 

sayyidul istighfar (induk rstighfar) sebagai berikut: 



ALLAAHUMMA ANTA RABBI! LAA ltAAHA ILLM ANTA, 

KHALAQTANII, WA ANA 'ABDUKA, WA ANA 'ALA 'AHDIKA 
WA WA'-DJKA MAS-TA-THA'-TU, A-'UUDZUBIKA MIN SYARRI 

MAA SHANA'-TU, ABUU-U-LAKA BINl'-MATIKA 'ALAYYA WA 
ABUU-U LAKA Bl DZAMBII FAGH-FIRLII, FA INNAHUU LAA 

YAGH-FIRUDZ-DZUNUUBA ILLAA ANTA. 

"Ya Allah, Engkau ada/ah Tuhanku, Tjdak ada sesembahan 

yang hak kecuali Engkau, Engkau yang menciptokanku 

sedang aku adalah hamba-Mu, dan aku di atas ikatan Janji 

-Mu (yaitu selalu menjalankan perjanjian-Mu untuk ber;man 

don ikh/as dalam menjalankan amal ketaatan kepada�Mu) 

dengan semampuku, aku berlindung kepadamu dari segala 

kejahatan yang telah aku perbuat, aku mengakui-Mu atas 

nikmat-Mu terhadap diriku dan aku mengakui dosaku pada­

Mu, maka ampunilah akur 
sesungguhnya tiada yang bisa 

mengampuni sega/a dosa kecuali Engkau.'' (H, R. al-Bukhari) 
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SHALAT SUNNAH TARAWIH 

Pengertian, Hukum, Waktu, dan Jumlah Rakaat Shalat 

Sunnah Tarawih 

Shalat tarawih ialah shalat malam pada bulan Ramadan. 
Hukumnya ialah sunnah mu'akkad {penting bagi laki-laki dan 
perempuan). Shalat Tarawih boleh dikerjakan sendiri dan 
berjamaah. Waktunya sesudah shalat lsya sampar terbit fa jar 
(waktu Shubuh). Adapun bilangan rakaatnya yang pernah 
dilakukan Rasulullah Saw adalah 8 rakaat. Sedangkan Umar 
bin Khattab mengerjakannya sampar 20 rakaat. Amalan 
Umar bin Khattab ini disepakati oleh para ulama. 

Tata Cara Shalat Sunnah Tarawih 

N iat sh a lat sunna h tarawih 

USHALLI SUNNATAT TARAAWIIJ:il RAK-'ATAINI IMAAMAN / 
MA-MUUMAN LILLAAHI TA-'AALAA. 

''Aku niat shalot sunnah taraw;h dua rakaat menjadi ;mam/ 

ma mum karena Allah tD1ala� 0 

� 



Doa Setelah Shalat Sunnah Tarawih 
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ALLAAHUMMAJ-.ALNAA B IL  I IMAANI KAAMIUIN, WA LI L 
FARAA-IDHIKA MU-ADDIIN, WA LISH-SHALAATI HAAFIZHIIN, 
WA LIZ-Z_AltAATI FAA-'IL I IN, WA UMA_A 1 I NDAKA THAALIBl lN, 
WA LI 'AFWIKA RAAJIIN, WA BIL HUDAA MUTAMASSIKI IN, WA 
�NIL-LAGHWJ MU'-RrDHIJN. WA FID-DUNYA ZAAHJ DI IN, WA 

F ILAAKHIRATI RAAGltl BIIN, WA B ILQADHAA-1 RAADHIIN, WA 
BIN-NA' -MAA-1 SYAAKrRI IN, WA 'ALAL-BALA- 1 SHAABIRIIN, WA 
TAHTA LIWAA - 1  SAYYIDINAA MUHAMMADIN SHALLALLAAHU 
'ALAIH I  WA SALLAMA YAUMAL QIYAAMATI SAA-IRIIN, WA 
I LA L HAWDHI WAARIDIIN, WA Flt JAN NATI DM-KHILI IN, WA 

MINAN-NAARI NAAJIIN, WA 'ALAA SARJ�TIL KARAAMATJ 
QAA-'IDIIN, WA Bl  !fUURIN ' I I-NIN MUTAZAWWIJ IN ,  WA MIN 
SUNDUS IN WA ISTABRAQIN WA D I JBAAJJN MUTALABBISIN, 
WA MIN THA - 'AAMIL JAN NATI AAKltllN, WA MIN LABAN IN 

� 



WA �LIN MUSHAF-FAN SYAARIBIJN, BI-AKWABIN WA 

ABAARIQA WA KA-SIN MIN MA'IIN, MA-'ALLADZIINA AN­

'AMTA 1ALAIHIM MINAN-NABIYYIINA WASH-SHI.Q-DIIQI INA 

WASY-SYU HADAA-1 WASH-SHAALll::il lN, WA HASUNA ULAA­

IKA RAFIIQA, DZMLI KAL-FADHLU M INALLLAAHI WA KA FAA 

BILLAAH I 'AL I  I MAA. WASHALLALLAAH U 'ALM SAYYIDI NAA 

MU1:!AMMAD1N WA 'ALAA 'AALIHII WASHA.t!-BIHI I  AJMA'IIN, 

WAL HAMDU LILLAAHI RABBIL 'AALAMIIN. 

"Ya Allah, Jadikanlah kami orang-orang yang sempurna 
lmannya, yang melaksanakan kewojibon-kewajiban 
terhadop-Mu, yang memelihara sha/at, yang mengeluarkan 
zakat., yang mencari apa yang ada di sisi-Mu, yang 
mengharapkan ampunan�Mu, yang berpegang pada 
petunjuk, yang berpaling dari kebatilan., yang zuhud di dunia, 
yang menyenongi akhirat, yang ridha dengan ketentuan, 
yang bersyukur atas nikmat yang diberikan, yang sabar 
atas sega/a musiboh, yang berada di bawah panjl-ponji 
junjungan kami., Nabi Muhammad Saw pada hari Kiamat., 

sampai kepada telaga (yakni telaga Nabi Muhammad) yang 
masuk ke dalam surga, yang duduk di atas dipan kemulioan� 
yang menikah dengan para bidadari, yang mengenakan 
berbagoi sutra , yang makan makanan surga, yang min um 
susu dan madu yang murni dengan gelas, cangkir, dan cawan 



bersama orang-orang yang Engkau beri nikmat dari para 

Nabi, shiddiqin, syuhada dan orang-orang shaJeh. Mereka 

itulah teman yang terbaik. /tu/ah keutomaan {anugerah) 

dari Allah, don cukuplah bahwa Allah Maha Mengetahui. 

Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya atas junjungan kita 

Nabi Muhammad, keluarga dan sahabat beliau semuanya. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta c,Jam.'' 

SttAI AT ' ID (SHALAT IDUL FITRI DAN IDUL ADHA) 

Pengertian Shalat 'Id 

Shalat 'Id adalah shalat Hari Raya, baik shalat ldul Fitri 

maupun shalat ldul Adha. Shalat ldul Fitri dilaksanakan pada 

tanggal 1 Syawwal sedangkan shalat ldul Adha dilaksanakan 

pada tanggal 10 Dzulhijjah. Hukum melaksanakannya adalah 

sunnah mu'akadah, yaitu sunnah yang sangat dianjurkan. 

Tata Cata Melaksanakan Shalat 'Id 
1. Berdf ri tegak seperti sh a lat pad a umumnya 
2.  Membaca niat berkelanjutan dengan takbiratul ihram. 

N rat sh a lat ldu I Fitrf yaitu: 
I) 
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USHALLJ SUNNATAL LJ 1 l lDIL FJTHRI RAK-'ATAINI 

IMAAMAN / MA-MUUMAN LILLAAHI TA'AALM. 

1'Aku berniat shalat sunnah ldhul Fitri dua rakaat 

(sebagai imam I makmum) karena Allah Ta'a/a.'1 

Adapun niat shalat ldul Adha yaitu: 

., .. 
J\;j� L:�� 

USHALLI SUNNATAL LI ' HOil ADH-HAA RAK-'ATAlNI 

IMMMAN / MA-MUUMAN LILLAAHI TA'MLM. 

''Aku berniat shalat sunnah ldhul Adha dua rakaat 

(sebagal imam I makmum) kareno Allah Ta'a/a." 

3 .  Membaca doa iftitah 

4. Dilanjutkan dengan takbir sambil mengangkat (telapak) 

tangan setinggi bahu. Takbir  ini dilakukan sebanyak 

tujuh kall pada rakaat pertama, dan sebanyak l ima kall 

pada rakaat kedua. Di sela-sela takbir membaca, 
J > � ., ., 
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5. Membaca surah al-Faatitah, dilanjutkan dengan 
membaca surah pil ihan. Dianjurkan membaca surah 
Qaaf atau al-A'laa pada rakaat pertama, dan surah 
al-Qamar atau al-Ghaasyiyah pada rakaat kedua. 

6. Selajutnya rukuk, i'tidal, sujud, duduk di antara dua 
sujud, dan salam, sama seperti shalat biasa. 

7. Disunnahkan untuk mendengarkan khotbah. 

Sunnah-sunnah di Mari Raya 

Sunnah-sunnah yang dapat dilakukan pada saat hari 
raya adalah: 

1. Melantunkan takbir. 

Ada pun bac-aan takbir yaitu: 



2. Mandi dengan niat untuk melaksanakan shalat hari 
raya. 

3. Berhias diri dengan memakai parfum, pakaian yang 
bag us, memotong kuku, serta menghilangk.a n bau yang 
tidak seda,p .  

4. Menempuh jalan yang berbeda ketika b·erangkat dan 
pulang. 

5.  Makan terJeb·ih dahulu sebelum berangkat shalat ldul 
Fitri .  Sedangkan untuk shalat ldul Adha, disunnahkan 
makan setelah shalat. 

6. Menyembelih kurban setelah shalat ldul Adha, waktunya 
hingga tanggal 13 Dzulhijjah. 



SHALAT GERHANA 

Pada waktu terjadi gerhana mataharf atau bulan, 

kaum Muslim1n disunnahkan mengerjakan shalat Gerhana. 

Shalat yang dilakukan saat gerhana bulan disebut dengan 

shalat Khusuf, serlangkan saat gerhana matahari disebut 

dengan shalat Kusuf. Hukum shalat Gerhana adalah sunnah 

mu'akkadah b·erdasarkan hadits Aisyah Ra. Rasulullah Saw 

dan para sahabatnya melakukan shalat Gerhana di masjrd 

dengan tan pa adzan dan iqamat. 

Waktu pelaksanaan shalat Gerhana Matahari adalah 

pada waktu mulai tampaknya gerhana ftu sampai mataharl 

kembali seperti semula atau sampai tenggelam. Sedangkan 

waktu shalat Gerhana Bulan adalah pada waktu mulai 

terjadinya gerhana itu sampal terbit matahari, meskipun 
belum kembali seperti semula. 

Sha lat Kusuf dan Khusuf bisa dilakukan secara munfarid 

(sendirian) a tau berjamaah. Jika dikerjakan secara berjamaa h, 

maka setelah shalat djbacakan dua khotbah, sebagaimana 

khotbah dalam shalat-shalat yang lain. Tapi Jika dikerjakan 

secara munfarid, maka khotbah tidak perlu dflakukan. Shalat 

Gerhana berbeda dengan shalat yang lain. Shalat Gerhana 

dilakukan dengan 4 kali ruku', dan 4 kali sujud, sebanyak 2 
rakaat. Cara mengerjakannya adalah sebagai berikut: 



1. Melakukan takbiratul ihram# dilanjutkan dengan 

membaca al-Faatihah dan bacaan surat yang panjang. 

2. S,esudah melakukan ruku' dan i�tidal, tidak langsung 

melakukan sujud, akan tetapi berdiri kembali dan 

membaca al-Faatihah sekali lagl dilanjutkan membaca 

ayat atau surat t,ertentu. Setelah itu, melakukan ruku' 

dan i'tidal sekali lagi, lalu sujud sebagaimana shalat 

biasa. Bacaan al-Faatihah dan ayat pada shalat Gerhana 

Bulan dinyaringkan, sedangkan pada gerhana matahari 

tidak. 

3. S,etelah itu melakukan rakaat kedua seperti rakaat yang 

pertama. Hanya saja lebih dipersingkat. Jadi dalam satu 

rakaat itu ada 2 ruku', 2 i'tidal, dan 2 kali bacaan al­

Faatihah. 

4. Setelah salam, sang imam di sunna hka n berkhotbah 

sebagaimana khotbah Jumat. lsinya berkaitan dengan 

suasana gerhana. Bahwa gerhana adalah tanda 
kekuasaan Allah Swt. Lalu dianjurkan bertaubat, berbuat 

baik, bersedekah, dan laiA _sebagainya� 

Ada pun niat shalat Gerhana Bulan falah, 



USHALLI SUN NATAL KHUSYUUFI RAK-'ATAINI IMAAMAN 

/ MA-MUU MAN LILLAAH I TA'AALAA. 

':Aku berniat shalat sunnah Gerhana Bulan dua rakaat 

(sebagai imam I makmum) karena Allah Ta'a/a." 

Nfat shalat Gerhana Matahari ialah, 

4 i;�t: 
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USHALLJ SU�TAL KUSYUUFI RAK-'ATAINl IMAAMAN / 

MA-MUUMAN LILLAAHI  TA'AALAA. 

''Aku bern;at shalat sunnah Gerhana Mataharl dua 

rakaat (sebagai imam I makmum) karena Allah 

Ta'a/a.'' 



• DOA-DOA 

RASULULLAH SAW 

SEHARI-HARI 

• DOA-DOA PAGI DAN 

PETANG 

• DOA-DOA SAAT 

GUNDAH GDLANA 

• DOA ... DOA DA.LAM 

AL-QUR'AN 



DOA-DOA RASULULI AH SAW 

SEHARI-HARI 

1. Doa ketika Bangun dari T idur 

ALHAMDULILLAAHILLADZII AHYAANAA BA'-DA MAA - -
AMAATANAA WA ILAIHIN NU-SY UUR. 

''Segala puji bagi Allah yang membangunkan kami 
sete/ah ditidurkan-Nyo don kepada-Nya kaml 
dibangk itkan. ,,i 

1. HR. al-Bukhari dan Muslim. 



LAA ILAAHA ILLALLAAHU WA!iDAHUU LAA 
SYARI IKALAH, LAHUL M :ULKU WA LAHUL f:iAMDU WA 
HUWA 'ALM KULLI SYAl-' IN QADII-R. SUBJiAANALLAAHI 
WAL tlAMDULILLMHI WA LAA ILAAHA H.LALLAAHU 
WALLAAHU AKBAR, WA LAA HAU LA WA LAA QUWWATA 
I LLM B llLAAHIL 'ALIYYIL 'AZHI IMI  RABBIGH-FIR-lll. 

"Tiada Tuhan selain Allah, Yong Maha Esa, tiada sekutu 

bagi-Nya. Bogi-Nya kerajaan dan pujian. Dia-lah Yang 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. Maha Suci Allah, 

segala puji bogi Allah, tiada Tuhan selain Allah, Allah 

Maha Besar, t:iada daya dan kekuatan kecuali dengan 

pertolongan Allah yang Maha Tinggi dan Maha Agung. 

Ya Tuhanku, ampunilah dosaku. 112 

2. Doa ketika Mengenakan Pakaian 

2. Siapa yang membacanya akan diampuni, jika dia berdoa akan 

dikabul kan, dan jika dla bangun untuk berwudhu lalu shalat, maka 

shalatnya diterima. HR. al�BukharL Lafaz d i  atas darl lbnu MaJah. 



ALHAMDUULLAAHI LLADZIJ KASAANII HAA�DZATS -
TSAU BA, WA RAZAQANIIHI  MIN GHAIRI lfAULIN MINNI I  
WALAA QUWWAH. 

''Segala puji bagi Allah Yang telah memberikan pakaian 
ini kepadaku sebogai rezeki dari-pada-Nya tanpa daya 
dan kekuatan dorf-ku.''3 

3. Doa ketika Mengenakan Pakaian Baru 

ALLAAHUMMA LAKAL HAMDU ANTA KASAU-TANJ IHI, 
AS-ALUKA MIN KHAIR IH I  WA KHAIRI MAA SHUNl-'A 
LAHU1 WA A-'UU-DZUBIKA MIN SYARRIHI WA SYARRI 
MAA SHUNl-'A LAHU. 

"Ya Allah, hanya milik-Mu sega/a puji, Engkau/ah yang 
memberi pakaian ini kepadaku. Aku mohon kepada-Mu 
untuk memperofeh kebaikonnya don kebaikan yang ia 

3. HR. s.eluruh penyusun kitab Surran kecualt an•Nasa'i. 



4. 

diciptakan karenanya. Aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatannya dan kejahatan yang ia diciptakan karena­
nya.''·1 

Doa bagi Orang yang Mengenakan Pakaian Baru 
., J., j 0 

Jw �1 I ; 

TUBLII WA YUKH-LIFULLAAHU TA-'AALAA. 

c'Kenakanlah sampai lusuh, semoga A/Joh Ta'ala 

memberikan gantinyo kepadomu."5 

S. Doa ketika Meletakkan Pakaian 

BISMILLAAH. 

''Dengan namo Allah (aku meletakkan baJu). llfi 

6. Ooa Masuk WC 

4. HR. Abu Dawud dan at-llrmidzr. 

5A HR. Abu Da wud. 

6. HR. at-Tirmidzl. 
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(BISMl'l.LAAHI) ALLAAHUMMA INNIJ A-'UU-DZUBIKA 

MINAL KHUBUTSI WAL KHABM-ITS. 

''Dengan nama Allah. Yo Allah, sesungguhnya aku 

berlindung kepad'1-Mu dari godaan setan lriki-laki dan 

perempuan. 
117 

7. Doa Keluar dari WC 

GHU FRAANAK. 

''Aku min ta ampun kepada-Mu. ''8 

8. Bacaan Sebelum Wudhu 

7. HR. al-Bukhari dan Muslim. Tambahan bismillan pada permulaan 
had its, menurut tiwayat Sa'id bin Manshur. 

8. HR. Abu Dawud, lbnu Majah dan Ahmad. 



BISMI LLAAH. 

''Dengan nama Allah (aku berwudhu)."9 

9. Bacaan Setelah Wudhu 

ASYHADU ALLAA I LAA HA ILLALLAAHU WAH DAH UU LAA 
SYARII KALAH, WA ASYHADU ANNA MUH_AMMADAN 

'ABDut{UU WARASUULUH. 

''Aku bersaksi, bahwa tiada tuhan kecuaJi Allah, Yang 
Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi, 
bahwa Muhammad adalah homba don utusan-Nya."JD 

,, ,, 

ALLAAHUMMAJ-'ALNI I  M INAT-TAWWAABIINA WAJ­
'ALNII MINAL MUTA-THAHHIRIIN. 

9. HR. Abu Dawud, lbnu Majah dan Ahmad. 

10 HR. Muslim. 



"Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
bertaubat don jodikanlah aku termasuk orang-orang 
(yang senang) bersuci.nn 

10. Doa ketika Bercermin 
0 ... 

0 .. • 

_ , 

AL!:!AMDU LJLLAAH I, ALLAAH UM MA KAM AA .!::!ASSANTA 

KHALQII FA!:iASSIN KHULUQII� 

;'Segala puji bagi Allah, elokkanlah kiranya kelakuanku 
sebagaimana Engkau tefah mengelokkan rupaku.'111 

11. Doa ketika Keluar Rumah 

BISMJLLAAHI TAWAKKALTU 'ALALLAAHJ, WA LAAHAULA 

WA LAA QUWWATA ILLAA BILLAAH. 

11. HR. at-Tirmidzi. 

12. HR. lbnu Sunni. 



''Dengan nama Allah (aku keluar). Aku bertawakkaJ 
kepada-Nya, dan tiada daya dan kekuatan kecua/i 
kareno pertolongan Allah."n 

ALLAAHUMMA INNI I  A-'UU-DZUBIKA AN A-DHILLA AW 

U-DHALLA, AU AZILLA AU UZALLA, AU AZHLIMA AW 
UZHLAMA, AU AJ HALA AU YUJHALA 'ALAYYA. 
11Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu, 

jangan sampai aku sesat atau disesatkan (setan atau 
orang yang berwatak setan), berbuat kesalahan atau 
disa/ahi, menganiaya atau dianiaya (orang), don berbuat 

bodoh atau dibodohi. ''1" 

12. Doa apabila Masuk Rumah 

13. HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 

14. HR. Abu Dawud dan lbnu Majah. 



BISMJLLAAHIWALAJNAA, WABISMILLAAHJ KHARAJNAA, 

WA 'ALAA RABBINAA TAWAKKALNAA. 
11Dengan nama Allah, kami masuk (ke rumah), dengan 

nama Allah, kami keluar (darinya) dan kepada Tuhan 

kami, kami bertawakkal." Kemudian mengucapkan 
salam kepada keluarganya.15 

13. Doa Pergi ke Masjid 

ALLAAHUMMAJ-1AL FIi QALBII NUURAA, WA FIi LISAANII 

NUURAA, WAJ-'AL FIi SAM-1 1 1  NUURAA, WAJ-'AL FIi 

BASHARII NUURAA, WAJ-'AL MIN KHALFII NUURAA, 

WA MIN AMAAMII NUURAA, WAJ-'AL MIN FAUQII 

15. HR. Abu Dawud. Dalam kitab Shohih di�ebutkan, "Apabilo ses�orang 

mosuk rumahnya, Jalu berdzikir kepada Allah ketfka masuk rumah 

dan makan, moka setan berkota (kepodo teman-temonnya), Ttada 

tempot tinggal dan mokanan bagi kalian (malom ini)." HR. Muslim. 



NUURAA, WA MJN TAHTII NUURAA, AliAAHUMMA A'­
THINII NUURAA. 

''Ya Allah jadikanlah cahaya di hatiku, cahaya di lidahku, 

cahaya di pendengaranku, cahaya di penglihatan-ku, 

cahaya dari belakangku, cahaya dari mukaku, cahaya 

dari atasku dan cahaya dari bawahku. Ya Allah, beriJah 

aku cahaya.'�1.s_ 

14. Doa Masuk Masjid 

ALLAAHUMMAF-TAH LIi ABWAABA RAHMATIK. - - -
t'Ya Allah, bukalah pfntu -pintu rohmot -Mu untukku.11 17 

15. Doa Keluar dari Masjid 

16. HR. Musrun. 

17. HR. Musltm. 



BISMJLLAAHI WASH-SHALAATU WAS-SALAAMLJ, 'AlAA 
RASUULILLAAH, ALLAAHUMMA INNI I  AS-ALUKA 
MIN FADHUKA, ALLAAHUMMA'-SHIMNI I  
SYAITHAAN I RRAJI IM. 

M INASY--- -

0Dengan nama Allah, semoga sha/awat dan salam 

terlimpahkan kepada Rasulullah. Ya Allah, sesungguhnya 

aku minta kepada-Mu dari karunio-Mu. Ya Allah, 

peliharalah aku dari godaan setan yang terkutuk.''18 

16. Bacaan ketika Mendengarkan Adzan 

.,,,seseorang yang mendengarkan adzan, hendaklah 
mengucapkan sebagaimana yang diucopkan oleh 
muadzin; kecuall dalam kalimat

,. 
'hayya .,a/ash shalah' 

dan 'hayya 'ala/ fa/ah'. Maka padanya mengucapkan, 

'La haula wala quwwata ilia bi/lah. n1.9 

18. HR. Muslim dan Abu Dawud. Tambahan, Alloohumma'shim-nii 

minosy syaithaonir rajiim ada]ah riwayat lbnu Majah. 

19. HR. al-Bukhari dan Muslim. 



17J Membaca Shalawat atas Nabi Saw Sesudah Adzan20 

ALLAAHUMMA RABBA HAA-OZIHI{) DA' -WATIT 

TAAMMAH, WASH-SHALAATIL QAA-IMAH1 AATI 

MU!iAMMADANIL WASIILATA WAL FADHIH.AH, WAB­

'ATS-H U  MAQAAMAM MAH,MUUDALLADZJI WA-'AD­

TAH, IN NAKA LAA TU KH-LIFU L M 1 1-'AAD. 

"Ya A/Joh, Tuhan panggilan yang sempurna (adzan) dan 
shalat (wajib) yang didirikan. Berl/ah al-Wasilah (derajat 

di surgal yang tidak akan diberikon .selain kepada 
Nobi Saw) dan fadhilo/1 kepada Muhammad. Dan 
bangkitkanfah beliau sehingga biso menempati maqam 
terpuji yang telah Engkau janjikan. Sesungguhnya 
Engkau tidak menyalahi janji.�121 

20. HR. Muslim. 

21. HR. al-Bukhari. Untuk kalimat, innaka Ja tukhliful mi'od, n1enurut 

riwayat al�Baihacii. 

• 
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Setelah membaca bacaan-bacaan dan doa-doa d i  

atas, kita dianjurkan pula berdoa untuk diri sendiri di 

antara adzan dan iqamah, sebab doa pada waktu itu 

dikabulkan. 22 

18. Doa Sebelum dan Sesudah Tidur 

Sebelu m tidur, Rasulullah Saw mengumpulkan kedua 

telapak tangannya, lalu ditiupnya dan dibacakan surat 

al-lkhlaash, al-Falaq dan an-Naas. Kemudian dengan dua 

tapak tangannva, bellau mengusap tubuh yang dapat 

dijangkau dengannya. Dimulai dari kepala, wajah dan 

tubuh bagian depan. Beliau m-elakukannya tiga kali.23 

Kemudian dianjurkan membaca ayat kursi. 

21. HR. at-Tlrmldzi, Abu Dawud dan Ahmad 

23. HR. aJ-Bukhari dan Mu.slim 
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Karena siapa yang membacanya (ayat kursi) saat hendak 

tidu� dia s·enantiasa dijaga oleh penjaga dari Allah1 dan 

setan tidak dapat mendekatinya hingga pagi hari.''2� 

Selanjutnya membaca dua ayat dari akhir surat a 1-

Baqarah. 

24. HR. al-Bukhari. 
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Adapun siapa yang membaca kedua ayat tersebut di 

suatu malam, maka keduanya akan mencukupinya 

{memeliharanya dari gangguan set.an dan lain 

s·ebagainya).25 

Apa bi la kita in gin beranjak ke tempattidur., maka kibaslah 

dengan 5<3rung bagian at.as kasur. Karena kita tidak tahu 

apa yang ada di atasnya. Kemudian berbaringlah di atas 

tubuh bagian kanan, lalu bacalah, 

25. HR. a]-Bukhari dan Muslim 

• 
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SISMJ KA RABBI I WA-DHA' -TU JAN Bl l, WA BIKA ARFA­

'UHU, FA IN AMSAKTA NAFSII FAR!:!AMHAA, WA IN 

ARSALTAHAA FAli-FAZH-HAA, BIMAA TAl:iFAZHU BIHi 

'I BAADAKASH-SHAALIH 11 N. 

''Dengan menyebut nama-Mu, wahai Tuhanku, aku 
meletakkan lambungku. Dan dengan nama-Mu pu/a 
aku bangun daripadanya. Apabila Engkau menohan 
ruhku (mencabut nyawaku), maka berilah rahmat 
padanya. Tapi apabi/a Engkau me/epaskannya, maka 
pe/iharalah, sebagaimana Engkau meme/ihara hamba­
hambaeMu yang shaleh.1126 

ALLAAHUMMA QIN I I  'A-DZAABAKA YAUMA TAB-'A-TSU 

'IBAADAK. 

''Ya Allah1 lindungilah aku dari siksa-Mu pada hari 
Engkau membangkitkon hamba-bambo-Mu." {Dibaca 

tiga kali)� 27 

26. HR. al-Bukhari dan Muslim. 

27. HR. Abu Oawud. 



BISMLKALLAAHUMMA AMUUTU WA AHYAA. 

''Dengan nama-Mu, ya Allah, oku mati dan hidup.''28 

Sfapa yang membaca subhanal/ah, a/hamdulillah dan 

Al/ahu Akbar 33 kali, saat hendak tidu� maka hal itu 

lebih baik baginya dari (memiliki) seorang pembantu. 29 

"" ., ... ,,.. 

ALLAAHUM MA ASLAMTU NAFSrl I LAIKA, WA 

FAWWADH-TU AMRII ILAIKA, WA WAJJAHTU WAJHII 
ILAIKA, WA AL-JA-TU ZHAHRII ILAIKA, RAGHBATAN WA 

28. HR. al-Bukhari dan Muslim. 

29. HR. al-Bukhari dan Muslim. 



RAHBATAN J LAI KA, LAA MAL-JA-A WA LAA MANJAA 

MINKA I LLAA ILAIKA, AAMANTU Bl KITAABIKAL-LADZJI 
ANZALTA WA Bl NABIYYIKALLADZII ARSALTA. 

''Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada-Mu, aku 
menyerahkan urusankukepada-Mu, akumenghadapkan 
wajahku kepada-Mu, ak.u menyandarkan punggungku 
kepada-Mu. Karena senong (mendapatkan rohmat­
Mu) don takut pada (siksaan-Mu). ndak oda tempat 
perlindungan dan penyelamatan dari (ancaman)�Mu, 

kecuali kepada-Mu. Aku beriman pada kitab yang telah 
Engkau turunkan (me/alui malaikat), dan (kebenaran) 
nabi-Mu yang Engkau utus." 

Rasulullah Saw bersabda kepada orang yang 

membacanya menjelang tidur, ''Jika engkau meninggal, 
maka engkau meningga/ dalam keadaan fitrah. 1130 

Sebelurn tidur, dianjurkan pula membac.a surat as­

Sajdah dan surat Tabarak.31 

19. Doa jika Terbangun pada Malam Hari 

30. HR. al-Bukhari dan Mushm. 

31. HR. at-Tirm1d2i dan an-Nasa ·i. 
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LAA ILAAHA ILLALLAAHUL WAAHIDUL QAHHAAR, 

RABBUS SAMAA-WAATI WAL ARDHI WA MAA 

BAINAHUMAL 'AZIIZUL QAHHAAR. 

''Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Yang 
Maha Esa, Yang Maha Perkasa, Tuhan yang menguasai 
Jangit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya., 

Yang Maha Mulia lagi Maha Pengampun,0 

Doa d i  atas dianjurkan dlbaca jika membolak-balikkan 
tubuh pada malam hari. 31 

20. Doa apabila Ada yang Menakutkan dalam Tidur 

A-'UU DZU Bl KALIMAATIT-TAAMMAATI MIN GHA­
DHABIHI  WA 'IQAABIHI, WA SYARRI ' IBAADlt+I, WA MIN 

HAMAZAATISY-SYAYAATH r r NI  WA AYYAH-DHU RUUN. 

32. HR. al-Hakim. 

� 



"'Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempuma 

dari kemarahan, siksaan dan kejahatan hamba-hamba­
Nya1 don dari godaan setan (bisikannya) serta jangon 
sampai mereka hadir (kepadaku).1

'J3 

21. Apa yang Dilakukan jika Bermimpi Buruk 

Bagi seseorang yang bermimpi buruk, hendaknya 
melaku ka1n hal-hal berkut: 
• Meludah ke kirinya tiga kali; 
• Meminta perlindungan kepada Allah dari godaan 

setan ,dan dari keburukan mimpinya tiga kali; 
•· Tidak membicarakan mimpinya kepada orang lain. 
• Membalikkan tubuh (mengubah posisi tidur dari 

yang semula); 
• Bangun dan melakukan shalat jika dia 

menghendaki.34 

33. HR. Abu Dawud. 
34. HR. Muslim. 



DQA ... DOA PAGI DAN PETAN·G 

Membaca ayat kursi.1 

ALLAAHU LAA I LAAHA ILi.AA HUWAL HAYYUL 

QAYYUUM, LAA TA"-KHU-DZU-HUU SINATUW WALAA 

NAUM, LAHUU MAA FIS-SAMAAWAATI WA MAA F IL 

ARDH, MAN DZALLADZW VASY-FA-'U "INDAHUU ILLAA 

Bl JDZNIH, YA'-lAMU MAA BAINA Al-DI I HIM WA MAA 

KHALFAHUM, WA LM YU.til l-THUUNA Bl SYAI- IM MIN 
'1 LMIHII I LLAA 81 MAA-SYAA 'A, WA -Sl-1A KURSilYYU HUS 

SAMAA-WAAT I  WAL ARD HA WA LAA YA-UU-D1U H uu 

HI F-ZH U-HUMAA WA HU WAL 'ALIYYUL 'AZHIIM. 

1. HR. al-Bukhari. 
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uAllah, tidak ada Tuhon (yang berhak disembah) 

melainkan dia yang hidup keka/ /agi terus-menerus 

mengurus (makhluk-Nya)i tidak mengantuk dan tidak 

tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di /ang;t dan di bumi. 

Tiada yang dapat memberi syafaat di sjsi Allah tanpa 

izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 

mereka don di be/akong mereka, don mereka tidak 

mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa 

yang dikehendaki�Nya. Kursi Allah meliputi Jang;t 

dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara 

keduanya, dan Allah Maha Tinggi /agi Maha besar. 11 

Membaca surah al-lkhlaash, surah al- Falaq dan surah 
an-Naas (Diulang 3 kalr).2 

ti ; .,,. • • I •..... ,,, 
'-4..--\\k.-<'_J l,,..,p J.J 

Sl>Bl:tAANALLAAHI WABIHAMDIH, �DADA KHALQIH, 

WA RIDHAA NAFSIH, WA ZINATA 'ARSYIH, WA Ml DAADA 

KALI MAATIH. 

2. HR. Abu Dawud. 



c'Maha Suci Allah, aku memuji-Nya sebanyak makhluk­

Nya, sejauh kerelaan-Nya, seberat timbangan 'Arsy­

Nya don sebanyak tinta tulisan kalimat-Nya.n (Dibaca 

3 ka I i). 3 

ALLAAHUMMA MM ASH-SAHA BIi MIN Nl'-MATIN AU 

Bl A.tlADIN MIN KHALQIKA FAMINKA WAtlDAKA LAA 

SYARIIKALAKA, FALAKAL JiAMDU, WA LAKASY SYUKRU. 

''Ya Allah, nikmat yang kuterima atau diterfma oleh 

seseorang di antara makhluk-Mu di pagi ini adalah 

dari-Mu. Maha Esa Engkau, Nada sekutu bagi-Mu, 

Bagi-Mu segala puji dan kepada-Mu panjatan syukur 

{dari se/uruh makh/uk-Mu).""" 

3. HR_ Muslim. 

4. "Batong siopa yang me.mbacanya di pagf hart moka sungguh Ta telah 

bersyukur pada hari itu. Barang siapa yang membacanya di sore har,, 

n1oka ia sungguh teloh bersyukur pada ma/am itu."" HFl Abu Dawud1 

an-Nasa·i, lbnu Sunni dan rbnu Hibban. 



ALLAAHUMMA 'AAFINII F I i  BADAN I I, ALLAAHUMMA 
'AAFINI I  FI i SAM-'11, ALLAAHUMMA 1AAFINI I  FI i 
BASHARII, LAA ILAAHA I LLAA ANTA.  ALLAAHUMMA 

INNI I  A- 1UU-DZU BJ.KA MINAL KUFRI, WAL FAQRI, WA 

A-'UU-DZU-BIKA MIN 'A-OZAABIL QABRI, LAA ILAAHA 

I LLAA ANTA. 

11Ya Allah, selamatkan tubuhku (dor/ penyakit dan 

yang tidak aku inginkan). Ya Al/ahr selamatkan 

pendengaranku (dari penyakit dan maksiat atau 

sesuotu yang tidak aku inginkan). Ya Allah, se/amatkan 

penglihatanku, tfada Tuhan (yang berhok disembah) 

kecua/i Engkau. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 

kepoda-Mu darl kekufuron dan kefakiran. Aku 

berlindung kepada-Mu dari siksa kubur; tiada tuhan 



kecuali Engkau. 11 (Dibaca 3 kali di waktu pagi dan 
petang).5 

YAA HAYYU YAA QAYYUUM, Bl RAHMATIKA ASTAGHI ITS, - -
ASH-Lili LIi SYA�-NII KULLAHU WAL.AA TAKILNII ILAA 

NAFSII THARFATA 'Ai.N IN. 

"Wahai Tuhan Yang Maha �idup, wahai Tuhan 
yang berdiri sendiri, dengan rahmat-Mu aku minta 
pertolongan, perbaiki/oh sega/a urusanku dan 
jangan/ah diserahkan (semua urusan) kepadaku 
sekalipun sekejap mata (tanpa mendapat pertolongan 

dari-Mu).'lfi 

5 H.R. Abu Dawud, Ahmad, an-Nasa'i dan al-Bukhari dalarn Adabul 

Mufrad. 

6 HR. al-Hakim. 



LAA ILAAHA ILLALLAAHU WA.t!DAHU LAA SYARIIKALAH, 
LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU WA HUWA ' ALAA 

KULLI SYAi-iN QADIIR. 

''Tiada tuhan seJain Allah Yang Maha Esa, tidak ada 

sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan don segala pujian. 

Dia Maha Kuaso atas segala sesuotu.11 (Dfbaca seratus 

kali setiap hari). 7 

SUBJ:iAANALLAAHI WA Bl .!iAMDIH. 

''Maha Sue/ Allah dan segala puJ; (bagi-Nya)." (Dibaca 

seratus kali) .8 

, / 

; 
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7 nsiapo yang membacanya setiap hori seratus kaJi, maka dio bagaikan 

rnerr1erdek.akan sepuluh budok., don dicotat bagfnyo serotus k.ebolkarl
., 

dihapus baginya seratu-s dosal dan dia terpelihara dari setan hingga 

sore dan tidak ada SE!orang pun yang mendapatkan keutamaan 

seperti itu, kecuali seseorang yang mengamalkannya lebih banyak 

dari itu.n HR. al-Bukhari dan Muslim. 

8 HR. Mushm. 



�� ����--������ �� '"'-

ALLMHU1MMA ANTA RABBII LAA ILAAHA ILLAA ANTA, 

KHALAQTAN 11 WA ANA 'ABDUKA, WA ANA 'ALM 

'AHDIKA WA WA'-DIKA MAS -TA-THA'-TU. A-'UU-DZU 

BIKA MIN SYARRI MAA SHANA'-TU, ABUU-U LAKA Bl Nl'­

MATI KA 'ALAYYA, WA ABUU-U Bl DZANBII FAGH-FI R-LII, 
FA INNAHU LAA YAGHFIRUDZ-DZUNUUBA I LLAA ANTAA 

''Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tiada Tuhan yang 

berhak djsembah kecuali £ngkau1 Engkaulah yang 
menciptakan aku. Aku adafah hamba-Mu. Aku akan 
setia pada perjanjianku dengan-Mu semampuku. Aku 
berfindung kepada- Mu dari kejefekan yang aku perbuat. 

Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku dan aku mengakui 
dosaku, o/eh karena itu, ampunilah aku. Sesungguhnya 
tiada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau.''9 

9 HR. al-Bukhari. 

� 
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AUAAHUMMA BIKAASH-BAtf NAA. WA BIKAAMSAINAA, WA 

BIKA NAt!YAA., WA BIKA NAMUVTU WA llAKAN NUSYUUR. 

''Ya Allah, dengan rahmat dan perto/ongan-Mu kami 
memasuki waktu pagi, dan dengan rahmat dan 
pertolongan-Mu kami memasuki waktu sore. Dengan 
rahmat dan perto/ongan-Mu kami hidup dan dengan 
kehendak-Mu kam; mati. Dan kepada-Mu kebangkitan 
(bagi semua makhluk).''"10 

Sedangka n pad a sore hari membaca, 

ALLAAHUMMA BIKA AMSAINAA, WA BIKA ASH-BAl:fNAA, 
WA BIKA NAtiYAA, WA BIKA NAMUUTU WA ILAKAL 

MASHIIR. 

10 HR. at -Tirmid1I. 



''Ya Allah� dengon rahmat dan pertolongan-Mu kami 
memasuki waktu sore, don dengan rahmat dan 
pertolongon-Mu kami memasuki waktu pagi. Dengon 
rahmat dan pertolongan-Mu kami hidup dan dengan 
kehendak-Mu kami matt. Dan kepada-Mu-lah tempat 

kembali (bagi semua makhluk)." 

-

ALLAAHUMMA 'AALIMAL GHAIBI WASY SYAHAADATI, 
FAATHIRAS SAMAAWAATI WAL ARDHI, RABBA KUlll 

SYAi- iN WA MALIIKAHU, ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLAA 

ANTA, A-'UU-OZU BIKA MIN SYARRI NAFSII, WA MIN 

SVARRISY SVAITHAANI WA SVIRKIHI, WA AN AQTARIFA 

'ALAA NAFSII SUU-AN AU AJURRAHU I LAA MUSLIM. 



''Ya Allah1 Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang 
nyata, wahai Tuhan pencipta langit dan bumi, Tuhan 
segalo sesuatu yang merajainya. Aku bersaksi bahwa 
tiada tuhan kecua/i Engkau. Aku berlindung kepada­
Mu dari kejahatan diriku" setan dan bala tentaranya1 

atau aku menjaJankan kejelekan terhadap diriku atau 
mendorong orang Islam padanya. ''11 

ALLAAHUMMA IN-N I I  AS-ALUKAL 1AFWA WAL 'AAflVATA 
FID DUNYAA WAL AAKHIRAH. ALLAAHUMMA INNI I  AS-

11. HR. at-Tirmtdzl dan Abu Dawud. 



ALUKAL 'AF-WA WAL 'AAFIYATA FIi DIINII, WA DUNYAAYA, 

WA AHLII, WA MAALII. ALLAAHUMMAS-TUR 'ALJ!RAATII 

WA AAMIN RAU-'AATII. ALLAAHUMMAl:±-FAZH-NII MIN 

BAINI YADAYYA, WA MIN KHALFII, WA 'AN YAMIINII, 

WA 'AN SYIMAALII, WA MIN FAUQII, WA A�'UU-DZU Bl 

'A-ZHAMATIKA AN UGHTAALA MIN TAHTII. 

''Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu 

ampunan dan keselamatan di dunia dan akhirat. Ya 

Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu ampunan 

don keselamatan; dalam agamaku, (kehidupan) 

duniaku, keluargaku, hartaku. Ya Allah, tutuplah 

auratku (aib dan sesuatu yang tidak layak di lihat orang 

lain) dan beri/ah ketenteraman di hat:iku. Ya Allah, 

pelihara/ah aku dari arafJ depan, belakang, kanan, kiri 

dan atasku. Aku berlindung dengan kebesaran-Mu, 

agar aku tidak mendapatkan bahaya dari bawahku 

(oleh u/ar atou bumi pecah yang membuat aku jatuh 

dan lain sebagalnya)."12 

12. HR. Abu Dawud dan lbnu MaJah. 
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ASH-BAH NAA WA ASH�BAHAL MULKU LILLAAH I WAL 
-

-

!iAMDULILLAAH, LAA I LAAHA ILLALLAAHU WAJ::!DAHUU 

LAA SYARIIKALAH, LAHUL MULKU WA LAHUL J:iAMDU 

WA HUWA 'ALAA KULLI SYAi-iN QADIIR, RABBI AS­

ALUKA KHAIRA MAA FIi HAA-DZAL VAUMI WA KHAIRA 
MAA BA'-DAHU, WA A-'UU-DZU-BIKA MIN SYARRI MAA 

FIi HAA-DZAL VAUMI WA SYARRI MAA BA'-DAHU. RABBI 
A-'UU-DZU-BIKA MI NAL KASALI, WA SUU-IL Kl-BARI, 

RABBI A-1UU-DZU-BIKA MIN 'A-DZAABrN FIN NAARI, 

WA 'A-DZAABIN F IL  QABRI. 

''Kami telah memasuki waktu pagi, kerojaon milik Allah, 
sega/a puji bogi Allah. Tidak ada tuhan (yang berhak 

disembah} se/ain Allah Yang Maha Esa� tiada sekutu 



bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dia­

/ah yang Maha Kuasa atas sega/a sesuatu. Wahai Tuhan, 

aku mohon kepada-Mu keboikan hari ini don kebaikan 
sesudahnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kefahatan 

hari ini dan kejahatan sesudahnya. Wahai Tuhan; aku 

berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan kejelekan di 

hari tua. Wahai Tuhan, aku berlindung kepada-Mu dari 

siksaan di neraka dan siksaan di kubur."" 

ASH-BAH NAA 'ALAA FfTHRATI L ISLAAM WA 'ALAA 

KALI MATIL IKHLAASH, WA 'ALAA DI INI  NABIYYINAA 

MU]iAMMADIN SHALLALLAAHU 'ALAIHI WA SALLAM, 

WA 'ALAA MILLATI ABI INAA I BRAAHIIMA HANIIFAN 

MUSLIMAN WA MAA KAANA MINAL MUSYRIK I IN .  

L'Di waktu pagi kami memegang agama Islam, kalimat 
ikh/as, agama Nabi kita, Muhammad Saw, don agama 

13. HR. Mushm. 



ayah kami, Ibrahim, yang berdiri di atasjalan yang lurus, 

Muslim don tidak tergolong orang- orang musyrik. ''1
4 

A-'UUDZU Br KALIMAATILLAAHIT TAAMMAATl MIN 

SYARRI MAA KHALAQ. 

''Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 

sempurna dari kejahatan apa yang Dia dptakan.'' (Dibaca 
tiga kali).15 

BISMI LLAAHILLADZI I  LAA YADHURRU MA-'AS-MIHI 
SYAi-UN F I L  ARDHI WA LAA FIS SAMAA-1 WA HUWAS 

SAMll-'UL 'ALIIM. 

l(Dengan nama Allah yang bi/a disebut, sega/a sesuatu 

di bumi don langit tidak akan berbahaya. Dia-Jan Yang 
Maha Mengetahui.'' (D ibaca 3 kalr).16 

14. HR. Ahmad. 

15. HR. Ahmad dan at·Tirmidzi. 

16. HR. Abu Dawud dan �t-Tirmidzi. 
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RADH I ITU BILLAAH I RAB BA, WA srL ISLAAMI DIINAA, 

WA Bl MUHAMMADIN SHALLALLAAHU 'ALAIHI WA 

SAL LAM NAB IYYA. 

''Aku re/a Allah sebagai Tuhanku, Islam sebagai 

agamaku dan Muhammad Saw sebagai Nabiku." 

( Dibaca 3 kal i). 11 

, .,. 
1iASB1YALLAAHU LAA J.LAAHA ILLAA HUWA, 'ALAlHI 

TAWAKKALTU WA HUWA RABBUL 'ARSYIL 'AZHIIM. 

''A/lah-/ah yang mencukupi (segaJa kebutuhankuJ1 tiada 

tuhan kecuali o;a, kepada-Nya aku bertawakkal dan 

o;a-/ah Tuhan yang menguasai 'Arsy yang agung.1
'1A 

17. HR. Ahmad dan ar-Tirmidzi. 

18. HR. lbnu Sunni dan Abu Dawud. 



DOA-DOA GUNDAH GULANA 

1.  Dea Penawar Hatf yang Duka 

,,., .,  _,,,., .;  -"' o  
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ALLAAHUMA INN I.J 'ABDUKA, IBNU 'ABDIKA., IBNU 

AMATIKA, NAA-SHIYATII BIYADIKA, MAADHIN FIYYA 

JiUKMUKA, 'ADLUN FIYYA QAOHAA-UKA� AS-ALUKA 

BIKULLIS-MIN HUWA LAKA, SAM MAITA BIHi NAFSAKA, 

AU ANZALTAHU F i l  KITAABIKA, AU ;ALLAMTAHU 
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AHADAN MIN KHALQIKA, AWIS-TA"-TSARTA BlHI FIi 
'�LM IL  GHAIBI 'INDAKA, AN TAJ-'ALAL QUR-AANA RABll­
'A QALBl l , WA NU U RA SHADRII, WA JALAA-A J:iUZNII, 
WA DZAHAABA HAMMl l .  

,'Ya Allah, sesungguhnya aku ada/ah hamba-Mu, anak 
dari hamba-Mu (Adam) dan anak hamba perempuan­

Mu (Hawa). Ubun-ubunku (nasibku) oda di tongan­

Mu, hukuman-Mu jatuh kepadaku, ketetapan-Mu 

kepadaku ado/ah adil. Aku mohon kepada-Mu dengan 

senap nama (baik} yang telah Engkau gunakan untuk 

dirimu, yang Engkau turunkan da/am Jdtab-Mu, 
Engkau ajarkan seseorang dari hamba-Mu, atau yang 
Engkau khususkan untuk dirimu dalam ilmu ghaib di 
slsi-Mu, hendaklah engkau Jadikan AI-Qur·an sebagal 
penenteram hatiku, cahaya dalam dadaku, penghapus 
duka dan kesedihanku.''I 

1. HR. Ahmad. 

� 



ALLAAHUMMA JNNII A-'UU-DZUBIKA MINAL HAMMI 

WALJ;iAZANI, WAL 'AJZI WAL KASALI, WAL BUKHLI WAL 

JUBNI, WA DHALA-' JD DAINI WA GHALABATIR RUAAL 

''Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada­
Mu dari (ha/ yang) menyedihkan dan menyusahkan, 
dari ke/emahan don kemalasan, dari sifat bakhil dan 
penakut, dari utang yang menyibukkan (pikiran dan 
mengacaukan hatiku) dan laki-/akl yang menindasku.'12 

2. Doa untuk Kesedihan yang Mendalam 

LAA ILAAHA ILLALLAAHUL 'A�ZHIIMUL tlALIIM, LAA 

I LAA HA ILLALLMHU RAB BU L J\RSYIL 'AZHI IM, LAA 

ILAAHA K..LALLAAHU RABBUS SAMAAWAATI WA 

RABBUL ARDHI WA RABBUL 'ARSYIL KARIIM. 
11Tiada tuhan seJain Allah, Yang Maha Agung dan Maha 
Pengampun. Tiada tuhan selain Allah, Tuhan yang 

2. tf R. al Bukhar,. 



menguasai �sy yang agung. Tiada Tuhan selain AJlah1 

Tuhon yang menguosai langit don bumi, don Tuhan 
yang menguasai �rsy dan Yang Maha Mulia . .IF] 

LAA ILAAHA ILLAA ANTA, SUB,liAANAKA INNII KUNTU 

MI NAZH-ZHAALI M II N. 

''Tiada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, 
sesungguhnya aku tern1asuk orang-orang yang 
zalim. 114 

3.. Doa saat Takut terhadap Suatu Kaum/Kelompok 

ALLAAHUMMAK-FINIIHIM BIMAA SYI-TA. 

''Ya Allah., lindungilah aku dari mereka dengan apa 

yang Engkau kehendaki.'15 

3. i"tR. al•llukhari dan Muslim. 

4. HR. at-Tirmidil. 

5. tiR. Muslim. 

194 



4. Doa bagi yang Mengalami Keraguan dalam Iman 

Bagi orang yang ragu dalam beriman, hendaklah ia 

memohon perlindungan kepada Allah Swt, kemudian 
membaca, 

AAMANTU BILLAAHI WA RUSUllH. 

'�u beriman kepada Allah dan kebenaran para Rasul 
yang diutus 0/eh-Nya.1

'
5 

5. Doa agar Dapat Melunasi utang 

ALLAAHUMMAK-FINII Bl J:iALAALIKA 'AN .tfARAAMIKA 
WA AGH-NIN I I  Bl fADHLIKA 'AM MAN SIWAAK. 

''Ya Al/ah1 cukupilah aku dengan rezeki-Mu yang halal 
(hingga aku terhindar) dariyang haram, don kayakanlah 
aku dengan kenikmatan-Mu (hingga aku tidak minta) 
kepada selain-Mu. "7 

6. HR. Muslim. 

7. HR. at-nrmldti. 



ALLAAHUMMA INNII A-'UU�DZUBIKA MINAL HAMMI 

WALjjAZANI, WAL 'AJZI WAL KASALI, WAL BUKHLI WAL 

JUBNI,  WA DHALA-'ID DAINI WA GHALABATIR RIJAAL. 

''Ya Allah, sesungguhnya aku berllndung kepada­

Mu dari (ha/ yang) menyedihkan dan menyusahkan1 

dari kelemahan don kemaJasan, dari sifat bakhil don 

penakut, dari utang yang menyibukkon (pikiran don 

mengacaukan hatiku) dan /aki·loki yang menindasku. '18 

6. Doa Menghilangkan Gangguan Setan ·dalam Shatat 

atau Membaca AI-Qur�an 

A-'UU-DZU BILLAAHI MINASY SYAITHAANIR RAJIIM. 

8. HR. !! 1-Bukha ri. 



''Aku ber/indung kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk.'' (La/u me/udah ke kiri tiga kali).9 

7. Doa Orang yang Mengalami Kesulitan 

ALLAAHUM MA LAA SAHLA 11.LAA MAA JA-'ALTAH U 
SAHLA, WA ANTA TAJ-'ALUL .ciAZNA 1-DZAA SYl�-TA 
SAHLAA. 

''Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali apa yang 

Engkau jadikan mudah, dan yang susah bisa Engkau 

jadikan mudah jika Engkau menghendakinya."10 

8. Apa yang Perlu Dilakukan bagi Orang yang Berdosa 

9 HR. Mu5Jim. 

10. HR. lbnu Hit>ban. 
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1'TidakJah seorang hamba me/akukan perbuatan dosa, 

/antas dia berwudhu dengan sempurna, /alu mendirikon 

sh a lat dua rakaat, kemudian membaca istighfali kecuali 

pasti diampuni dosanya . .,.,11 

9. Doa saat Mengalami Sesuatu yang Tidak Diinginkan 

QADARULLAAHI WA MAA SYM-A FA-'ALA. 

''Allah telah menaqdirkan sesuatu yang dikehendaki 

don dilakukan . .,'11 

10. Ucapan bagi orang yang Mendapatkan Kelahiran dan 
Jawabannya 

BAARAKALLAAHU LAKA F lL  MAUHUUBI LAKA, WA 

SYAKARTAL WAAHIBA, WA BALAGHA ASYUDDAHU, WA 

RUZIQTA BIRRAHU. 

11. I-IR. Abu oa-wud da11 at -Tirmldz1. 

12. HR Muslim 

h 



''Semoga Allah memberkahimu atas pemberiannya 
kepadamu1 engkau layak bersyukur, (semogo} anakmu 
cepat dewasa dan engkau diberi rezeki berupa baktinya 
kepodamu." 

Adapun bagi yang diberi ucapan selamat dianjurkan 

membalasnya dengan mengucapkan, 

BAARAKALLAAH U LAKA, WA BAA RA KA 'ALAI KA, WA 

JAZAAKALLAAHU KHAIRAN, WA RAZAQA _b.11  A.AHLI 

MITSLAHU, WA AJZALA TSAWAABAKA. 

"Semoga Allah memberkahimu dan memba/asmu 
dengan kebaikan, dan engkau diberi rezeki seperti itu1 

serta balasanmu dilipatgandakan.1113 

11. Doa Perlindungan untuk Anak 

0 ., 0 . ... ,, ,. ,. 
f. �uYoL "}.J 

,,. 

13. AI-Adzkar an•Na\vawi. 
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''Ada/ah Rasulullah Saw berdoa untuk perlindungan 

Hasan dan Husain,, beJjau membaca,, 

U-'11-DZU-KUMAA Bl KALIMAATILLAAHIT TAAMATI MIN 
KULU SYAITHAANIN WA HAAM'MATIN,  WA MIN KUUI 
'AIN IN LAAMMATIN. 

'Aku berlindung kepada Allah untukmu berdua dengan 
kalimot-kalimot Allah yang sempurna, dari segola 
setan, binatong yang berbisa don pandangan mata 
yang menimpanya (yang akhlrmyo mengaklbatkan 
sakit).''14 

12. Doa kepada Orang yang Sakit 

LAA BA'-SA, THAHUURUN IN SYM-ALLMH. 

14- HR. al-Bukhar1-

•> 
Ice- j 



''Tidak mengapa, semaga sakitmu ini membuat dosamu 

bersih, insya Allah. 'I15 

,,Tiadalah hamba Muslim yang berkunjung kepada 

orang sakit yang be/um datang aja/nya, !alu membaca 

tujuh kaJi kaJimat berikut, 

AS-ALU KALLMHAL 'AZt+I IM, RABBAL 'ARSYIL 'AZHI IMI  

AY-YASY-FIYA KA 

'Aku mohon l<epada Allah yang Maha Agung, Tuhan 

yang menguasoi 'Arsy yang agung, agar menyembuhkan 

penyakitmu,' kecuali orang yang sakit tersebut akan 

disembuhkan.1116 

15. HR. al-Bul(.har,. 

16. HR. at-Tirmid2i. 



ADZ�HIBIL BAASA RABBAN NAASISY-FIHI ANTASY 

SYAAFI I ,  LAA SY I FAA-A I LLAA SYI FAA-UKA SYIFAA-AN 

LAA YUGHAAOIRU SAOAMAA. 
111-Jilangka·n/ah penyakit ini, wahai Tuhan manusia. 
Sembuhkanlah dia, karena sesungguhnya Engkau­
/ah yang hanya dapat menyembuhkannya, tidak ada 
kesembuhan selain kesembuhan dari -Mu_, kesembuhan 

yang tidak menyisakan sakit. 11 17 

13. Keutamaan Menjenguk Orang yang Sakit 

Rasulul la h Saw bersabda, 

17. HR. Muslim. 
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'IJika seseorang berkunjung kepada saudaranya 

yang Muslim (yang sedang menderita sakit), maka 

seakan-akan dia berja/an-jalan di kebun surga hingga 

duduk. Apabi/a sudah duduk, maka dituruni rahmat 

dengan deras. Apabi/a dia berkunjung di pagi hari, 

moka tujuh pu/uh ribu malaikat akan mendoakannya, 

agar mendapat rahmat hingga sore hori. Apabila dia 

berkunjung di sore hart maka tujuh puluh ribu malaikat 

mendoakannya agar diberi rah mat hingga pagi hari. n 18 

14. Doa Sakit Kepala atau Demam 

Dari lbnu Abbas Ra, sesungguhnya Rasulullah Saw 
sering mengajarkan sahabat-sahabatnya bila terserang 
demam atau penyakit lainnya untuk membaca, 

:f, Ji ,- "' � � ,,.. #1' 0  
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18. HR. at-nrmidz.l dar, lbnu Ma1ah 

... ., s: -sS ., 



BISMl LLAAHIL KABIIR, A='UU-DZUBl LLAAHIL 'AZHI IMI 

MI-N SYARRI KULLI 'IRQIN NA'-'AARIN WA MIN SYARRI 

JiARRI N-NAAR. 

''Dengan Noma Allah Yang Maha Besor, aku berlindung 

kepada Allah Yang Maha Agung dari kejahatan setiap 

tekanan tinggi (demam) dan dari kejahatan panasnya 

api."JSJ 

1S. Doa Orang Sakit yang Sudah Putus Asa untuk Hidup 

- - -,,. ,.. , 

,, 
I) 0 -.,, ,, 
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ALLAAHUMMAGH-FIR LIi WAR.l;iAMN� WA AL,tilQNII 

BIR-RAFIIQIL A'-LAA. 

"'Ya Allah, ampunilah dosaku, beri/ah rahmat kepadaku 

don temukan aku dengan teman yang tinggi derojatnya 

(para Nabi dan orang-orang shaleh).''2D 

19. HR. at-Tirmidzi. 
20. HR. al-Bu!thart dan Muslim. 
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LAA ILAAHA I LLALLAAH 1U WALLAAHU AKBAR, LAA 

ILAAHA rLLALLAAHU WA!:f.DAH 1 LAAILAAHA rLLALLAAHU 

WAJiDAHU U LAASYARI IKALAH1 LAA I LAA HA rLLALLAAH U 

LAHUL MULKU WA LAHUL liAMDU, LAA ILAAHA 

I LLALLAAHU WALAA J;iAULA WALAA QUWWATA ILLAA 

BILLAAH. 

"Tiodo tuhan selain Alla!,, Allah Maha Besar. Tidak ado 
tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan 
se/ain Allah Yang Maha Esa, ndok ado sekutu bagi-Nya. 
Tiada tuhan selain Alla-h, bogi-Nya keroJaan dan bagi­
Nya pufian. Tidak ado tuhan sefaln Allah, tidak ada daya 
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan A/lah.1

'
21 

21. HR. at-Tirmidzl dan lbnu Ma1ah 
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16. Anjuran Memohon Mati Syahid atau Mati di Tanah 

Suci 

Dari Sahal bin Hunaif Ra, sesungguhnya Rasulullah Saw 
b,ersabda, ''Barang siapa yang Jujur memohon mati 
syahidf niscaya Allah meninggikannya ke tingkatan 
orang-orang yang mati syohid sekalipun ia meninggal di 
atas kasurnya.'f22 Dari Hafshah binti Umar Ra, ia berkata, 

"U mar Ra berdoa, 

ALLAAHUMMAR- ZUQN11 SYAHAADATAN FIi SABl�L r KA, 

WAJ-'AL MAUTII FJ:t BALADI RASUULIKA SHALLALLAAHU 

'ALAIHI WASALLAM. 

'Ya Allah, berikanlah aku moti syohid di Jalan-Mu, don 

Jad;kanlah kemationku di negeri rosul -Mu Saw."23 

17. Membimbing Orang yang akan Meninggal Dunia 
,,,..,_ 

0 ,,,. ,., 
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22. HR. MusUm. 

23. HR. al-Bukhari 
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� 



"Sia pa yang akhir perkataannya, 'La ilaha ii/al/ah'' akan 
masuk surga. ,r,bf 

18. Doa saat Terkena Musibah 

a � ; 
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INNAA LILLAAHI WA INNAA ILAIHI RAAJl-'UUN, 

ALLAAHUMMA--JURNII FIi MUSHIIBATll WA AKHUF-LII 

KHAIRAN MrNHAA. 
11Sesungguhnya kami milik Allah, dan kepada-Nya kami 
akan kembali (d; hari Kiamat). Ya Allah, berilah aku 
paha/a atas musibah yang menimpaku dan gantilah 
untukku dengan yang lebih balk dorinyo."25 

19. Doa ketika Memejamkan Mata Mayat 

24. HR. at•l1rmidzJ dari lb-nu Majah 

25. HR. Muslim. 



ALLAAHUMMAGH-FIR LI FULAANI, WARFA' DARA­

JATAHU FIL MAH-OIYYIIN, WAKHLUFHU FIi 'AQIBIHI FIL 

GHMB1Rl1N ,  WAGH-FIR LANM WA LAHU YM RABBAL 

'AAlAMIIN, WAFSA.ti LAHU FIi QABRIHI WA NAWWIR 

LAHU FIIHI. 

''Ya Allah, ampunilah si Fulan (hendakJah menyebut 

namanya)1 angkatlah derajatnya bersama orang­

orang yang mendopat petunjuk. felendak/ah fngkau 

menjadikan pengganti untuk anak turunannya 

(peJiharalah mereka). Ampunilah kami dan dia, waha/ 

r:uhan penguoso olam. Luoskonlah baginyo kubvrnyo 

dan beri/ah penerangan di dalamnya.1'26 

20. Doa dalam Shalat Jenazah 

26. HR. Muslim. 



ALLAJ\HUMMAGH-FIR LAHU, WARJ;iAMHU, WA 'AAf.JHII, 

WA'-FU ANHU, WA AKRIM NUZULAHU, WA WASSI' 

MADKHALAHU, WAGH-SIL�U BIL MAA-1 WATS-TSALJI 

WAL BARADI, WA NAQQIHI MINAL KHA-THAAYAA 

KAMM NAQQAITATS-TSAUBAL ABYADHA MINAD 

DANAS. WA ABDILHU DAARAN KHAIRAN MIN DAARIHI, 

WA AHLAN KHAIRAN MlN AHLlHI, WAZAUJAN KHAIRAN 

MI-N ZAUJIHI, WA ADKHILHUL JAN NATA, WA A-'IDZ-HU 

Ml:N 'A-DZAABIL QABRI WA 'A- DZAABlN NAAR. 

'
1Ya Allah, ampunilah dia (mayat), berilah rahmat 
kepodanya, selamatkon dia {dari beberapa hal yang 



tidak disukai), ampunilah dan tempatkanlah dia di 

tempat yang mulia (surga), Iuaskan kuburannyo, 
mandikan dia dengan air, sa/ju dan air es. Bersihkan dia 

dari kesalahan-kesalahannya, sebaga;mana Engkau 

membersihkan baju yang putih dari kotoran, berilah 

rumah yang /ebih baik daripada rumahnya (di dunia), 

berilah keluargo (atau istri di surga) yang lebih baik 
darlpada keluarganya (di dunia), istri (atau suaml) 
yang lebih baik daripada istrinya (atou suaminya), dan 

masukkanlah dia ke surga, jaga/ah dia dari siksa kubur 

dan neraka. ''17 
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27. HR. Muslim. 



ALLAAHUMMAGH-FJRL{JiAYYINAA, WAMAYYITINAA, WA 

SVAAHIDINAA, WA GHAA-IBINAA, WA SHAGHIIRINAA, 

WA KABI I RI NAA, WA DZAKARJ.NAA WA UN-TSAANAA. 

ALLAAHUMMA MAN AJ:iYAYTAHU MINNAA F A -Al:iYIHI 

'ALAL ISLAAM1 WA MAN TAWAFFAYTAHU MINNAA 

FATAWAFFAHU 'ALAL 1 1  MAAN. ALLAAHUM MA LAA 

TAJ:iRIMNA AJRAHU WALAA TU-DHILLANAA BA'-DAHU. 

''Ya Allah, ampunflah orang yang hldup di antara kami 

dan yang mati, orang yang hadir di antara kami don 

yang tidak hadir; Jak/-/ak; maupun perempuan. Ya Allah, 

orang yang Engkau hjdupkan di antara kami, hidupkanlah 

ia dengan memegang ojaran Islam, dan orang yang 

Engkau matikan di antara kami, maka matikan dengan 

memegang keimonan. Ya Allah, Jonganlah Engkou 

menghalangi kami untuk memperoleh pahalanya dan 

janganlah Engkau sesatkan kami sepeninggalnya. '118 

21. Doa untuk Mayat Anak Kecil 

28. HR. Ahmad dan lbnu Ma1ah. 



ALLAAHUMMAJ-1AL-HU FARTHAN WA DUKHRAN LI 

WAALIOAIHI WASYAFll-'AN MUJAABAN. ALLAAHUMMA 

TSAQQIL BIHi  MAWAAZIINAHUMAA WA A'-ZH-IM BIHi 

UJUURAHUMAA, WA ALJilQHU Bl SHAALIJ;ill MU'­

Ml'NJIN, WAJ-'AL-HU FH  KAFAALATI IBRAAHIIM, WA 

QIHI BIRAl:lMATIKA 'A-DZAABAL JAl;il lM. 
0Ya Allah, jadikanlah kematian anak inf sebagar pahala 
don slmpanan bagi kedua orang tuanya dan pemberi 

syafaat yang dikabu/kan doanya. Ya Allah, dengan 
musibah inil beratkanlah timbangan amal keduonya 

(orang tuanya) don berilah paha/a yang agung. 
Kumpulkanlah anak ini dengan orang-orang yang 

shaleh, danjadikan/ah dia dipe/ihara oleh Nabi Ibrahim. 
Peliharalah dia dengan rahmat-Mu dari sik5aan neraka 
Jahim:'29 

29. Terdapat dalam al-Mughnl karya lbnu Qudamah. 



ALLAAHUMMAJ-1ALHU LANAA FARTHAN WA SALAFAN 

WA AJRAN. 

'
1Ya Allah, jadikanlah kematian anak lni sebagaf 

slmpanan pahala dan a ma/ baik serta pahaf a bagi 

kaml."30 

22. Doa untuk Belasungkawa 

INNA LfLLAAHl MM AKHADZA, WA LAHU MAA A'-THA 

WA KULLU SYAl-1:N 'INDAHU Bl AJALIN MUSAMMA, FAL­

TASHBIR WAL-TA . .t:!TASIB. 

''Sesungguhnya hak Allah adalah mengambil sesuatu 

dan memberikan sesuatu. Segala sesuatu yang di sisi­

Nya dibat:as.i dengan ajal yang ditentukan. 0/eh karena 

itu, bersabarlah dan cariloh ridha Alloh.'-'31 

30. HR. al-B.ag�\11i. 

31 .  HR. nl-Bukh.iri dr111 Muslim. 



Baik pula jika ditambahkan dengan ucapan berikut, 
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A'-ZHAMALLAAHU AJRAKA, WA AJ;;1SANA 'AZAA AKA 

WA GHAFARA LIMAYYITIKA. 

1'Semoga Allah memperbesar pahalamu, dan memper­
bagusi dalarn menghiburmu dan semoga diampuni 
mayatmu.''31 

23. Bacaan saat Memasukkan Mayat ke Liang Kubur 

BISMILLMHI WA 'ALAA SUN NATI RASUULILLAAH. 

11Dengan menyebut nama Allah dan dengan atas 
sunnah Rasulullah.11

33 

32. An-Nawawl, al-Adzlc.ar. 

33. I-IR. Abu Oawud. Ahmad juga meriwayatkan d@ng.in lafa2, 0B-1$m,rtoh waala 

m,IJatJ Rasululillah .'' 



24. Doa Setelah Mayat Dimakamkan 

ALLAAHUMMAGH-FIR LAHU, ALLAAHUMMA TSABBIT­

H-U. 

llYa Allah., ampunilah dia dan teguhkanlah dia.1
13.4 

25. Doa Ziarah Kubur 
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ASSALAAMU �LAIKU M A HLAD DIVMRI MINAL MU'­

MINIINA WAL MUSLIMIIN, WA INNM IN SYM-ALLAAHU 

I.ALAAlilQUUN, AS-ALULLAAHA LANM WALAKUMUL 

'AAFIYAH. 

34. Adalah Rasulullah Saw jl!ta s.elesai menguburkan mayat beliau berdir dan 

bersabda, "Mintakan ampun lcf!pada Allah untuk saudaramu, dan mohortkan 

agardio reg uh dan to hon hul1 (lcetiko dltDnytJ of�h duo mola,kt1t)1 sesungguhnya 

sekoror,g d,a sedartg d,tonyo." HR. Abu Oa\vud dan al-Hakim. 
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"Semoga kesejahteraan untukmu, wahai penghuni 

kubur dari orang-orang Mukmin dan Muslim, dan 

sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul kalian, 
aku memohon kepada Allah untuk kami dan kalian agar 

diberi ke..se/amatan. ''35 

26. Ooa apabila Ada Angin Ribut 

AL.LAA11UMMA INNII AS-ALUKA KHAJRAHAA, WA 

A-'UU-DZUBIKA MIN SYARRIHAA. 

"Ya Allah, sesungguhnyo aku memohon kepada-Mu 

kebaikan angin ini, dan aku ber/indung kepada-Mu dari 

keburukannya. "36 

27. Doa saat Mendengar Halilintar 

�5. HR. Muslim. 

36. HR. Aou Dawud dan lbnu Ma1ah. 

� 



SU BliAANALLADZII YUSABBIJiUR-RA1-DU Bltl,AM DI HI 

WAL MALAA-IKATU MIN KHIIFATIH. 

''Maha Sud Al/oh yang halilintar bertasbih dengan 

rr1emuji-Nya, begitu juga para malaikat, karena takut 

kepada-Nya. ''37 

2S. Doa untuk Minta Hujan 

ALLAAHUMMA ASQINAA GHAITSAN MUGHIITSAN MARI I­

AN MARJ l-�AN, NMFl-'AN GHAIRA DHAARRIN, 'MJILAN 

GHAIRA AA-JILIN 

"Ya Allah, ber;Jah kami hujan yang merata, menyegarkon 

tubuh dan menyuburkan tanaman, bermanfaat, tidak 

membahayakan. Kami mohon hujan secepatnya, tidak 

ditunda�tunda.11
:1
8 

37. Terdap<:1t dafarn kitab al-Mu\-vathtna· kal"ya Imam Malik. 

38. HR. Abu Dawud. 



ALLAAHUMMA AGHITSNM, ALLMHUMMA 

AGHITSNAA, ALLAAHUMMA AGHITSNAA. 

rrya Allah, beri/ah kaml hujan. Ya Allah, turunkanlah 
hujan pada kami. Ya Allah, hujanilah kami.'""' 

a J o 
. . , 
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ALLAHUMMAS-QI 'IBAADAKA WA BAHAA- IMAKA, 
WANSYU R RAtlMATAKA, WA A!;lYI BALADAKAL 
MAYYITA. 
11Ya Allah, beri/ah hujan kepada hamba- h amba-Mu., 

temak-temak-Mu, berilah rahmat-Mu dengan merat:a, 
dan suburkan tanah-Mu yang tandus.'-'40 

29 .. Doa apabila Turun Hujan 

ALLAAHU M MA SHAYYIBAN NAAFJ-'M. 

39. HR. al-Buk'Mri da-n Muslim. 

40. HR. Abu Oa\vud. 



"'Ya Allah, turunkanlah hujan yang bermanfaat (untuk 

manusia, tanaman dan binatangr1 

30. Bacaan s.etelah Hujan Turun 

MUTHIRNAA Bl FADHLILLAAHI WA RAJ:iMATIH I .  

''Karni diberi hujan dengan karunia dan rahmat 
Allah42 ''. 

ALLAAHU M  MA .f:IAWAALAINAA WALAA 'ALAIN AA. 

ALLAAHUMMA tALAL AAKMMI WAZH-ZHIRAABI, WA 

BUTHUUNIL AUDIYATI, WA MANAABITISY SVAJARI. 

"'Ya Allah, hujoniloh di sekitar komi, Jong an kepado komi. 
Ya, Allah, berilah hujan ke dataran tinggi, beberapa 

41. HR. al-Suk.hart. 

42. HR. al-Sukhar'i dan Muslim. 
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anak bukit perut /embah dan beberapa tanah yang 
menumbuhkan pepohonan.7743 

32. Doa Melihat Bulan Sabit 
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ALLAAHU AKBAR. ALAAHUMMA AHILLAHU 'ALAINAA 

BIL AMNI WAL IIMMN, WAS SALAAMATI WAL ISLAAM, 

WAT TAUFl lQI LJMAA TU.Iii BBU RABBANAA WA 

TARDHAA, RAB BU NAA WA RAB BU KALLAAH. 

"Allah Maha Besar. Ya Allah, tampakkanlah awal bu/an 
itu kepada kami dengan membawa keamanan dan 
keimanan:, keselamotan don Islam serta me-ndapat 
petunjuk untuk menjalonkan opo yang Engkau senang 
don ridha. Tuhon kami don Tuhanmu (wahai bulan 
sabit) adalah Allah4411

• 

43. HR. al-Bukhari dan Musrim. 

44. HR. at-Tirn'lldil dan ad-Oarlrnl. 

• 
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DOA-DOA DALAM AL�QUR ' AN 

RABBIJ-'AL HAADZAA BALADAN AAMINAW WAR­
ZUQ AHLAHUU MINATS-TSAMARAATI MAN AAMANA 
MINH U M  BILLAAH I WAL YAUMIL AAKHJRI, QAALA 
WAMAN KAFARA FA UMATTl-'UHUU QALI I LAN 

TSUMMA ADH-THARRUHUU ILAA 'ADZAA-BINNAARI 
WA Bl-SAL MASHI IR .  
11'Ya Tuhankul jadikanlah negeri ini, negeri yang aman 

sentosa, don berikanlah rezeki dari buah-buahon 

kepada penduduknya yang beriman di antara mereka 

kepada Allah don hari kemudion. Allah berfirman, 'Dan 
kepada orang yang kaftr pun Aku beri kesenangan 

sementara, kemudian Aku paksa ia menjolani siksa 

neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kemba/i." (QS. 

al-Baqarah: 126) 
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2.. Doa agar Amal Diterima 

RABBANAA TAQABBAL MIN NAA INN AKA ANTAS SAMll-

1U L 1AUIM. 

11Ya Tuhan kan1i terima/ah dar;pada kami (amalan kami)1 

sesungguhnyo fngkau-lah Yang Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui." (QS. al-Baqarah: 127) 

3. Doa agar Suami/lstri, Anak Cucu dan Keturunan 

Mendapatkan Kebahagiaan dalam Islam 

RABBANAA WAJ-'Al-NM MUSUMAINI LAKA WA MIN 

DZURRIVVATINAA UMMATAM MUSLIMATALLAKA WA 

ARI NAA MANAA-SfKANAA WA TUB 1ALAI NAA 1NNAKA 

ANTAT-TAWWMBUR RAHIIM. 

''Ya Tuhan kami, jodikonlah komi berdua orang yang 

tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikan/ah) di antara 

anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada 

Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-caro dan 

• • 
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kami terhadap yang ( ·QS. al­

Baqarah: 286) 

8.. Doa Mohan Hati Tidak Sesat 

RABBANAA LAA TUZIGH QULUUBANAA BA'-DA IDZ 

HADAITANAA WA HAS LANAA MIL-LADUNKA RA!:iMAH, 

I NNAKA ANTAL WAH HAAB. 

''Ya Engkau 

condong kepodo kesesaton sesudah Engkou beri 

1 

rohmat dari sisi Engkau,· karena sesungguhnya Engkou­
11 (QS. Ali lmran: 8) 

FAGH-FIR 

DZUNUUBANM WA QINAA 'A-DZAABAN-NMR. 

-

• 
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MAN TA-SYAA-U WA TAN-ZI-IUL MULKA MIMMAN TA­

MAN TA-SYAA-U BIYADIKAL KHAlRU INNAKA �AL.AA KUW 

SYAi-iN QADIIR. 

dari 

227 



11. Doa Mohon Rezeki Tanpa Batas 

TUULIJUL-LAILA F IN-NAHAARI WA TUULlJUN-NAHMRA 

FIL-LAlll, WA TU KH-RUUL t!AYYA MI NAL MAYYITI WA 
TUKH-RlJUL  MAYYlTA MINAL tlAYYI., WA TAR-ZUQU 

MAN TA-SYAA-U BI-GHAIRI HISAAB. -
''Engkau ma5ukkan ma/am ke dalam siang don Engkau 

masukkan siong ke dalom ma/am� Engkou keluorkon 

yang hidup dari yang m·ati, dan Engkau keluarkan yang 

moti dari yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yon,;, 

Engkau kehendaki tanpa hisab {batas)."' (QS. Ali lmran: 
27) 

12. Doa Mohon Oiberikan Keturunan yang Baik 

RABBI HABLll MILLADUNKA DZURRIYYATANTHAYYIBAH, 
INNAKA SAMll-'UD DU-'AA

½
. 
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''Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak 

yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengor 

doa." (OS. Ali lmran: 38) 

13. Doa Mohon Kekuatan 

RABBANAGH-FIR LANM DZUNUUBANAA WA 

ISRAAFANAA FI i  AM RJNAA, WA TSABBIT AQ-DAA­

MANAA, WAN-SHURNAA 'ALAL ·QAUMIL KAAFIRIIN. 

NYo Tuhon kami, ompunilah dosa-doso kami don 

tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam 

urusan kami don tetapkonloh pendirian kami, don 

toJonglah kami ter/1adap kaum yang kafir.'' (QS. Al i 

J mran: 147), 

14. Doa tatka la Kagum 

RABBANAA MAA KHALAQTA HAADZAA BAA-THILAA; 

SUBHAANAKA FAQI NAA 'A-DZAABAN-NAAR. -

229 .. 

..-., ..•. . -.-, •• 
,_ . . -
• > 



1'Ya Tuhan komi
1 

tiada/oh Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sio, Maha Suci Engkau, mako peliharalah 

kami dari siksa neraka. '' (QS. Ali lmran: 191) 

15. Doa Mohan agar tidak Masuk Neraka 

RAB8ANAA INNAKA MAN TUD-KHILJN-NAARA FA QAD 
AKH-ZAITAHUU WA MAA LIZH-ZHAALIM IINA MtN AN­

SHAAR. 

''Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yang 

Engkou mosukkan ke dalom neraka, maka sungguh 

telah £ngkau hinakan ia, don tfdak ada bagi orang­

orang yang zalim seorang penolong pun." (OS. Ali 

J mran: 192), 

16. Doa Mahon Bersama Orang Baik 

-
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RAABBANAA INNANM SAMl'-NM MUNMDIYAY­

YUNAADII LIL I IMMANl AN AAMINUU BT-RABBIKUM FA 
M-MANNAA1 RABBANAA FAGH-FIR LANAA DZUNUU­

BANAA WA KAFFlR 'ANN AA SAYYI-AA-Tl NAA WA 
TAWAFFANAA M A -'AL ABRAAR. 

''Ya Tuhan kaml sesungguhnya kami mendengar 
(seruan) yang menyeru kepoda iman, (yaitu), 

'Berimanlah kamu kepada Tuhanmu, 1 mako kami pun 
beriman. Ya Tuhan kami� ampunilah bogi kami dosa­

dosa kam; dan hapuskanlah dari kami kesalahan­

kesaJahan kami, don wafatkonlah komi beserta orang­

orang yang banyak berbakti. '' (QS. Ali lmran: 193) 

17. Doa Mahon Tidak Sedih di Akhirat 

:.fl l;.< �i r� � J -J; :.� �#�.:�a.�� 1:: 1:.;.1;; �� 
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RABBANM WA AA-TINM MM WA 'AT-TANM 'ALAA 

RUSULIKA WA LAA TUKH-Z1NAA YAUMAL QJYAAMAH, 
INNAKA LAA TUKH-LIFUL M IJ...'AAD. 

11Ya Tuhan kami, beri/ah kami apa yang telah Engkau 

Janjikan kepada komi dengan perontaraan Rasul-

- t.:a 
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rasu/-Mu. Dan janganlah Engkau l1inakan kami di hari 

Kiamot. Sesungguhnya Engkau tidok menya/ahi janji." 

(QS. Ali fmran: 194) 

18. Doa Moho·n Tidak Merugi 

RABBANAA Zl-lALAMNAA ANFUSANAA WA I LLAM 

TAGH-FIR LANAA WA TARHAM NAA LANAKUUNANNA 
MINAL KHAASIRIIN. 

''Ya Tuhan kami, kami te/ah menganiaya diri kami 

sendiri1 dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan 

memberi rahmat kep·ada kami1 niscaya pastilah kami 

termasuk orang-orang yang merugi." (QS. al-A1raaf: 

23 )  

19. Doa Mohan Terlbuka Segala Urusan 

RABSANAF-TAH BAINANAA WA BAI NA QAUMINAA Bl L -
HAQQ, WA ANTA KHAI RUL FMTIHIIN. 

.... .. 
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1'Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan 

kaum kami dengan hak (adil), don Engkou-lah pemberi 
keputusan yang sebaik-baiknya. 11 (QS. al-A;raaf : 89) 

20.. Doa Mohan Djberi Kesabaran 

RABBANAA AF-RIGH 'ALAINAA SHABRAW WA 

TAWAFFANAA MUSLIMIIN. 

rrya Tuhan komi, limpahkanlah kesaboran kepada kami 

dan wafatkanlah kami dalam keodaan berserah dirt 

{kepada-Mu)." (QS. al-A'raaf: 126) 

21. Doa Mohon Rahmat 

RAB8IG1H-FIR LIi WA LI AKHII WA AD9KHIL-NAA FIi 
RAJ:LMAT1KA WA ANTA AR.t:fAMU R-RAAtiJMIIN. 

''Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku don 

masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, don 

.... .. 
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Engkau adalah Maha Pen,yayang di antara para 

penyayang�0 (QS. al-A'raaf: 151) 

22. Doa Mohan Kebaikan, Ampunan dan Rahmat 

RABBI INNII 'A�'UUOZUBIKA AN AS-ALAKA MAA LAISA 

LIi BIHII 'ILMUN, WA IUAA TAGH-FIRUI WA TARl::!AMNIJ 
AKUM-MtNAL KHMSIRIIN. 

''Yo Tuhonku, sesungguhnyo aku berlindung kepoda 

Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang 

aku tiada mengetahui (hakikatnya). Dan sekiranya 

Engkau tidak memberi ampun kepadaku� dan (tidak) 

--. --ruh be/as JG - s;h-n ke-ad-ku -;sc- a - ku ok-n men a _ _ a _ a_ p a _ _  , n ay a a_ 

termasuk orang-orang yang merugi." (QS. Hud: 47) 

23. Doa Keamanan Negeri dao agar Terhindar dari Syirik 
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RABBIJ�'AL  HM-DZAAL BALADA MMINAW WAJ-NUB­

NII WA BANIYYA AN NA' -BUQ,AL ASH-NAAM. 

rrya Tuhanku, jadiknnlah negeri ini {Makkah), negeri 

yang aman, dan jauhkan/ah aku beserta anak cucuku 

daripada menyembah berhalo-berhola. '' (QS_ I brahim: 

35} 

24. Doa agar Mudah Naik Haji, Dijaga Shalatnya dan 

Mt1dah Rezeki 

RABBANAA INNI I  ASKANTU MIN DZURRtYVATll 
Bl WAADJN GHAIRJ DZII ZAR-'IN ' INDA BAJTIKAL 

MUHARRAMI RABBANM LI-YUQIIMUSH-SHALAATA -
FAJ-'Al AF-IDATAM M INAN-NAASI TAHWIJ ILAIHIM 

WAR-ZUQHUM MINATS-TSAMARAATI LA-'ALLAHUM 

YASV-KURU UN. 

''Yo Tuhon kami, sesungguhnyo aku telah menempatkan 

sebagian keturunanku di lembah yang tidok mempunyoi 

tonam-tonaman di dekat rumah Engkau {Baitul/ah) 

- . , .. . 
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yang dihormati. Ya Tuhan kami, (yang demikian itu) 

agar mereka mendirikan shalat., maka jadikan/ah 

hati sebagian manusia cenderung kepada mereka 

don berilah rezeki mereka dari buah-buahon, mudah­

mudahan mereka bersyukur."' (QS. Ibrahim: 37) 

25. Doa Mahon Senang Mendirikan Shalat 

RABBIJ-'AL-NI I  MUQflMASH-SHALAATI WA MfN 
DZURRIYYATI I, RABBANAA WA TAQABBAL DU-'M'. 

''Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku arang­

orong yang tetap mendirikan shalat, ya Tuhon kami, 

perkenankanlah doaku. 
11 (QS. Ibrahim: 40) 

26. Do,a Memohon Ampunan 

RABBANAG H-FlR Lil WA LIWAA UDAYYA WA LIL M U­

MtNI INA YAU MA YAQU UMUL H lSAAB. -

� 
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''Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku don kedua ibu 

bapaku dan seka/ian orang-orang Mukmin pado hari 
terjadinya hisab (hari Kiamat).1

' (QS. Ibrahim: 41) 

27. Doa Memohon Jalan yang Benar 

RABBI AD-KHIL-NII MUD-KHALA SHIDQIW WA AKH­

RIJ-Nll M UKH-RAJA SHliDQIW WAJ-'AL LIi MILLADUN KA 
SUL -THAANAN NASH I IRAA. 

"'Yo Tuhan-ku� masukkonloh aku secaro mosuk yang 
benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar 
yang benar don berikan/ah kepadaku dari sisi Engkau 
kekuasaan yang menolong.11 (QS. al-lsraa ·: 80) 

28. Doa Moho·n Keluar dari1 Kesulitan 

0 .f / .,,. ., � .. ,,.,.. / . / ,..p/ ., ,.-:. ., -.... ,;; ,.. 

\_1. �v_J bj' � GJ ts�•_; u:, '1li:.U � W.\� �..) 
RABBANAA AA-TINAA MILLADUNKA RAHMATAW WA 

HAVVI' LANAA MIN AMRINAA RASYADAA. 

"Wahai Tuhon kami, berikanloh rohmat kepoda kami 

.. -., ..•. . -.-, •.; 
J:• . -
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. . 

dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bogi kami petunjuk 

yang lurus dalam urusan kami (ini).T" (QS. aJ-Kahfi: 10) 

RABBISY-RAH LIi SHADRII., WA VASSIR LIi AMRIJ, WA.ti­
LUL 'UQDATAM MIL LISAANI I  YAF-QAHUU QAULII . 

""Yo Tuhanku, Japangkonloh untukku dadoku., don 

mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskan/ah 

kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti 

perkataanku." (QS. Thaahaa: 25-28) 

30 .. Doa Mohan Tambah l lmu 

RAB1BI ZIDNif ' I LMAA. 

"'Ya Tuhanku, tambohkanlah kepodoku I/mu pengetahuan, 0 

(QS. Thaahaa: 114) 
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31. Doa agar Terlepas dari Kesulitan 

LAA I LAAHA ILLAA ANTA, SU BHAANAKA I NNli KU NTU 

MINAZH-ZHAALIM 1 1  N. 

"Tidak ado tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, 
sungguh aku ada/ah termasuk orang-orang yang 
zalim." (QS. al-Anbiyaa ·: 87) 

32. Doa Mohan Selamat dari Pendusta 

RABBIN-SHUR-NII BIMAA KADZ-OZA-BUUN . 

..-.. Ya Tuhanku, tolong/ah aku, karena mereka 
mendustakan aku.11 (QS. al-Mu 'minuun: 26) 

33. Doa Mohan Kedudukan Mulia 

RABBI ANZILNl l  MUNZALAM MUBAARAKAW WA ANTA 

KHAIRU:L MUNZILllN. 

..-., ..•. . -. . -, •; 
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''Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang 

diberk� don Engkau adaloh sebaik-baik yang memberi 

tempat." {QS. al-Mu'minuun: 29) 

34. Doa Memohon Pertindungan dari Godaan Setan 

RABBI A-'UUOZU-BIKA MIN HAMAZAATJSV-SYA-YAA­

THIIN, WA A-'UU-DZUBIKA RABBI AY-YAH-DHURUUN. 

''Ya Tuhanku, aku berlindung kepado Engkau dori 
bisikan-bisikan seton. Dan aku berllndung (pula) 
kepada Engkau, ya Tuhanku, dari kedatangan mereka 

kepadaku.'' (QS. al-Mu'minuun: 97-98) 

3S. Doa Mahon Dijauhkan dari Hawa Nafsu 

RABBANAA GHALABAT 'ALAINAA SVIQ-WATUNAA WA 
KUNNAA QAUMAN DHAAL-LI IN. 

• • 
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"Ya Tuhan kaml kami telah dikuasai a/eh kejahatan 

kami., dan kami ada/ah orang-orang yang sesat.'' (QS. 

al-Mu'm1nuun: 106) 

36. Doa Mohon Tidak Ke-mbali pada Kesesatan 

RABBANAA AKH-RIJ-NAA MINHAA FA IN 1UD-NM FA 
INAA ZHAALIMUUN. 

""Ya Tuhan karru., keluarkanlah kami daripadanya (don 

kembafikanlah kami ke dunio}, maka jika kami kembali 

{juga kepada kekafiran), sesungguhnya kami ado/ah 

orang-orang yang zallm." (QS. al-Mu"minuun: 107) 

37 ._ Doa Mahon Ampunan dan Kasih Sayang Allah 

RABBANAA AA-MANNAA FAGH-FIR-LANM WARHAM­

NAA WA ANTA KHAIRUR-RAAHIMIIN. - -
,,-Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka ampunilah 

kami dan berilah kami rahmat dan Engkau adalah 

pemberi rah mot yang paling baik. '' (QS. al-Mu· min uun: 

109} 
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38._ Doa Mohon Selamat dari Azab Neraka Jahannam 

RABBANASH-RIF 'ANNAA 'A-OZMBA JAHANNAM1 IN NA 

'A- DZAABAHAA KAANA GHARAAMAA. 

;;Ya Tuhan kaml jauhkan azab jahannam dari kami, 

sesungguhnya azobnyo itu ado/ah kebinosaan yang 
kekal.'' (QS. al-Furqaan: 65) 

39. Doa mohon keluarga ldaman 

RAB8ANAA HABLANAA MIN AZ-WAA-JI NAA WA DZU R ­

RIYYAA-TINAA QURRATA A'-YUNIW WAJ-'AL-NAA LIL 

MUTTAQIINA IMM-MAA. 

«ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri­

istri kami don keturunan kami sebagai penyenang hati 

(kami), don jadikanJah komi imam bagi orang-orang 

yang bertaqwa.'' ,(QS. al-Furqaan; 74) 
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40� Doa Mahon Ter,1,asuk Orang Shaleh 

RABBI HABUI .t!UKMAW WA AL.t:ilQNII 81SH­

SHAAUHJ IN.  
11Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan 
masukkanlah oku ke dalam golongan orang-orang 

yang shaleh.'F (asy-Syu'araa ·: 83) 

41. Doa Mohan Kebaikan Kita Jadi Sebutan Anak cucu 

WAJ-'AL-Lfl LISAANA SHIDQIN Fll AA-KHIRfJN. 
0Dan jadikanlah aku buoh tutur yang baik bagi orang­

orong (yang datong) kemudian." ('QS. asy-Syu'araa·: 

84) 

42. Doa Mghan Menjadi Ah[i Surga 

WAJ-'AL-Nlt MIW WARA-TSATI JANNATIN NA-'IIM. 

..-., ..•. . -.-, •; 
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''Dan jadikanlah aku termosuk orang-orang yang 

mempusakai surga yang penuh kenikmaton." (QS. asy­

Syu'araa · :  85) 

43. Doa Bersyukur atas Nikmat 

RABBI AW-21'-NII AN ASY-KURA Nl'-MATAKALLATI I AN­

'AMTA 'ALAYYA WA 'ALAA WAAUDAYYA, WA AN A'­
MALA SHAALIHAN TAR-DHAAH U, WA AD,.,KHlL-NII Bl 

RA.tiMATIKA FIi 'IBAADIKASH-SHAAUJj.J IN. 

''Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 

nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku 
don kepada dua orang ibu bapakku don untuk 

mengerjakan amal sha/eh yang Engkau ridhai; dan 

masukkanloh aku dengan rahmat-Mu ke dalam 

go/ongan hamba-hamba-Mu yang sha/eh.f' (QS. an­
Naml: 19) 
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44A Doa Taubat dari Kesalahan Lampau 

RABBI INNII ZHALAMTU NAFSIJ FAGH-FIR-UI FA-GHA­

FARALAH INNAHUU HUWAL GHAFUURUR RAHJIM. 

11Ya Tuhanku, sesungguhnya oku telah menganiaya 

diriku sendiri, karena itu ampunilah aku, maim Allah 

mengan1puninya. Sesungguhnya Dia-Jah Yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyrryang.'' (QS. al-Qashash: 16) 

45. Doa Mohon Dijauhkan dari Orang Jahat 

� Zr�.l,�j\ �;ot,:r, '-::: �� 
� .. ..,., ... ,., .,,.. ;.;;-

RABBI NAJJ IN I I  MINAL QAUMIZH-ZHMLIMI IN .  

''Ya Tuhonkul selamatkanlah aku dari orang-orang yang 

zalim itu." (QS. al-Qashash: 21) 

46. Doa Mohan Jalan yang Lurus 

RABBII AY-YAHDIYANI I  SAWAA-AS-SABIIL 

245' 
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''Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang 

benor.'
1 (QS. al-Qashash : 22) 

47. Doa agar Dipenuhi Kebutuhan Kita 

RABBI INNII UMAA ANZALTA flAYYA MIN KHAIRIN 
FAQIIR. 

"Yo Tuhonku sesungguhnya aku songot memerlukon 

sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku." 

(QS. al-Qashash: 24) 

48. Doa Mohon Selamat dari Kerusakan 

RABBIN-SHUR-N 11 rALAL QAUMIL MU FSIOII N. 

'"Ya Tuhanku, tolonglah aku atas kaum yang berbuat 

kerusakan ;tu.'' (QS. al-'Ankabuut: 30) 

49. Doa agar Anak/keturunan Menjadi Orang Shaleh 
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RABBI HABLII MJNASH-SHAALIHIIN. 

NYa Tuhanku, onugerahkanlah k�padoku (seorang 

anak} yang termasuk orang-orang yang shaleh." (QS .. 

ash-Shaaffaat: 100) 

SO.. Penutup Aneka Doa 

SUBHAANA RABBJKA RABBll 'lZZATt 'AMMAA YA-

SHIFUUN, WA SALAAMUN 'ALAL MURSALl lNA WAL 

HAMDULILLAAHI RABBJL AALAMI IN.  
0Maha Suci Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan 

dari apa yang mereka kotakan. Don kesejohteraan 

dilimpohkan atas para Rasul. Dan segala puji bagi 

Allah, Tuhon seru sekalion a/am.'' (QS. ash-Shaaffaat: 
180-182) 

Sl. Doa Mohan Keluasan Rahmat dan llmu 
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RABBANM WASJ'-TA KULLA SYAI-IR RAHMATAW WA 

' l LMAA, FAGH-FIR LJUADZ1 1NA TAA8UU WAT-TABA-'UU 
SABllLAKA WA QIHIM 'A-DZMBAL JAJil lM. 

''Ya Tuhan kami1 rahmat don ;(mu Engkou meliputi 

sega{a sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang­

orang yang bertoubat dan mengikuti jalan Engkau don 

peJiharalah mereka dari siksaan neraka yang menyala� 

nyola.'' (QS. al-Mu�min: 7) 

52. Doa Mohon Masuk Surga Bersama Keluarga dan 

Keturunan 

RABBANM WA AD-KHILHUM JANNAATI 'ADN I L -LATII 

WA-'ATTAHUM, WA MAN SHALA!:iA MIN AABM-IHIM 

WA AZ-WAAJIHIM WA DZURRIYYAATIH IM, JNNAKA 

ANTAL 'AZJIZUL HAKI IM. 

''Ya Tuhan kami, masukkan/ah mereka ke dalam surga 

'Adn yang teJah Engkau janjikan kepada mereka don 

orang9'rang yang shaleh di antara bapak-bapak 
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mereka, dan istri-istr; mereka, dan keturunan mereka 

semuo. Sesungguhnya engkau-loh Yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.'-' (QS. al-Mu.min: 8} 

53. Doa Moho·n Dihrndarkan dari Kejahatan 
c:. 
.,). -"' ,- .... ,e, /� . .,,,. _  Ji' ,; / .,,..,,,. [. ; _/ "' .. .. ,,, .. .. l - l ..... ., /., J l .. .. • - l <I/.,, l \ ., � ... i_u ... -..&� u ... - , .. 1 . a.> 4.J"4 .J [ -> •.. ••• �� f t;, - .. , ::, � .... ;. ,· '!- · 

WA-QIHIMUS-SAYYIAAi WA MAN TAQIS-SAYYI-AATl 

YAU MA�I-DZIN FAQAD RA.1:ilMTAH, WA DZAALJ KA 

HUWAL FAUZUL 'AZHIIM. 

''Dan peliharalah mereka dar; (ba/asan) kejahatan. Dan 

orang-orang yang Engkau pe/;haro dori (pembaloson) 

kejahaton pada hari itu, maka sesungguhnya telah 

Engkau anugerankan rahmat kepadanya don itulah 

kemenangan yang besar.'1 (QS. al-Mu'min: 9) 

S4. Doa Syukur atas Semua Nikmat yang Diberikan Allah 
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RABBI AW-ZI' �NII AN ASY-KURA NI' -MATAKALLATII 

AN-'AMTA 'ALAYVA WA 'ALAA WAAUDAYYA, WA AN 

A'-MAlA SHMLJHAN TAR-DHMHU, WA ASH-LIH.�LIJ 

FIi DZURRIYYATll INNIT TUBTU ILAIKA WA INNI I  MINAL 

MUSLIM I IN. 

''Ya TuhankuJ tunjuki/ah aku untuk mensyukuri nikmat 

Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan 

kepado ibu bapakku dan supoya aku dapat berbuot 

amal yang sha/eh yang Engkau ridhoi, don beri/ah 

kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada 
onak cucuku� Sesungguhn,yo aku bertaubot kepada 

Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang 

yang berserah diri.'J (QS. al-Ahqaaf: 15) 

55. Doa Dijauhkan dari Keben,cian kepada Sesama Kaum 

Beriman 

RABBANAGH-FIR-LANAA 

LADZIINA SABAQUUNM 

WA U IKH-WAA-NINAL-

BIL IIMAAN, WALM TAJ-'AL 
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Fi l QULUU:BlNM GHILLAL-LllLADZIINA M-MANUU 

RABBANAA INNAKA RA-UUFUA RAHJIM. -
''Ya Rabb kamiL beri ampunlah kami dan saudara­

soudora kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, 

don janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam 

hart komi terhadap orang-orang yang berimon. Yo 

Rabb kaml sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 

lagi Maha Penyayang.11 (OS. al�!:fasyr: 10) 

RABBANAA 'ALAlKA TAWAKKALNAA WA JLAI KA 

ANABNAA WA I LAIKAL MASHIIR. 

''Ya Tuhon kom;, hanya kepada Engkau-lah kami 

bertawakka/ dan hanya kepada Engkau-lah kami 
bertaubat dan hanya kepado Engkou-Jah kami kembo/i.L' 

(QS. Mumtahanah: 4} 

57 � Doa Mo hon Terhindar dari Fitnah 

-

.... .. 
Q 

. 
> 

-t.u 

..-., ..•. . -.. , •; 
J:• . -
• > 

!'F 
0: ""• "'· 



RABBANAA LAA TAJ-'AL-NAA FlTNATAL-UlLADZIINA­

KAFARUU WAGH-FlR-LANAA RABBANAA, JNNAKA 

ANTAL 'AZIIZUL HAKllM. 

1'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami 

(sosoran) fitnah bogi orang'""°rang kafir. Dan ampunilah 

kami., ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau�lah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (QS. 
Mumta.ha nah: 5)  

58. Doa Mohan Kesempurnaan Cahaya Petunjuk 

RABBANAA ATMIM LANAA NUURANAA WAGH-FIR­

LANAA INNAKA 'ALAA KULLI SYAi-iN QADllR. 

''Ya Rabb kami, sempumakanlah bagi kami cahaya 

kami don ampunilah kami, sesungguhnya Engkau Maha 

Kuasa atas segola sesuatu.'' (QS. at-Tahriim: 8) 
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59w Doa Mohon Ampun bagi Diri, Orang Tua dan ,Qrang­

orang yang Masuk dalam Rumah Kita 

RABBIGH-FIR-LJI WA LIWAALIDAYYA WA LIMAN DA­

KHALA BArTIYA MU-MINAW WALIL M U-Ml Nll�A WAL 

MU-MINAATI, WAlAA TAZ1 DIZH-ZHAALI MI i  NA ILLAA 
TABAARAA. 

''Ya Tuhonku, ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang 
masuk ke rumahku dengan beriman don semua orang 

yonq beriman laki-loki don peremf)uan. Don jongonlah 
Engkou tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu 

selain kebinasaan.0 (QS. Nuh: 28) 
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